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ABSTRACT 
 
This study aims to measure the level of efficiency in the National Zakat 
Management Organization in 2014-2016. The object of research investigated is 
the bookkeeping of National Zakat Management Organization in the form of 
annual financial statements for the period of 2014-2016. 
The method used in this research is the method of Data Envelopment 
Analysis (DEA) analysis using production approach and intermediation 
approach. The calculations use the Constants Return to Scale (CRS) assumption 
and the Return to Scale (VRS) variable. The input variables and output variables 
used are personnel cost, operational cost, socialization cost of ZISWAF, current 
assets, fixed assets, ZISWAF funds received and ZISWAf funds are disbursed. 
The results show that the efficiency of OPZ in 2016 is better than 2014 and 
2015 with technological efficiency production approach of 92.33%, the scale of 
85.78% and the overall 92.67%. While the intermediation approach shows 
99.01% technical efficiency, 98.33% scale and 97.42% overall. The cause of 
inefficiency is the expenditure of expenses that still exceed the targeted, while 
input funds can not be maximized. 
 
Keywords: Efficiency, National Zakat Management Organization, Data 
Envelopment Analysis, production, intermediation. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi  di Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional pada tahun 2014-2016. Objek penelitian yang diteliti 
adalah pembukuan Organisasi Pengelola Zakat tingkat Nasional yang berupa 
laporan keuangan tahunan untuk periode tahun 2014-2016. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis Data 
Envelopment Analysis (DEA) yang menggunakan pendekatan produksi dan 
pendekatan intermediasi. Perhitungan menggunakan asumsi Constants Return to 
Scale (CRS) dan Variabel Return to Scale (VRS). Variabel input dan variabel 
output yang digunakan yakni biaya personalia, biaya operasional, biaya sosialisasi 
ZISWAF, aktiva lancar, aktiva tetap, dana ZISWAF yang diterima dan dana 
ZISWAf yang disalurkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi OPZ  tahun 2016 lebih baik 
daripada tahun 2014 dan 2015 yang dengan pendekatan produksi efisiensi secara 
teknik sebesar 92,33%, skala sebesar 85,78% dan overall 92,67%. Sedangkan 
pendekatan intermediasi menunjukkan efisiensi teknik 99,01%,  skala 98,33% dan 
overall 97,42%. Penyebab inefisiensi adalah pengeluaran biaya-biaya yang masih 
melampaui yang ditargetkan, sedangkan dana masukan tidak bisa maksimal.  
 
Kata kunci: Efisiensi, Organisasi Pengelola Zakat Nasional,, Data Envelopment 
Analysis, produksi, intermediasi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang di wilayah Asia 
Tenggara yang berpenduduk 261,1 juta jiwa dimana pada tahun 2016 mempunyai 
Gross Domestic Product (GDP) sebesar US$ 932,26 milliar (TheWorldBank, 
2018). Dan salah satu masalah yang dihadapi Indonesia secara nyata yaitu 
ketimpangan (disparitas) distribusi pendapatan dan kemiskinan yang masih 
menjadi fokus penyelesaian pemerintah. 
Menurut survei Badan Pusat Statistik tercatat hingga tahun 2016, bahwa 
jumlah penduduk miskin di Indonesia masih berjumlah 27.764.320 atau 10,70% 
dari keseluruhan penduduk (BPS, 2016). Meskipun terjadi penurunan jumlah 
penduduk miskin sebesar 0,25 juta orang, hal ini tidak diikuti dengan distribusi 
pendapatan yang baik, namun indeks gini yang menjadi parameter dalam tingkat 
ketimpangan kekayaan menunjukkan penurunan yang signifikan mencapai 0,39 
dari skala tertinggi 1 (BPS, 2017). 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin, Presentase Penduduk Miskin 
dan Indeks Gini Indonesia 
Tahun 
Jumlah Penduduk 
Miskin (Juta Jiwa) 
Presentase 
Penduduk Miskin 
Indeks 
Gini 
Maret 2014 28,28 11,25% 
0,41 
September 2014 27,72 10,96% 
Maret 2015 28,59 11,22% 
0,41 
September 2015 28,51 11,13% 
Maret 2016 28,00 10,86% 
0,40 
September 2016 27,76 10,70% 
Maret 2017 27,77 10,64% 
0,39 
September 2017 26,58 10,12% 
 Sumber: (BPS: 2017, diolah) 
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Pemerintah telah berupaya untuk mengentaskan kemiskinan dan 
ketimpangan yang terjadi dengan menggelontorkan dana untuk program-program 
penanggulangan kemiskinan mencapai Rp212,2 triliun pada tahun 2016 dengan 
target penurunan tingkat kemiskinannya sekitar 9,0-10,0 % (Kemenkeu: 2017). 
Namun dari target yang ada, pemerintah hanya mampu menurunkan tingkat 
kemiskinan sebesar 1,71 % (Saeno, 2016). 
Kemiskinan akan menjadi masalah yang serius dikemudian hari jika tidak 
segera ditindak lanjuti dan tidak segera mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah. Kemiskinan erat kaitannya dengan ketimpangan (disparitas) 
distribusi, tidak meratanya distribusi kekayaan maupun pendapatan akan memicu 
terjadinya ketimpangan kekayaan yang merupakan awal dari munculnya masalah 
kemiskinan (Pratama, 2015). 
Disisi lain, Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk muslim 
terbesar di dunia, sehingga potensi zakat pun tinggi. Menurut Fadilah, Lestari, & 
Rosdiana (2017), terdapat Rp217 triliun potensi zakat yang ada di Indonesia setiap 
tahunnya, namun semuanya belum dapat terserap secara optimal. Nilai potensi 
angka tersebut setara dengan 10,4 % dari APBNP 2016 yang mencapai Rp2.082 
triliun. Akan tetapi dalam realisasinya zakat yang terkumpul di Indonesia selama 
tahun 2016 jauh dari ekspektasi, karena hanya berada dikisaran Rp 5 triliun atau 
sebesar 1% dari jumlah potensi zakat (Tempo. co, 2017).  
Seperti yang dilansir dalam El-Banjari (2015) dalam 
www.kompasiana.com bahwa pada tahun 2002 potensi zakat di Indonesia 
merupakan yang tertinggi jika dibandingkan dengan Negara Islam lain. Potensi 
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zakat Saudi Arabia mencapai 0,4%-0,6% dari total GDP, potensi zakat Pakistan 
mencapai 0,3% dari total GDP dan Zaman memiliki potensi zakat hingga 0,4% 
dari total GDP. Sedangkan potensi zakat Indonesia mencapai Rp 19 triliun atau 
sebesar 0,95% dari GDP Indonesia. Hal ini berarti masih tersimpan potensi besar 
zakat di masyarakat yang apabila terhimpun dengan baik, sehingga dapat 
mengurangi angka kemiskinan di Indonesia.  
Dalam kewajiban zakat terkandung unsur moral, sosial dan ekonomi. 
Dalam hal moral, zakat akan mengurangi ketamakan dan keserakahan orang kaya, 
menyucikan jiwa orang yang menunaikannya dari sifat kikir, menyucikan dan 
mengembangkan harta miliknya. Meskipun secara zhahir harta yang muzakki 
jumlahnya berkurang, namun secara hakikat harta tersebut berkembang dan 
bertambah berkah (Rozalinda, 2015). Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah (2): 261 yang menjanjikan akan melipatgandakan nikmatnya bagi siapa 
saja yang menyerahkan sebagian hartanya kepada orang lain dengan penuh 
keimanan dan keikhlasan. 
Manfaat zakat sebagai instrument people to people transfer seharusnya 
bisa menjadi jalan keluar yang begitu baik dalam mengurangi ketimpangan 
(disparitas) dan kesenjangan ekonomi. Zakat yang merupakan rukun Islam ketiga 
setelah shalat, selain mempunyai dimensi vertikal juga mempunyai dimensi 
horizontal yakni sebagai sistem keuangan, ekonomi, sosial, politik, moral, dan 
agama sekaligus (Qardawi, 2005). 
Manfaat ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 
zakat mampu mengurangi jumlah keluarga miskin yaitu dari 84% menjadi 74%. 
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Dilihat dari aspek kedalaman kemiskinan, zakat terbukti mampu mengurangi 
kesenjangan kemiskinan dan kesenjangan pendapatan yang ditunjukkan dengan 
penurunan nilai P1 dari Rp 540.657,01 menjadi Rp 410.337,06 dan nilai I dari 
0,43 menjadi 0,33. Kemudian zakat juga mampu mengurangi tingkat keparahan 
kemiskinan dengan ditunjukkan dengan menurunnya nilai Indeks Sen (P2) dari 
0,46 menjadi 0,33. Serta dinilai dari Indeks Foster Green and Thorbecke (FGT) 
mengalami penurunan yakni dari 0,19 menjadi 0,11. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bukti bahwa instrument zakat memiliki potensi yang luar biasa 
(Beik, 2009). 
Walaupun potensi zakat di Indonesia termasuk yang terbesar, namun 
realisasi penghimpunan zakat yang telah dijaring oleh anggota Forum Zakat 
(FOZ) hanya sebesar 1,8% dari potensi yang ada. Dana yang terhimpun dan 
dikelola oleh Organisasi Pengelola Zakat anggota FOZ adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Dana Zakat Terhimpun Anggota Organisasi Pengelola Zakat Nasional 
Tahun Jumlah (Rp Milliar) 
2010 1.500,00 
2011 1.729,00 
2012 2.212,00 
2013 2.639,00 
2014 3.300,00 
2015 3.650,00 
2016 5.017,29 
Sumber: Dokumen Statistik BAZNAS (2016) 
Sehingga jika dikaitkan antara potensi dan realisasi penghimpunan dana 
zakat yang dilakukan oleh berbagai OPZ maka akan dilihat gap atau kesenjangan 
sangat signifikan telah terjadi yang dipengaruhi oleh beberapa alasan. Sebagian 
muzakki melakukan pembayaran zakat langsung kepada mustahiq yang 
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membutuhkan dikarenakan mereka menilai lembaga zakat kurang memberi 
kepuasaan (Sitorus, 2015). Menurut artikel yang di muat oleh IMZ menyebutkan 
bahwa transparansi dan akuntabilitas pertanggung jawaban OPZ ke dalam bentuk 
laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublik surat kabar mempengaruhi 
tingkat kepercayaan muzakki untuk membayar zakat (Evidia Y, 2012). 
Dalam perkembangannya pertumbuhan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 
di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang signifikan. 
Pada tahun 2009 Forum Organisasi Zakat (FOZ) yakni salah satu koordinator 
(asosiasi) zakat nasional, mencatat ada 421 OPZ yang ada di Indonesia. Kemudian 
pada tahun 2011 sebanyak 481 OPZ telah tercatat di Indonesia. Dan pada tahun 
2012 mengalami peningkatan jumlah OPZ menjadi 487 lembaga tercatat dan  
telah sebanyak 19 OPZ tingkat nasional yang tercacat memiliki ijin resmi dari 
pemerintah dan diakui oleh Ditjen Pajak sekaligus sebagai badan penerima 
sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib dan dapat dikurangi pendapatan bruto 
(Fanani & Baihaqi, 2014).  
Menurut Tempo.co (2017), total realisasi dana terhimpun yang dapat 
terkelola oleh Organisasi Pengelola Zakat Nasional anggota Forum Zakat sebesar 
5 triliun rupiah. Sebagaimana pada tabel 1.3 pada tahun 2016, menunjukkan 
sebagian pengelolaan dana zakat didominasi oleh OPZ besar, bahkan BAZNAS 
yang merupakan OPZ bentukkan pemerintah hanya dapat mengelola dana zakat 
sebesar Rp 142 milliar dan hal ini masih di bawah dari dana terhimpun Dompet 
Dhuafa dan Rumah Zakat.   
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Tabel 1.3 
Jumlah Dana Zakat Terkelola Berdasarkan Organisasi Pengelola Zakat Nasional 
Nama OPZ Dana Terkelola (Milliar) 
Dompet Dhuafa 314 
Rumah Zakat 225 
Badan Amil Zakat Nasional 142 
Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) 140,5 
Baitul Maal Hidayatullah 138 
Yayasan Baitul Maal wat Tamwil 113 
LAZIS Muhammadiyah 85,7 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid (DUDT) 84 
LAZIS Nahdlatul Ulama 59 
   Sumber: Data diolah 
Sebagai lembaga pengelola dana zakat, hal ini akan menjadi tantangan 
tersendiri bagi OPZ untuk menghimpun dan menyalurkan dana potensi zakat 
dengan optimal. Sehingga dibutuhkan optimalisasi potensi zakat dengan efisiensi 
(Akbar, 2009). Dimana OPZ merupakan lembaga intermediasi yang bersifat 
nirlaba yang terdiri dari Badan Amil Zakat (BAZ) yang dikelola pemerintah dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat yang bertugas untuk 
membantu proses pengumpulan, pendistribusian, serta pendayagunaan zakat 
(Undang-Undang No 23 tahun 2011). 
Dari data fakta pada tabel 1.3, kinerja OPZ baik bentukan pemerintah 
maupun swasta menjadi suatu permasalahan yang perlu diteliti. Kurang 
proporsionalitas dana yang terkelola antar lembaga, terutama BAZNAS yang 
merupakan OPZ milik Negara, Rumah Zakat serta PKPU. Dengan dana terkelola 
tidak lebih dari 1 trilliun pada tahun 2016, maka perlu diketahui bagaimana 
efisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat dalam penghimpunan dan 
pengelolaan dana.  
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Organisasi Pengelola Zakat merupakan salah satu organisasi intermediasi 
yang bersifat nirlaba, dimana seluruh beban operasional diambil dari dana zakat 
dan infak yang terhimpun karena pengurus OPZ adalah amilin zakat yang 
termasuk dalam delapan ashnaf yang berhak mendapatkan dana zakat. Efisiensi 
operasional amilin juga sangat perlu ditekan pada pengeluaran operasional untuk 
biaya pajak yang kadang terjadi pemborosan, seperti untuk membanggakan 
jabatan, kantor yang elegan, penampilan yang mencolok dan lainnya. Semua 
biaya diambil dari pajak yang terkumpul yang seharusnya menjadi hak bagi orang 
yang lebih membutuhkan.  
Bagi Organisasi Pengelola Zakat milik pemerintah maupun milik swasta, 
efisiensi menjadi hal yang sangat penting. Sehingga semakin efisien suatu OPZ, 
maka akan semakin besar dampak positif pada pelaksanaan pengumpulan, 
pengelolaan, dan distribusi zakatnya (Iskandar, 2014). Efisiensi mutlak diperlukan 
bagi OPZ untuk mewujudkan maslahat yang lebih besar bagi Ummat.  
Efisiensi merupakan salah satu instrument pengukur kinerja lembaga yang 
mempunyai laporan keuangan, hal ini dilakukan dengan membandingkan input 
dengan output yang dihasilkan (Akbar, 2009). Salah satu metode yang sering 
digunakan untuk menganalisis efisiensi kinerja yakni dengan menggunakan 
metode non parametrik Data Envelopment Analysis (DEA). Dengan 
menggunakan metode DEA maka dibutuhkan data yang lebih sedikit serta lebih 
sederhana pula asumsi yang diperlukan, sehingga nantinya dapat diketahui OPZ 
yang telah efisien dalam hal penggunaan input dan pengeluaran output. 
8 
 
Penelitian terdahulu menunjukkan adanya penelitian yang telah 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis untuk mengukur efisiensi 
Organisasi Pengelola Zakat. Menurut Akbar (2009), pengukuran efisiensi 
Organisasi Pengelola Zakat biasa menggunakan pendekatan intermediasi karena 
OPZ merupakan lembaga keuangan perantara dana dari pemilik dana (muzakki) 
kepada pihak yang membutuhkan (mustahiq). Disisi lain, OPZ tidak hanya 
berperan sebagai lembaga perantara, namun dapat diukur pada kemampuan 
lembaga dalam mengelola uang menjadi sejumlah aset-aset yang dimiliki guna 
pemberdayaan Ummat, seperti ambulan gratis, bangunan sekolah, rumah sakit, 
serta klinik yang tersedia untuk masyarakat.  
Zahra, Harto, & Bisyri (2016) mengukur tingkat efisiensi relatif pada 
Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia. Pemilihan sampel berdasarkan 
purposive sampling, sehingga sampel yang digunakan hanya berjumlah 3 OPZ 
dari 19 OPZ yang berskala nasional dan diakui legalitasnya oleh Ditjen Pajak 
tahun 2012 yaitu pada YBM BRI, BSM Ummat dan BAMUIS BNI. Penelitian ini 
dilakukan pada periode 2012-2014 dengan menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis pendekatan produksi.  
Wahab & Rahman (2012) juga meneliti tingkat efisiensi Lembaga Zakat 
yang berada di Malaysia dengan menggunakan Data Envelopment Analysis dan 
menerapkan pendekatan produksi dan intermediasi. Penelitian mereka lakukan 
dengan membandingkan Lembaga-lembaga Zakat yang berada di Malaysia pada 
tahun 2003 sampai dengan tahun 2007. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015) dalam menganalisis tingkat 
efisiensi Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) di Kabupaten Lombok Timur juga 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis dengan menggunakan 
pendekatan intermediasi. Dalam penelitiannya tingkat efisiensi dari tahun 2012-
2014 dapat dicapai 100%, dikarenakan nilai actual tidak sama dengan nilai target 
yang ditetapkan oleh DEA. 
Penelitian ini diharapkan tidak hanya mengukur efisiensi kinerja 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional dari satu pendekatan saja. Agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif, maka akan digunakan 
metode Data Envelopment Analysis dengan pendekatan produksi dan intermediasi 
sekaligus. Sehingga dapat diketahui pos-pos operasional yang harus ditingkatkan 
efisiensinya dan seberapa besar potensi dana terhimpun dan dana yang tersalurkan 
dapat dioptimalkan. 
Untuk mengetahui efisiensi OPZ dengan data laporan kinerja keuangan 
terbaru setiap Lembaga Zakat yang diteliti, disesuaikan dengan data yang OPZ 
update secara online dalam situs website masing-masing. Maka peniliti 
mengambil sample 3 OPZ yakni BAZNAS, Rumah Zakat dan PKPU dengan 
perbandingan tahun yakni mulai tahun 2014 sampai dengan 2016. Dengan alasan 
karena hanya 3 OPZ tersebut yang memperbaharui data keuangan sampai dengan 
2016 secara lengkap.  
Sehingga peneliti tertarik untuk memilih judul “Analisis Efisiensi 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan Metode Data Envelopment 
Analysis”. Dari penelitian mengenai analisis ini dapat diketahui efisiensi kinerja 
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Organisasi Pengelola Zakat dengan pendekatan produksi dan intermediasi pada 
tahun 2014-2016. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa zakat 
menjadi solusi pengentasan kemiskinan, namun potensi manfaat zakat 
Indonesia yang tinggi belum diikuti dengan realisasi penghimpunan yang 
tinggi pula. 
2. Rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap Organisasi Pengelola Zakat 
menjadi gap yang tinggi antara penghimpunan dan potensi zakat. 
3. Jumlah Organisasi Pengelola Zakat yang mencapai ratusan, namun hanya 
sejumlah 19 OPZ yang terdaftar dan diakui oleh Ditjen Pajak sebagai 
pengurang Penghasilan Kena Pajak. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Supaya mendapatkan hasil penelitian yang terfokus dan mendalam maka 
penelitian ini menggunakan pengukuran efisiensi kinerja Organisasi Pengelola 
Zakat di Badan Amil Zakat Nasional selaku OPZ yang dikelola oleh pemerintah, 
Rumah Zakat, serta Pos Keadilan Peduli Ummat yang merupakan OPZ kelolaan 
swasta. Periode tahun yang akan diteliti yaitu mulai tahun 2014-2016 dikarenakan 
peningkatan dana terhimpun OPZ yang signifikan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dengan batasan masalah yang sudah dibahas, 
dihasilkan rumusan masalah, yakni bagaimana tingkat efisiensi kinerja Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional dengan menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis dengan menggunakan pendekatan produksi dan intermediasi?. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi 
kinerja Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis dengan pendekatan produksi dan intermediasi. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain: 
1. Secara teoritis 
a. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
efisiensi kinerja Organisasi Pengelola Zakat. 
b. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis pada lembaga, 
institusi, maupun bidang-bidang lain diluar ekonomi seperti industri, 
pemerintah dan bidang lain. 
2. Secara praktis 
a. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan 
pemerintah di masa yang akan datang, sehingga posisi BAZ dan LAZ yang 
jelas dapat memudahkan pengelolaan dana zakat masyarakat. 
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b. Sebagai acuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan OPZ 
di masa yang akan datang, sehingga dana ZIS dapat di kelola dengan lebih 
efisien. 
c. Menjadi sumber informasi bagi para muzakki maupun calon muzakki untuk 
mengetahui tingkat efisiensi OPZ, yang nantinya akan mempengaruhi 
kepercayaan muzakki terhadap lembaga. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
metode penelitian, variabel-variabel, operasional variabel, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek 
penelitian, pengujian, dan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Zakat 
1. Definisi dan dasar Hukum Zakat 
Zakat ditinjau dari segi bahasa merupakan kata dasar (masdar) dari zakah 
yang berarti tumbuh, bersih dan baik. Sedangkan ditinjau dari segi istilah fiqh, 
zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah dan diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya, disamping mengeluarkan jumlah 
tertentu itu sendiri (Qardawi, 2007). Menurut istilah syariat, zakat adalah nama 
bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan 
Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya (Andriyanto, 2011).  
Hubungan pengertian zakat secara bahasa dan istilah sangat erat sekali 
yaitu zakat akan menjadi suatu keberkahan, tumbuh, berkembang, bertambah, suci 
dan baik. Sebagaimana dinyatakan dalam QS. At-Taubah (9) ayat 103: 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
Dasar hukum zakat menurut pemerintah adalah pasal 1 ayat (2) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 
yang menyatakan bahwa: “Zakat adalah harta yang wajib bagi Ummat muslim 
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sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya”. 
Dari beberapa pengertian zakat diatas dapat disimpulkan bahwa, zakat 
wajib dikeluarkan oleh orang beragama Islam yang mampu mengeluarkan atau 
memberikan sebagian dari harta benda yang dimiliki dengan harapan dapat 
menjadikan kebaikan dan dapat menyucikan jiwa dari sifat kikir, dengan 
ketentuan harta telah mencapai batas minimal (nishab) dan rentang waktu satu 
tahun kepemilikkan (haul), yang kemudian diberikan kepada yang berhak 
menerimanya (mustahiq) dengan syarat tertentu. 
 
2. Subjek Zakat 
Zakat merupakan ibadah wajib yang manfaatnya langsung akan dirasakan 
oleh sesama manusia di muka bumi ini. Zakat ditunaikan oleh pemilik harta 
(muzakki) ketika harta benda yang dimilikinya sudah mencapai batas minimal 
dalam jumlah dan rentang waktu kepemilikan. Harta yang terhimpun tersebut 
disalurkan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). 
Muzakki yang wajib menunaikan zakat mempunyai syarat diantaranya: 
a. Muslim 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, sehingga zakat tidak 
diwajibkan bagi orang yang bukan non-muslim. 
b. Merdeka 
Zakat tidak diwajibkan kepada hamba sahaya dan budak karena 
hartanya adalah milik tuannya, sehingga tuannyalah yang membayarkan 
zakat untuk budaknya. 
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c. Dewasa (baligh) 
Zakat diwajibkan kepada orang dewasa, tidak kepada anak-anak 
yang belum baligh. Akan tetapi apabila anak tersebut memiliki harta yang 
sudah mencapai nishob dan satu tahun kepemilikkan maka walinya atau 
orang mengurusi wajib untuk membayarkan zakat dengan niat untuk anak-
anak tersebut. 
d. Berakal sehat 
Orang yang tidak berakal sehat kedudukannya sama dengan anak-
anak, sehingga walinyalah yang dibebani untuk membayarkan zakat (Aziz, 
2009). 
Harta zakat yang terkumpul wajib disalurkan kepada mustahiq sesuai 
dengan syariat dan ketentuan Islam. Pendistribusian dana zakat dilakukan 
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan 
dan kewilayahan. Zakat dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas Ummat apabila kebutuhan 
pokok mustahiq telah terpenuhi (Undang-Undang Nomor 39 tahun 2011).  
                     
                     
             
 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
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hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.  
Oleh karena itu dana zakat disalurkan kepada para mustahiq yang terbagi 
menjadi 8 golongan (asnaf) sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. At-Taubah 
(9): 60, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Fakir  
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan penghasilannya  
tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok (primer). Syarat untuk pihak yang 
tergolong dalam ketentuan fakir diantaranya tidak mempunyai masukan 
atau harta, tidak mempunyai keluarga yang menanggung kebutuhannya 
seperti anak yatim, anak pungut, janda, orangtua renta, jompo, orang sakit, 
orang cacat jasmani, orang yang berpemasukan rendah, pelajar, 
pengangguran, tahanan, orang-orang yang kehilangan keluarga, dan 
tawanan (Soemitra, 2009). 
Namun, jika orang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
dikarenakan kemalasannya untuk bekerja padahal ia mempunyai tenaga, 
maka ia tidak dimasukkan kedalam golongan fakir. 
b. Miskin 
Miskin adalah orang yang memerlukan, tidak dapat mencukupi 
kebutuhan pokoknya serta dalam keadaan kekurangan meskipun memiliki 
pekerjaan dan sumber pendapatan (Soemitra, 2009). Meskipun antara fakir 
dan miskin hanya memiliki sedikit perbedaan, tetapi dalam teknik 
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operasionalnya sering kali disamakan, yaitu orang yang tidak memiliki 
penghasilan sama sekali atau memiliki penghasilan tetapi tidak mencukupi 
kebutuhan hidupnya (Hafiddudin, 2006). 
c. Amil 
Amil adalah semua pihak yang bertindak mengerjakan yang 
berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, pencatatan, dan 
penyaluran harta zakat. Mereka berwenang untuk memungut dan 
membagikan serta tugas lainnya yang berhubungan dengan zakat, seperti 
penyadaran masyarakat tentang zakat, menerangkan sifat-sifat pemilik 
harta yang terkena kewajiban membayar zakat dan mereka yang mustahiq, 
mengalihkan, menyimpan dan menjaga serta menginvestasikan harta zakat 
sesuai dengan ketentuan (Soemitra, 2009).  
Para petugas zakat berhak mendapat bagian zakat dari kuota amil 
yang diberikan oleh pihak yang mengangkat mereka dengan catatan 
bagian tersebut tidak boleh melebihi dari upah sekadarnya serta tidak lebih 
dari 1/8 zakat (12,5%) (Mufraini, 2006). Pihak pengelola zakat ini sesuai 
dengan yang tercantum dalam UU No. 38 tahun 1999 yang kemudian 
dilaksanakan oleh BAZ dan LAZ. 
d. Mualaf 
Mualaf adalah orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan 
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah.  
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Para ahli fiqh membagi mualaf kedalam 2 bagian, yakni: 
1) Yang belum memeluk Islam 
a) Diharapkan untuk dapat beriman kepada Allah SWT dengan 
diberikan pertolongan kepadanya. 
b) Mempunyai risiko untuk berbuat jahat, kemudian dia diberikan 
bagian dari zakat untuk menahan diri untuk berbuat kejahatan. 
2) Telah masuk Islam 
a) Masih lemah imannya, sehingga diharapkan dengan pemberian 
bagian zakat itu maka ia akan teguh pada imannya. 
b) Pemuka-pemuka yang mempunyai sahabat yang sebanding dengan 
dia yang masih kafir. 
c) Orang Islam yang bertempat tinggal diperbatasan, sehingga 
diharapkan agar ia membela negaranya dari serangan musuh. 
d) Orang Islam yang diperlukan untuk menarik zakat dari mereka 
yang tidak mau membayarnya, jika tidak dengan perantara orang 
itu (Qardhawi, 2005). 
e. Riqab (hamba sahaya) 
Riqab adalah budak yang akan membebaskan dirinya dari tuannya, 
dengan pemahaman bahwa diperlukan tebusan yang diperlukan guna 
membebaskan orang Islam yang di tawan oleh orang-orang kafir. Dengan 
sejumlah uang sebagai tebusan, maka ia berhak untuk mendapatkan 
pembagian zakat agar menghapuskan perbudakan (Taqiyudin: 2004). 
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Salah satu cara untuk membebaskan budak dilakukan dengan 
menolong budak mukhatab yaitu budak yang telah melakukan perjanjian 
atau kesepakatan dengan tuannya, bahwa ia sanggup menghasilkan harta 
dengan nilai dan ukuran tertentu untuk membebaskannya. 
f. Gharim 
Gharim adalah orang yang berhutang, karena untuk kepentingan 
yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. adapun orang yang 
berhutang untuk memelihara persatuan Ummat Islam dibayar hutangnya 
itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. Bantuan juga harus 
diberikan kepada mereka yang mungkin telah merelakan dirinya dalam 
utang sebagai akibat dari kewajiban sosial seperti memelihara yatim piatu 
atau renovasi sekolah (BankIndonesia, 2016). 
g. Fisabilillah 
Fisabilillah berasal dari kata sabil artinya at-thariq atau jalan. Jadi 
sabilillah merupakan perjalanan spiritual atau keduniaan yang diupayakan 
untuk mencapai ridha Allah, baik dalam hal yang berhubungan dengan 
akidah maupun aplikasi mekanisme nilai Islam (perbuatan). Mustahiq 
fisabilillah bukan dipahami sebagai mereka yang mengangkat senjata, 
tetapi mereka yang mengangkat pena, menuntut ilmu untuk mengibarkan 
panji agam Allah di muka bumi ini (Mufraini, 2006). 
h. Ibnu Sabil 
Ibnu Sabil merupakan kiasan dari musafir (perantau), sehingga 
dapat diartikan sebagai orang yang melakukan perjalanan dari satu daerah 
21 
 
ke daerah lain bukan untuk perbuatan maksiat dan mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya (akomodasi dan perbekalan) (Mufraini, 
2006). 
 
3. Objek Zakat 
Salah satu rukun Islam adalah zakat, yang terdiri dari zakat fitrah dan 
zakat maal, hal ini sebagaimana yang dijelaskan dibawah ini: 
a. Zakat Fitrah (zakat jiwa) 
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan Ummat Islam 
atas pribadi atau jiwa yang hidup sebanyak 2,5 kilogram dari makanan 
pokok daerah setempat pada awal bulan Ramadhan sampai menjelang 
Idhul Fitri. Hikmah zakat fitrah yaitu untuk memulihkan puasa seseorang 
yang barangkali dirusak oleh perbuatan yang sia-sia dan perkataan yang 
kotor. Untuk memuliakan kaum dhuafa dan menunjukkan perhatian 
Ummat muslim terhadap mereka di hari lebaran (Qardawi, 1977). 
b. Zakat Maal (zakat harta) 
Zakat maal adalah zakat yang dikenakan atas harta tertentu setelah 
memenuhi persyaratan tertentu, yaitu persyaratan pemenuhan waktu (haul) 
dan persyaratan jumlah (nishab). Dalam implikasinya, adanya perbedaan 
jenis harta maka akan berbeda pula batas waktu zakat harus dibayarkan  
dan jumlah minimal harta yang harus dibayarkan zakatnya (Bank 
Indonesia, 2016). 
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Pengelompokan harta yang wajib dizakati menurut Undang-Undang 
Nomor 38 tahun 1999 yang tercantum pada Bab IV pasal 11 ayat 1 dan 2, antara 
lain: 
a. Emas, perak dan uang, 
b. Perdagangan dan perusahaan, 
c. Hasil pertanian, perkebunan dan perikanan, 
d. Hasil pertambangan, 
e. Hasil peternakan, 
f. Hasil pendapatan dan jasa, 
g. Rikaz (barang temuan). 
Al- Quran tidak menjelaskan mengenai jenis harta yang dizakati dan 
besarnya tarif yang dikeluarkan, namun hal ini dijumpai dalam sunnah Nabi 
Muhammad SAW. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harta yang wajib dizakati 
ada 4 jenis (Bank Indonesia, 2016), yaitu antara lain: 
a. Emas dan perak, baik dalam bentuk perhiasan, komoditas maupun mata 
uang (QS At-Taubah (9) ayat 34). 
b. Tanaman dan buah-buahan (QS Al-Baqarah (2) ayat 167). 
c. Pendapatan dari perdagangan dan perusahaan lain bisnis (QS Al-Baqarah 
(2) ayat 167). 
d. Apapun bentuk dan wujud yang diambil dari bawaah bumi (QS At-Taubah 
(9) ayat 103). 
Maal (harta) secara bahasa diartikan sebagai segala sesuatu yang 
diinginkan sekali oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya. Maal 
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menurut syara’ (hukum Islam) adalah segala yang dapat dipunyai (dikuasai) dan 
dapat digunakan (dimanfaatkan) menurut kebiasaannya. Termasuk dalam 
golongan maal (harta/kekayaan) apabila memenuhi dua syarat, yaitu: 
Dapat dimiliki/disimpan/dihimpun/dikuasai dan dapat diambil manfaatnya 
sesuai dengan ghalibnya. Misalnya rumah, mobil, ternak hasil pertanian, uang, 
emas, perak, dan lain sebagainya. Menurut Muhammadiyah (2011) syarat-syarat 
kekayaan yang wajib untuk dizakati antara lain: 
a. Milik penuh (Almilkuttam), artinya pemilik harta tersebut memungkinkan 
untuk menggunakan dan mengambil manfaatnya secara penuh. Harta 
tersebut juga dikuasinya secara penuh dengan diperoleh melalui proses 
pemilikan halal, seperti warisan, hibah, ada cara-cara lain yang sah. 
b. Berkembang (An Namaa’), artinya harta tersebut dapat bertambah atau 
berkembang apabila diusahakan atau mempunyai potensi untuk 
berkembang. Misalnya, pertanian, perdagangan, ternak, emas, perak, uang 
dan lain sebagainya. Artian berkembang disini yaitu sifat kekayaan (harta) 
itu dapat memberikan keuntungan atau pendapatan lain sesuai dengan 
istilah ekonomi. 
c. Cukup nishab, artinya harta yang telah mencapai jumlah tertentu sesuai 
dengan ketetapan syara‟. 
d. Sisa hutang, artinya bahwa orang yang mempunyai hutang sebesar uang 
atau harta yang dimilikinya, maka harta orang tersebut terbebas dari zakat. 
Sebab zakat hanya diwajibkan bagi orang yang memiliki kecukupan harta. 
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e. Berlalu satu tahun (Al Haul), artinya bahwa pemilikan harta tersebut sudah 
berlalu masanya selama dua belas bulan Qomariyyah. Persyaratan ini 
hanya berlaku pada ternak, uang, harta benda yang diperdagangkan, emas, 
dan perak. Sedangkan pelaksanaan pembayaran zakat bisa dilakukan 
sebelum akhir tahun. Namun, mengenai hasil pertanian, buah-buahan, 
rikaz (barang temuan), dan lainya yang sejenis tidaklah dipersyaratkan 
haulnya. 
 
4. Tujuan Zakat 
Zakat merupakan salah satu cara pendistribusian harta kekayaan dari orang 
kaya kepada orang miskin. Zakat pun memiliki tujuan ibadah yang mendasar 
untuk menyelesaikan berbagai masalah sosial seperti pengangguran, kemiskinan 
dan lain sebagainya. Sistem distribusi zakat dapat menjadi solusi terhadap 
persoalan-persoalan yang terjadi tersebut dengan memberikan bantuan kepada 
yang miskin tanpa memandang ras, warna kulit, etnis, serta atribut-atribut 
keduniawian lainnya (Qardhawi 2005). 
Sebagai ibadah yang memuat dimensi ketuhanan dan kemanusiaan, zakat 
memiliki beberapa tujuan yang jelas. Dalam hal ini, al-Qardawi dalam Sudirman 
(2007) telah menyebutkan dua tujuan pentingnya zakat, yaitu tujuan zakat untuk 
kehidupan individu dan tujuan zakat untuk kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Tujuan yang pertama, yaitu tujuan untuk kehidupan individu khususnya untuk 
muzakki, yang meliputi pensucian jiwa dari sifat kikir dan cinta dunia yang 
berlebihan, menjadikan individu yang gemar berinfak atau memberi, serta 
menumbuhkan rasa simpati dan cinta sesama manusia.  
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Adapun untuk mustahiq, zakat dapat menghilangkan sifat dengki dari 
orang-orang yang menerima zakat. Tujuan zakat yang kedua yakni untuk 
kehidupan sosial kemasyarakatan yang merupakan salah satu dari sistem jaminan 
sosial dalam Islam untuk menanggulangi berbagai persoalan sosial meliputi, 
problem kesenjangan, kemiskinan, dan gelandangan, hingga bencana alam sampai 
dengan bencana kultural. (Sudirman, 2007). 
 
5. Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) adalah organisasi yang mengelola dana 
masyarakat yaitu dana zakat, dan OPZ memiliki peran sebagai intermediasi zakat 
yaitu menghimpun dana zakat pada masyarakat muzakki dan disalurkan serta 
didayagunakan kepada masyarakat mustahiq (Fadilah, Lestari, & Rosdiana, 2017). 
Menurut Akbar (2009), Organisasi Pengelola Zakat adalah organisasi intermediasi 
yang bersifat nirlaba, dan seluruh beban operasional diambil dari dana zakat dan 
infaq yang terhimpun.  
Menurut Mufraini (2006), semua prinsip-prinsip good organization 
governance dapat diimplementasikan dengan didukung oleh penerapan prinsip-
prinsip operasional OPZ juga, meliputi aspek kelembagaan yang harus lebih 
memperhatikan berbagai faktor seperti visi, misi, kedudukan, sifat lembaga, 
legalitas dan struktur organisasi, serta aliansi strategi.  
Aspek kedua yaitu aspek Sumber Daya Manusia (SDM) yang merupakan 
asset paling berharga, sehingga perlu diperhatikan dalam pemilihan amil zakat 
dan memperhatikan faktor perubahan paradigma bahwa amil zakat  adalah sebuah 
profesi dan kualifikasi SDM. Aspek yang ketiga adalah aspek sistem pengelolaan 
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dengan memperhatikan unsur-unsur pada sistem, prosedur dan aturan yang jelas, 
manajemen terbuka, mempunyai activity plan, mempunyai lending commite, 
memiliki sistem akuntansi dan manajemen keuangan, diaudit, publikasi serta 
perbaikan terus-menerus (Mufraini, 2006). 
Zakat merupakan salah satu ibadah yang memiliki petugas khusus untuk 
mengelolanya, sebagaimana dinyatakan dalam QS. At-Taubah (9) ayat 60, dan 
sebagaimana dalam riwayat dari Rasulullah SAW, “Petugas zakat itu berhak 
mendapatkan bagian seperti orang yang maju perang di jalan Allah sampai dia 
kembali.” Sehingga petugas zakat tetap boleh mengambil bagian sesuai dengan 
jerih payahnya (Sahhatih, 2007).  
Menurut Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
pasal 3, keberadaan Pengelola Zakat bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta meningkatkan manfaat zakat 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
Pengelolaan zakat akan berjalan dengan baik ketika OPZ melakukan prinsip-
prinsip good organization governance (tata kelola organisasi yang baik), yakni 
amanah, transparan serta profesional. Dengan pengelolaan yang profesional, 
amanah muzakki tertunaikan, dan mustahiq diberdayakan (Mufraini, 2006).  
Menurut Qardawi (2005) seorang pengelola zakat harus memenuhi 
beberapa persyaratan, antara lain: 
a. Beragama Islam. 
b. Mukallaf atau baligh yaitu orang dewasa yang sehat akal dan pikirannya 
yang siap menerima tanggungjawab untuk mengurus Ummat. 
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c. Memiliki sifat amanah dan jujur. 
d. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat, sehingga akan 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
e. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Dalam peraturan UU No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, jenis 
Organisasi Pengelola Zakat dibagi menjadi dua yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Kemudian dilakukan pembaharuan Undang-
undang yaitu UU No.23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Mendefinisikan 
BAZNAS sebagai lembaga yang memiliki wewenang melakukan tugas 
pengelolaan zakat secara nasional dan untuk membantu tugas BAZNAS dalam 
melakukan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat maka 
dibentuklah Lembaga Amil Zakat (LAZ).  
Fungsi dari BAZNAS yakni mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, serta 
pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat secara tertulis 
kepada presiden, Menteri Agama dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia dalam kurun waktu satu tahun sekali. Untuk membantu BAZNAS 
dalam pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
masyarakat dapat membentuk LAZ (Lembaga Amil Zakat) (Fadilah, Lestari, & 
Rosdiana, 2017). 
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Keputusan Menteri Agama No.373 tahun 2003 juga menyatakan bahwa 
ada dua jenis OPZ yang diakui, yakni: 
a. Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan Organisasi Pengelola Zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah dan terdiri dari unsur masyarakat dan 
pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan 
mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) berkedudukan di Ibu kota Negara dan 
dibentuk oleh presiden atas usulan menteri, sedangkan Badan Amil Zakat 
Daerah (BAZDA) berkedudukan di Ibu kota Provinsi, Kabupaten dan 
Kecamatan dibentuk oleh Gubernur, Bupati/Walikota dan Camat atas usul 
kepala kantor Departemen Agama setempat. 
b. Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan Organisasi Pengelola Zakat yang 
dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah setelah 
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan untuk melakukan kegiatan 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai dengan 
ketentuan agama. Syarat pendirian LAZ salah satunya adalah berbadan 
hukum yayasan. Berdasarkan UU yayasan, struktur organisasi yayasan 
terdiri dari tiga unsur yaitu pembina, pengurus dan pengawas. 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama R.I Nomor 581 Tahun 1999 demi 
transparansi dan profesionalitas pengelolaan zakat, LAZ harus memiliki beberapa 
persyaratan teknik antara lain: 
a. Berbadan hukum. 
b. Memiliki data muzakki dan mustahiq. 
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c. Memiliki program kerja yang jelas. 
d. Memiliki pembukuan yang baik. 
e. Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit. 
Organisasi Pengelolaan Zakat yang legalitasnya diakui oleh pemerintah 
dan khususnya Ditjen Pajak sampai dengan saat ini hanya sejumlah 19 lembaga 
(Fanani & Baihaqi, 2014), yaitu: 
a. Badan Amil Zakat Nasional 
b. Dompet Dhuafa Republika 
c. Yayasan Amanah Takaful 
d. Pos Keadilan Peduli Ummat 
e. Yayasan Baitulmaal Muamalat 
f. Yayasan Dana Sosial Al Falah 
g. Baitul Maal Hidayatullah 
h. Persatuan Islam 
i. Yayasan Baitul Mal Ummat Islam PT Bank Negara Indonesia 
j. Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Ummat 
k. Dewan Da‟wah Islamiyah Indonesia 
l. Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia 
m. Yayasan Baitul Maal wat Tamwil 
n. Baituzzakah Pertamina 
o. Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid (DUDT) 
p. Yayasan Rumah Zakat Indonesia 
q. LAZIS Muhammadiyah 
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r. LAZIS Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 
s. LAZIS Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (LAZIS IPHI) 
 
2.1.2. Efisiensi 
1. Definisi 
Efisiensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah ketepatan cara 
(usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang waktu, tenaga, 
dan biaya. Efisiensi merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
output tertentu dengan menggunakan input tertentu dalam porsi seefisien 
mungkin. Sehingga untuk mendapatkan efisiensi harus membagi tingkat output 
tertimbang dengan tingkat input tertimbang. Sesuai dengan Pemendagri No.13 
tahun 2006 pasal 3 yang menyatakan bahwasanya efisiensi merupakan ukuran 
dalam penggunaan barang dan jasa oleh organisasi perangkat pemerintah untuk 
tercapainya tujuan organisasi dan mencapai manfaat tertentu. 
Dalam suatu perusahaan dikatakan efisien (Coelli, 1996), jika: 
a. Menggunakan jumlah unit input yang lebih sedikit dibandingkan jumlah 
input yang digunakan oleh perusahaan lain, namun akan menghasilkan 
jumlah unit output yang sama. 
b. Menggunakan jumlah unit input yang sama, tetapi dapat menghasilkan 
jumlah output yang lebih besar dan optimal. 
Menurut Parisi (2017), efisiensi adalah salah satu indikator keberhasilan 
kegiatan produktif sehingga digunakan sebagai parameter untuk mengukur 
kinerja, baik kinerja pada tingkat pusat pertanggungjawaban, kinerja manajerial, 
maupun kinerja ekonomi suatu perusahaan. Pada tingkatan perusahaan, usaha 
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untuk meningkatkan efisiensi biasanya berkaitan dengan biaya yang lebih kecil 
untuk memperoleh hasil tertentu, atau dengan biaya tertentu untuk mendapatkan 
hasil yang lebih banyak.  
Dari beberapa definisi efisiensi tersebut dapat disimpulkan bahwa efisiensi 
merupakan hubungan antara masukan (input) yang berupa penggunaan sumber 
daya dan keluaran (output) yang berupa hasil dari penggunaan sumber daya 
tersebut. Dan dikatakan efisien apabila jumlah sumber daya yang digunakan 
(input) sedikit, namun dapat menghasilkan keluaran (output) yang banyak. 
Pengukuran efisiensi modern dalam perusahaan yang dikenalkan oleh 
Farrel dalam Coelli (1957), yang membagi kedalam dua teori efisiensi yaitu 
technical efficiency (efisiensi teknik) yaitu kemampuan dari perusahaan dalam 
menghasilkan output maksimal sesuai dengan tingkat input yang digunakan. 
Adapun allocative efficiency (efisiensi alokasi) yakni menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan input secara optimal sesuai dengan 
biaya input tersebut (Coelli, 1996). 
Dalam proses produksi, fungsi produksi digambarkan dengan persamaan 
sebagai berikut:  
Y max = f (X1, X2, X3, … , Xn) 
Keterangan: Y max   = Tingkat produksi (output) 
X1, X2, X3, … , Xn  = Berbagai input yang digunakan 
Sumber: Adiningsih & Kadarusman (2003) 
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Maksud dari persamaan diatas yaitu output berupa jumlah produksi sangat 
dipengaruhi oleh input yang berupa faktor-faktor produksi misalnya, jumlah 
modal, jumlah tenaga kerja, dan biaya. 
Untuk mendapatkan kombinasi input yang sesuai, maka diperlukan 
analisas produksi yang tepat dengan menghitung Total Product (TP), Average 
Product (AP), dan Marginal Product (MP).  
 
Gambar 2.1 
Kurva Total Produksi 
Sumber: Adiningsih & Kadarusman (2003) 
 
Sehingga dalam sebuah lembaga harus mengombinasikan input yang ada 
untuk menghasilkan output yang optimal, yakni digambarkan dengan bentuk 
kurva isoquant. 
 
Gambar 2.2 
Kurva Isoquant 
Sumber: Adiningsih & Kadarusman (2003) 
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Dalam kasus ini, kurva isoquant menunjukkan gabungan tenaga kerja 
dengan modal yang diperlukan untuk menghasilkan tingkat produksi diberbagai 
titik. Ketika posisi garis pada kurva semakin menjauhi titik 0, maka semakin 
tinggi tingkat produksinya dan input yang diperlukan juga semakin besar. 
Lembaga yang efisien dalam kinerjanya akan mampu mengombinasikan 
input yang ada serta dapat meminimalkan biaya. Untuk menghemat biaya 
produksi dan memaksimalkan output, lembaga harus meminimalkan biaya 
produksi. Minimalisasi biaya sebuah lembaga digambarkan dengan kurva isocost. 
Kurva isocost merupakan garis yang menunjukkan berbagai kombinasi input yang 
dapat dibeli untuk suatu tingkat pengeluaran biaya tertentu. 
 
Gambar 2.3 
Kurva Isocost 
Sumber: Adiningsih & Kadarusman (2003) 
Kurva isocost menjelaskan berbagai jenis kombinasi input yang bisa dibeli 
dengan pengeluaran tertentu. Ketika posisi kurva semakin menjahui titik 0, maka 
semakin tinggi tingkat produksinya dan biaya yang diperlukan juga semakin 
besar. 
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2. Jenis Efisiensi 
Efisiensi terdiri dari tiga jenis yaitu efisiensi teknik, alokatif, dan 
gabungan dari kedua jenis efisiensi tersebut yakni efisiensi ekonomi. Efisiensi 
ekonomi memiliki sudut pandang makro yang lebih luas dibandingkan dengan 
efisiensi teknik yang bersudut pandang mikro. Pengukuran efisiensi teknik 
cenderung terbatas hanya pada teknik dalam mengubah input menjadi output. 
Sehingga peningkatan efisiensi teknik hanya memerlukan kebijakan mikro yang 
bersifat internal, yakni dengan pengendalian dan alokasi sumber daya secara 
optimal (Coelli, 1996). 
Seperti yang dikemukakan oleh Farell dalam Coelli yang mengusulkan 
bahwa efisiensi perusahaan terdiri dari dua komponen, yakni: 
a. Efisiensi teknik yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh output yang maksimal dari kumpulan input. 
b. Efisiensi alokatif yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan input dengan proporsi yang maksimal, dengan harga 
masing-masing. Kedua ukuran efisiensi bila digabungkan akan menjadi 
efisiensi ekonomis. 
 
3. Cara Mengukur 
 Pengukuran efisiensi yang diperlukan untuk menilai kinerja lembaga 
menurut (Coelli et al., 2005) dapat dilakukan dengan dua pengukuran, yaitu: 
a. Pengukuran Berorientasi Input (Input Oriented Measure) 
Pengukuran efisiensi yang berorientasi input menghitung berbagai 
input yang dapat dikurangi secara proporsional tanpa mengubah jumlah 
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output yang dihasilkan. Sehingga perhitungan ini lebih menitikberatkan 
pada pengurangan sumberdaya yang akan digunakan untuk meningkatkan 
output yang dihasilkan. Pengukuran ini dapat ditulis: 
Efisiensi naik =     output tetap 
  input berkurang 
 Dijelaskan dengan ilustrasi perusahaan yang memproduksi satu 
output Y dengan dua input yakni X1 dan X2 dengan asumsi Constant 
return to Scale (CRS). 
 
Gambar 2.4 
Kurva Efisiensi dengan Orientasi Input 
Sumber: Coelli et al. (2005) 
 Garis OP menjelaskan kombinasi input yang digunakan oleh suatu 
perusahaan. Garis isocost AA‟ menggambarkan input yang bisa digunakan 
oleh produsen dalam tingkat biaya yang sama (efisiensi alokatif), 
sedangkan garis isoquant yaitu kurva SS‟ menggambarkan kombinasi 
input untuk menghasilkan output yang sama (efisiensi teknik).  
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Titik Q‟ menunjukkan tingkat efisiensi secara teknik dan alokatif. 
Titik P menunjukkan inefisiensi karena tidak berada pada kurva isocost 
dan isoquant. Titik R menunjukkan efisiensi alokatif dan Q efisiensi 
teknik. Tingkat efisiensi tersebut dihasilkan dari perhitungan rasio berikut: 
AE (Allocative Efficiency)  = OR/OQ 
TE (Technical Efficiency)  = OQ/OP 
 
b. Pengukuran Berorientasi Output (Output Oriented Measure) 
Orientasi output mengukur jika sejumlah output dapat ditingkatkan 
tanpa mengubah jumlah input yang digunakan. 
Efisiensi naik =     output naik 
    input tetap 
Dengan ilustrasi pada gambar 2.5 yang memproduksi dua output 
yakni Q1 dan Q2 dengan satu input (X). Asumsi yang digunakan adalah 
Constant Return to Scale (CRS), sehingga didapat Kurva Kemungkinan 
Produksi atau Production Possibility Curve dalam 2 dimensi yang 
ditunjukkan dengan garis ZZ‟ yang merepresentasikan batas atas dari 
kemungkinan produksi dan titik A menunjukkan inefisiensi secara teknik 
karena masih bisa mengoptimalkan output yang masih berada di bawah 
garis Production Possibility Curve ke titik B. 
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Gambar 2.5 
Kurva Efisiensi dengan Orientasi Output 
Sumber: Coelli et al. (2005) 
Titik B yang berada pada Production Possibility Curve 
menunjukkan technically efficiency. Sedangkan titik C yang berada pada 
garis isorevenue DD‟ menunjukkan allocative efficiency. Titik B‟ 
menunjukkan tingkat efisiensi secara teknik dan alokatif yang merupakan 
tingkat paling ideal. Perhitungan efisiensi teknik dan alokatif didapat dari 
perhitungan rasio berikut: 
AE (Allocative Efficiency)  = OB/OC 
TE (Technical Efficiency)  = OA/OC 
Sehingga secara Overall Revenue Efficiency dengan 
memperhitungkan dua persamaan diatas, menjadi: 
RE  =  OA  =  OA  x  OB  =  TE  x  AE 
 OC       OB      OC 
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Sedangkan menurut Muharam & Pusvitasari (2007) pengukuran efisiensi 
dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu: 
a. Pendekatan Rasio 
Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilakukan dengan 
menghitung perbandingan output dengan input yang digunakan. 
Pendekatan rasio dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila dapat 
memproduksi jumlah output yang optimal dengan input yang seminimal 
mungkin. 
Efisiensi = output/input 
Chu-Fen Li mengungkapkan pendekatan rasio sebagai “the most 
critical limitation of the financial ratio is that they fail consider the 
multiple input-output…” (Chu-Fen Li, 2007). Dengan begitu pendekatan 
rasio ini belum mampu menilai kinerja lembaga keuangan secara 
menyeluruh. 
b. Pendekatan regresi 
Pendekatan ini mengukur efisiensi dengan menggunakan sebuah 
model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat 
input tertentu. Persamaan regresi ditulis dengan rumus: 
Y = X1 + X2 + X3 + … + Xn 
Dengan maksud bahwa Y untuk output dan X untuk input. 
Perhitungan regresi ini tidak dapat mengakomodir jumlah variabel output 
yang banyak. 
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c. Pendekatan Frontier 
Pengukuran efisiensi dengan menggunakan pendekatan frontier ini 
membedakan menjadi dua jenis, yaitu pendekatan frontier parametrik dan 
pendekatan frontier non parametrik. Pendekatan frontier parametrik dapat 
diukur dengan tes statistik parametrik seperti menggunakan Stochastic 
Frontier Approach (SFA) dan Distribution Free Approach (DFA). 
Pendekatan frontier non parametrik diukur dengan tes statistik non 
parametrik yaitu dengan menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). 
Tes parametrik merupakan suatu tes yang modelnya mensyaratkan 
asumsi khusus tentang distibusi populasi yang harus normal, sedangkan tes 
statistik non parametrik merupakan tes yang modelnya tidak mensyaratkan 
distribusi khusus pada distribusi data (Coelli: 1996). Sehingga untuk 
menganalisis pengukuran dengan menggunakan variabel yang ada, 
penelitian ini akan menggunakan metode non parametrik DEA. 
 
2.1.3. Data Envelopment Analysis (DEA) 
1. Definisi 
Pengukuran kinerja suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) meliputi antara 
lain ekonomi, efektifitas, dan efisiensi. Pengukuran kinerja dapat memberi arahan 
pada keputusan strategis yang berhubungan dengan perkembangan suatu 
organisasi di masa yang akan datang. Alat pengukuran yang banyak digunakan 
salah satunya adalah Data Envelopment Analysis (DEA) yang berfungsi untuk 
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mengukur efisiensi suatu organisasi yang melibatkan banyak input dan output 
(multi input multi output) (Khrisna, 2013). 
DEA adalah sebuah metode pengukur efisiensi yang menggunakan teknik 
pemrograman matematis. DEA mengukur efisiensi dari kumpulan Decision 
Making Unit (DMU) dalam mengelola sumberdaya (input) dengan jenis yang 
sama sehingga menghasilkan output dengan jenis yang sama pula, dimana 
hubungan bentuk fungsi dari input ke output tidak diketahui (Siswandi, 2004). 
Alat ukur efisiensi DEA ini dapat digunakan untuk penelitian kesehatan 
(healt care), pendidikan (education), transportasi, pabrik (manufacturing), 
maupun perbankan. DEA merupakan alat pengukur tingkat efisiensi suatu UKE 
yang menggunakan banyak input dan output.  
DEA awalnya dikembangkan oleh Farell (1957) yang mengukur efisiensi 
dengan teknik satu input dan satu output menjadi multi input dan multi output. 
DEA dipopulerkan oleh Charness, Cooper, dan Rhodes (1978) dengan 
menggunakan asumsi Constant Return to Scale (CRS) dan dikembangkan lagi 
oleh Bunker, Charness, dan Cooper (1994) dengan menambahkan asumsi 
Variable Return to Scale (VRS). Kedua metode ini kemudian dikenal sebagai 
model CCR dan BCC. 
Menurut Akbar (2009) Perhitungan efisiensi secara sederhana yaitu 
dengan menghitung rasio antara output dan input dalam sebuah lembaga. Namun, 
formula tersebut kurang memadai dengan banyaknya input dan output  yang akan 
digunakan baik dalam bentuk sumber daya, aktifitas, dan faktor lingkungan yang 
berbeda. Sehingga digunakan ukuran efisiensi relatif yang biasa digunakan yakni: 
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Efisiensi  = Jumlah tertimbang dari output 
Jumlah tertimbang dari input 
Secara sistematis, formulasi DEA dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Ascarya dan  Yumanita, 2006) : 
 
Keterangan :  
DMU = Decision Making Unit (Unit Pengambilan Keputusan/UPK) 
n = DMU yang akan dievaluasi 
m = input-input yang berbeda 
p = output-output yang berbeda 
xij = jumlah input I yang dikonsumsi oleh DMUj 
ykj = jumlah output k yang diproduksi oleh DMUj 
 
2. Model-Model Pada DEA 
a. Model CCR (Charness, Cooper dan Rhodes) 
Model CCR dikembangkan oleh Charness, Cooper, dan Rhodes 
tahun 1978. Dalam model ini untuk setiap entitas pengukuran DMU 
(Decision Making Unit) dibentuk virtual input dan output yang 
pembobotannya vi (input) dan vr (output) memiliki nilai yang belum 
diketahui. 
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Virtual input  = v1x10 + … + vm xm0 
Virtual output  = u1y10 + … + us ys0 
Nilai bobot akan ditentukan menggunakan teknik Linier 
programming dengan fungsi tujuan memaksimalkan. 
Rasio  =    virtual input 
     virtual output 
Dalam hal ini bobot optimal kemungkinan pada umumnya akan 
memiliki nilai yang berbeda untuk setiap DMU. Jadi dalam DEA bobot 
dihasilkan dari data dan bukan ditentukan dari awal. Setiap DMU akan 
diarahkan kepada penggunaan input yang efisien serta menghasilkan nilai 
tujuan terbaik oleh setiap DMU yang ada. 
Model CCR merupakan model dasar dari DEA yang 
mengasumsikan bahwa penambahan input sebesar n kali akan 
meningkatkan output sebesar n kali juga atau disebut dengan asumsi 
Constant Return to Scale. Asumsi lain yang digunakan yaitu bahwa tiap 
DMU beroperasi dengan optimal. Efisiensi pada tipe model ini sering 
disebut dengan Overall Efficiency yakni efisiensi secara teknik dan skala.  
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Rumus CRS yang biasa ditulis dengan notasi sebagai berikut: 
 
Maksimisasi di atas merupakan CCR atau efisiensi teknik, 
sehingga xij adalah banyaknya input tipe ke-i dari DMU ke-j dan ykj 
adalah jumlah output tipe ke-k dari DMU ke-j. Nilai efisiensi selalu 
kurang  atau sama dengan 1. DMU yang nilai efisiensinya kurang dari 1 
menunjukkan inefisiensi, sedangkan DMU yang nilai efisiensinya sama 
dengan 1 menunjukkan DMU tersebut efisiensi (Coelli, 1996). 
b. Model BCC (Banker, Charness, dan Chopper) 
Model DEA dengan BCC dikembangkan oleh Banker, Charness, 
dan Chopper tahun 1984 yang menyatakan bahwa persaingan dan kendala-
kendala keuangan dapat menyebabkan perusahaan tidak mampu beroperasi 
pada skala optimalnya. Model ini dikenal dengan Variable Return to Scale 
(VRS) yang mengasumsikan bahwa setiap penambahan unit input sebesar 
n kali, tidak akan menyebabkan output meningkat sebesar n kali. 
Penambahan terhadap output bisa lebih besar daripada 1 (Increasing 
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Return to Scale), kurang dari 1 (Descreasing Return to Scale), maupun 
tetap (Constant Return to Scale).  
Suatu proses produksi dikatakan efisien apabila penggunaan 
sejumlah input tertentu akan menghasilkan jumlah output yang optimal 
atau untuk menghasilkan jumlah output tertentu digunakan input yang 
minimal, efisiensi ini disebut dengan efisiensi teknik (pure technical 
efficiency). Model perhitungan dinotasikan sebagai berikut: 
 
Maksimisasi diatas merupakan nilai tecnival efficiency (BCC), xij 
adalah banyaknya input tipe ke-i dari DMU ke-j, ykj adalah jumlah output 
tipe ke-k dari DMU ke-j. 
Nilai yang digunakan untuk melihat efisiensi selalu kurang atau 
sama dengan 1. DMU yang nilai efisiensinya kurang dari 1 menunjukkan 
inefisiensi, sedangkan DMU yang nilainya sama dengan 1 menunjukkan 
DMU tersebut efisien. 
Selain kedua model diatas yaitu CCR dan BCC, ada beberapa studi 
yang telah mengembangkan perhitungan Technical Efficiency (TF) dari 
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CRS DEA menjadi dua komponen, yaitu komponen pertama mengacu 
pada skala efisiensi, sedangkan komponen kedua mengacu pada TE 
„murni‟. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung CRS dan VRS 
terhadap suatu data yang sama. Apabila terdapat selisih di antara kedua 
skor TE dari DMU, maka hal ini mengindikasikan bahwa DMU 
mempunyai skala efisiensi. Nilai skala efisiensi dapat diketahui dari 
persamaan berikut: 
Scale Efficiency (SE)  =   TE CRS 
    TE VRS 
Perbedaan CRS, VRS, dan juga SE dapat dilihat dari grafik 
berikut: 
 
Gambar 2.6 
Grafik Efisiensi CRS dan VRS 
Sumber: Coelli et al. (2005) 
Garis tengah lurus menunjukkan CRS, menggambarkan kinerja 
perusahaan yang berjalan optimal. Garis melengkung adalah VRS yang 
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merupakan TE perusahaan yang kinerjanya berbeda-beda pada tiap 
perusahaan. 
Titik D menunjukkan kinerja perusahaan yang belum efisien dan 
belum optimal. Titik E menunjukkan kinerja perusahaan yang sudah 
efisien secara teknik, namun belum mencapai skala optimal. Perusahaan 
yang berada pada titik D dan E harus meningkatkan skalanya hingga 
mencapai titik B, yaitu Overall Efficiency (Coelli 1996). 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan DEA 
Dari berbagai metode perhitungan efisiensi yang digunakan pada DEA, 
ada tiga, menurut Akbar (2009) menjelaskan bahwa DEA memiliki kelebihan dan 
kekurangan, yakni sebagai berikut: 
a. DEA dapat mengukur tingkat efisiensi berbagai DMU sejenis secara 
relative yang mempunyai banyak input dan output. 
b. Tidak perlu mencari asumsi bentuk hubungan antar variabel input dan 
output dari DMU sejenis yang akan diukur efisiensinya. 
c. Semua DMU yang diteliti akan langsung dibandingkan dengan yang 
sejenis. 
d. Faktor input dan output dapat memiliki satuan ukuran yang berbeda. 
Seperti dalam penelitian ini yang mempunyai input (X1) dalam satuan 
orang, sedangkan output (Q1) dalam jutaan rupiah. Pengukuran efisiensi 
dapat dilakukan tanpa harus mengubah satuan dari setiap vaiabel yang ada. 
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Sedangkan kekurangan yang dimiliki oleh metode DEA menurut Akbar 
(2009), antara lain: 
a. Teknik perhitungan yang digunakan dalam DEA adalah extreme point 
technique, sehingga kesalahan pengukuran akan berakibat signifikan. 
b. Metode DEA hanya mengukur efisiensi relative dari DMU, yakni 
menunjukkan perbandingan baik dan buruk dari sebuah DMU 
dibandingkan dengan DMU sejenis. Metode DEA tidak mengukur 
efisiensi absolut. 
c. Metode DEA merupakan teknik non parametrik, sehingga uji hipotesis 
secara sistemik tidak mudah dilakukan. 
d. Karena tiap DMU menggunakan rumusan linier programming yang 
terpisah, maka perhitungan secara manual sangat rumit dan lama. Namun 
hal ini dapat diatasi dengan adanya software DEA. 
 
4. Pendekatan Pengukuran Efisiensi Dengan DEA 
Pengukuran efisiensi pada lembaga keuangan, termasuk lembaga nirlaba 
mempunyai banyak sekali pendekatan, menurut Akbar (2009), pendekatan yang 
digunakan dalam pengukuran efisiensi DEA antara lain: 
a. Pendekatan Produksi  
Pendekatan ini melihat bahwa institusi keuangan sebagai produsen 
dari simpanan dan kredit pinjaman. Input adalah jumlah tenaga kerja, asset 
tetap, dan material lainnya. Sedangkan output adalah jumlah simpanan, 
pinjaman, serta transaksi terkait. 
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b. Pendekatan Intermediasi 
Pendekatan ini menganggap bahwa lembaga keuangan merupakan 
lembaga perantara dalam jasa keuangan, yang mengubah dan menyalurkan 
asset-aset keuangan dari unit-unit surplus kepada unit-unit defisit. Input-
input yang digunakan adalah biaya tenaga kerja, modal, dan pembayaran 
bunga deposito. Output yang diukur adalah kredit pinjaman dan investasi 
keuangan. 
c. Pendekatan Asset 
Pendekatan ini melihat bahwa institusi keuangan sebagai penyalur 
kredit pinjaman yang outputnya diukur dengan aset-aset yang dimiliki 
(Akbar, 2009). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel 
input: 
Biaya 
personalia, 
biaya 
sosialisasi, 
dan biaya 
operasional 
lain. 
Variabel 
output: 
Dana 
terhimpun 
dan dana 
tersalurkan. 
Aulia Zahra, Prayoga 
P. Harto & Ahmad 
Bisyri AS, 2016, 
Metode DEA dengan  
pendekatan produksi 
dan purposive 
sampling. 
 
Judul: Pengukuran 
Efisiensi Organisasi 
Pengelolaan Zakat 
dengan Metode Data 
Envelopment 
Analysis. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
efisiensi OPZ di 
tahun 2013 masih 
lebih baik dari tahun 
2012 dan 2014, yang 
disebabkan karena 
penurunan biaya 
personalia hingga 
13,% di tahun 2013. 
Kinerja OPZ cukup 
efisien secara teknik 
yaitu ditunjukkan 
sebesar 90,04% untuk 
tahun 2012, 93,50% 
di tahun 2013 dan  
Pengoptimalan 
efisiensi yang harus 
dilakukan oleh 
OPZ selain 
lembaga 
perbankan. 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  95,52% di tahun 
2014. Teknik 
manajemen yang 
diterapkan oleh OPZ 
secara keseluruhan 
sudah baik dalam 
pengoptimalkan 
penggunaan input 
untuk menghimpun 
dan menyalurkan 
dana ZIS ini, namun 
hal ini tidak didukung 
dengan baik yang 
ditunjukkan oleh 
tingkat efisiensi 
secara skala (73,28%) 
dan berpengaruh ke 
nilai efisien secara 
overall (70,54%) 
 
Variabel 
input: 
Biaya 
personalia, 
biaya 
sosialisasi, 
dan biaya 
operasional 
lain. 
Variabel 
output: 
Dana 
terhimpun 
dan dana 
tersalurkan. 
Nasher Akbar (2009), 
Metode DEA 
pendekatan produksi 
dengan asumsi CRS, 
Purposive sampling. 
 
Judul: Analisis 
Efisiensi Organisasi 
Pengelola Zakat 
Nasional dengan 
Pendekatan Data 
Envelopment 
Analysis. 
Menunjukkan bahwa 
efisiensi OPZ pada 
tahun 2005 lebih baik 
daripada 2006 dan 
2007 baik secara 
teknik (94,52%), 
skala (75%), dan 
overall (71,27%). 
Perhitungan terhadap 
9 OPZ tahun 2007 
dengan asumsi CRS, 
menunjukkan hanya 2 
OPZ yang efisien 
yakni BMM dan 
Bamuis BNI. 
Penyebab dari 
inefisiensi adalah 
dana tersalurkan 
(43,1%) dan dana 
terhimpun (36%). 
Sedangkan dengan 
pengukuran orientasi 
input menyatakan  
Pemerintah: 
pertimbangan zakat 
sebagai salah satu 
instrument 
kebijakan fiskal. 
OPZ: Peningkatan 
biaya tersalurkan 
dan mengurangi 
biaya operasional 
lain. 
Peningkatan 
kesadaran dan 
kepercayaan 
masyarakat untuk 
menyalurkan dana 
ZIS-nya kepada 
OPZ. 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  bahwa sumber 
inefisiensi adalah 
biaya operasional lain 
(34,9%) dan biaya 
sosialisasi (31,1%). 
 
Variabel 
input: 
Biaya 
personalia 
dan biaya 
operasional 
lainnya. 
Variabel 
output: 
Dana 
terhimpun 
dan dana 
tersalurkan. 
Eko Fajar Cahyono 
(2015), Metode DEA 
dengan pendekatan 
produksi dan 
intermediasi, 
Purposive sampling. 
 
Judul: Efficiency of 
BAZNAS (Indonesian 
National Zakat Amil 
Agency) 
Performance. 
Menunjukan bahwa 
Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) 
secara keseluruhan 
mengalami fluktuatif 
dalam efisiensi 
kinerja pada periode 
tahun 2007-2013. 
Meningkatkan 
tingkat efisiensi 
kinerja Organisasi 
Pengelola Zakat, 
BAZNAS serta 
memperbaiki 
variabel yang 
menyebabkan 
tingkat efisiensi 
rendah. 
Variabel 
input: 
Jumlah 
karyawan 
dan total 
dana 
tersalurkan. 
Variabel 
output: 
Jumlah 
koleksi 
zakat, total 
dana 
tersalurkan, 
dan jumlah 
pembayar 
zakat. 
Norazlina Abdul 
Wahab dan Abdul 
Rahim Abdul 
Rahman (2012),  
Metode DEA dengan 
pendekatan produksi 
dan intermediasi, 
asumsi CRS dan 
VRS. 
 
Judul: Efficiency of 
Zakat Institutions in 
Malaysia: An 
Application of Data 
Envelopment. 
Penelitian ini 
menunjukkan tingkat 
efisiensi teknik rata-
rata sebesar 80,6%. 
Serta inefisiensi 
teknik murni dan 
inefisiensi skala telah 
mengakibatkan 
inefsiensi lembaga 
zakat.   
Perbaikan yang 
harus dilakukan 
Lembaga Zakat 
Nasional di 
Malaysia untuk 
meningkatkan 
efisiensi. 
Variabel 
Input: Dana 
ZIS 
terhimpun, 
aktiva 
tetap, dan  
 
Alfi Lestari (2015), 
Metode DEA dengan 
pendekatan 
intermediasi dan 
asumsi CRS, 
purposive sampling. 
 
Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
BAZDA Kabupaten 
Lombok Timur 
mengalami efisiensi 
pada tahun 2012-
2014 yaitu  
Sosialisasi kepada 
semua lapisan 
masyarakat baik 
dengan media 
massa maupun 
media elektronik. 
 
Tabel berlanjut … 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
gaji 
karyawan. 
Variabel 
output: 
Dana ZIS 
tersalurkan 
dan biaya 
operasional. 
Judul: Efisiensi 
Kinerja Keuangan 
Badan Amil Zakat 
Daerah (BAZDA): 
Pendekatan Data 
Envelopment Analysis 
(DEA). 
sebesar 100%. 
Efisiensi ini terjadi 
dikarenakan nilai 
actual tidak sama 
dengan nilai target 
yang ditetapkan oleh 
DEA. 
Pendistribusian dan 
pemberdayaan ZIS 
pada ekonomi 
produktif. 
Memaksimalkan 
potensi zakat dan 
mempertahankan 
efisiensi. 
Variabel 
input: biaya 
sosialisasi 
dan biaya 
operasional. 
 
Variabel 
output: 
dana 
terhimpun 
dan dana 
tersalurkan. 
Salman Al Parisi 
(2017), Metode DEA 
dan Malmquist 
Productivity Index 
(MPI), purposive 
sampling. 
 
Judul: Tingkat 
Efisiensi dan 
Produktivitas 
Lembaga Zakat di 
Indonesia. 
Menunjukkan bahwa 
diantara 5 OPZ yang 
diteliti skor MPI 
sebesar 80% 
mengalami 
peningkatan 
produktivitas. 
Tingkat efisiensi 
yang paling rendah 
adalah DD (2010) 
sebesar 9,63%. 
Faktor inefisiensi 
OPZ dari tahun 2005-
2014 disebabkan oleh 
penyaluran dana 
zakat yang kurang 
optimal, sehingga 
perlu adanya 
peningkatan hingga 
47,87%. Peningkatan 
dana penerimaan 
sebesar 31,53% dan 
perlu mengurangi 
biaya sosialisasi 
hingga 11,81% dan 
biaya operasional 
hingga 8,79%. 
Perlunya 
peningkatan dana  
penyaluran  dan  
dana penerimaan. 
Pengurangan pada 
biaya sosialisasi 
dan biaya 
operasional. 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat berbagai sudut pandang 
dalam penggunaan metode analisis dengan Data Envelopment Analysis guna 
mengukur tingkat efisiensi Organisasi Pengelola Zakat yang tertera pada tabel 2.1. 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sudah ada penulis yang meneliti 
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Lembaga Zakat Nasional yang menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan 
produksi dan intermediasi sekaligus meskipun objek penelitian dilakukan di 
Malaysia. Namun belum ada penelitian yang menggunakan asumsi CRS dan VRS 
serta kedua pendekatan secara bersamaan, yang dilakukan pada Organisasi 
Pengelola Zakat, baik Lembaga Amil Zakat maupun BAZNAS di Indonesia.  
Sehingga perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian-penelitian lain 
yang telah dilakukan sebelumnya adalah penggunaan asumsi CRS dan VRS serta 
pendekatan produksi dan pendekatan intermediasi dalam perhitungan tingkat 
efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional di Indonesia. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir ini dibangun guna mengukur tingkat efisiensi Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional yakni BAZNAS, Dompet Dhuafa, serta Rumah Zakat, 
pada periode 2014-2016. Pengukuran tingkat efisiensi pada penelitian ini 
dilakukan menggunakan pendekatan intermediasi dan pendekatan produksi. 
Analisis ini akan menjelaskan interaksi antara input dan output dengan dua 
pendekatan yang berbeda yakni pendekatan intermediasi dengan variabel input 
dana ZISWAF yang diterima, biaya personalia, dan biaya operasional. Kemudian 
dalam pendekatan ini variabel input dibandingkan dengan variabel output berupa 
jumlah dana ZISWAF yang disalurkan, aktiva tetap, dan aktiva lancar.   
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Gambar 2.7 
Kerangka Berpikir 
Pendekatan produksi akan mengukur tingkat efisiensi dari input yang 
berupa biaya operasional, biaya personalia, serta biaya sosialisasi ZISWAF 
dibandingkan dengan variabel output berupa dana ZISWAF yang diterima dan 
dana ZISWAF yang disalurkan. Semua analisis efisiensi dengan pendekatan 
intermediasi dan pendekatan produksi akan menunjukkan tingkat efisiensi OPZ 
yang diteliti serta dapat mengetahui variabel apa yang perlu untuk ditingkatkan 
efisiensinya. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Surakarta dengan data yang berasal dari website 
masing-masing Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang mempublikasikan 
laporan keuangan tahunannya. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan yang digunakan merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karateristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha untuk 
menggambarkan situasi dan kejadian yang benar terjadi. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Dalam penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, peneliti 
menggunakan instrument untuk mengumpulkan data atau mengukur status 
variable yang diteliti (Sugiono, 2012). 
Penelitian deskriptif dan kuantitatif menurut (Sugiono, 2012) dapat 
digunakan bersama untuk meneliti objek yang sama tetapi tujuannya yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan 
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kinerja keuangan di Badan Amil Zakat Nasional, Rumah Zakat, dan Pos Keadilan 
Peduli Ummat yang dilihat dari laporan keuangan setiap periode. Sedangkan, 
penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi di Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional tersebut. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai Organisasi Pengelola 
Zakat  Nasional di Indonesia sebanyak 487 OPZ (Fanani & Baihaqi, 2014). 
 
3.3.2 Sampel  
Sampel yang dipilih merupakan Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang 
dapat mempresentasikan populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, 
jumlah sampel yang dipilih adalah sebanyak 3 OPZ. Dengan pemetaan sebagai 
berikut: 
1. Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang diakui legalitasnya oleh 
pemerintah dan Ditjen Pajak sejumlah 19 OPZ. 
2. Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang memiliki laporan keuangan 
tahun 2014-2016 yang secara konsisten terpublikasi dan diaudit. 
3. Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang memiliki kesamaan variabel 
input dan output yang akan digunakan karena metode Data Envelopment 
Analyisis (DEA) mensyaratkan demikian.  
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Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 OPZ dengan 
rincian data laporan keuangan tahunan yang diperoleh dan digunakan dalam 
penelitian sesuai dengan tanda checklist pada tabel 3.1, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Data Sampel 
No. Organisasi Pengelola Zakat 2014 2015 2016 
1 Badan Amil Zakat Nasional √ √ √ 
2 Rumah Zakat √ √ √ 
3 Pos Keadilan Peduli Ummat √ √ √ 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Pemilihan sampel pada Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang menjadi 
objek penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Objek penelitian ini adalah laporan keuangan OPZ tersebut pada periode 
2014-2016 dikarenakan peningkatan dana terhimpun OPZ yang signifikan. Alasan 
lainnya yaitu nilai efisiensi tahun sebelumnya bersifat relatif (bukan absolut), 
sehingga perlu dilakukan penelitian kembali untuk melihat perkembangan nilai 
efisiensinya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penentuan metode pengumpulan data ini sangat berkaitan dengan variabel 
yang diungkap. Untuk menentukan metode yang digunakan agar memperoleh data 
yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan 
metode yang mampu mengungkap data sesuai yang diharapkan. Setiap metode 
dalam penelitian mengandung kelebihan dan kekurangan, maka perlu dilakukan 
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pemilihan yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang akan 
diselesaikan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
diambil dari dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan dan disusun oleh pihak 
lain. Studi dokumenter merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat 
berbentuk laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan 
dokumen-dokumen lain untuk tujuan penelitian (Sugiono, 2012). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Produksi 
Dalam pengukuran dengan pendekatan produksi variabel input 
yang digunakan antara lain biaya personalia, biaya operasional, dan biaya 
sosialisasi ZISWAF. Sedangkan variabel outputnya yaitu dana ZISWAF 
yang diterima dan dana ZISWAF yang disalurkan.  
2. Pendekatan Intermediasi 
Dalam pengukuran dengan pendekatan intermediasi variabel input 
yang digunakan antara lain dana ZISWAF yang diterima, biaya personalia, 
dan biaya operasional. Sedangkan variabel outputnya yaitu dana ZISWAf 
yang disalurkan, aktiva tetap dan aktiva lancar. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional yang ada dalam penelitian ini berdasarkan kajian teori 
yang telah dijelaskan, antara lain: 
1. Efisiensi 
Efisiensi dalam penelitian ini diasumsikan sebagai kinerja dari 
pengelolaan keuangan Organisasi Pengelola Zakat Nasional. 
2. Variabel 
a. Aktiva Tetap 
Aktiva tetap, aset tidak lancar atau biasa juga aset tetap 
merupakan segala bentuk harta kekayaan yang dimiliki oleh Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional seperti tanah, gedung, dan kendaraan yang 
dihitung dalam rupiah. 
b. Aktiva Lancar 
Aktiva lancar atau aset lancar adalah segala bentuk harta 
kekayaan yang dimiliki Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang 
berupa uang kas dan piutang yang dihitung dalam rupiah. 
c. Biaya Personalia 
Biaya yang dikeluarkan oleh lembaga untuk kegiatan personalia, 
seperti untuk peningkatan kinerja karyawan (amil), baik dalam pos 
Belanja Pegawai ataupun Pengeluaran Dana Amil dari dana ZISWAF 
yang diterima. 
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d. Biaya Operasional 
Biaya yang dikeluarkan oleh lembaga untuk operasional kantor 
yang tidak berhubungan langsung dengan penerima manfaat 
(mustahiq). Semakin banyak proporsi biaya operasional dari 
penghimpunan dana zakat menunjukkan adanya inefisiensi dalam 
penggunaan dana penghimpunan yang seharusnya disalurkan kepada 
para mustahiq. Biaya operasional ini meliputi beban-beban serta biaya-
biaya yang ada di laporan keuangan, kecuali biaya gaji karyawan serta 
biaya sosialisasi ZISWAF. 
e. Biaya Sosialisasi ZISWAF 
Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh lembaga untuk 
menyosialisasikan zakat, infak, sedekah, serta wakaf kepada seluruh 
masyarakat melalui berbagai media. Penggunaan dana ini berefek 
positif terhadap meningkatnya jumlah dana ZISWAF yang akan 
diterima. Biaya sosialisasi ZISWAF juga biasa disebut sebagai biaya 
publikasi dan dokumentasi. 
f. Dana ZISWAF yang Diterima 
Jumlah dana ZISWAF yang diterima adalah jumlah donasi dari 
masyarakat (muzakki) dalam bentuk uang dan barang, baik via transfer 
maupun tunai dalam satu periode yang dihitung dalam satuan rupiah. 
Dana ini dalam laporan keuangan sering disebut dengan penerimaan 
zakat, infak, sedekah, wakaf dan penerimaan dana kemanusiaan.  
 
60 
 
g. Dana ZISWAF yang Disalurkan 
Jumlah dana ZISWAF yang berbentuk uang maupun barang 
yang disalurkan dalam bentuk program bantuan kepada para penerima 
manfaat (mustahiq). Jumlah dana ZISWAF yang disalurkan sering 
disebut dengan penyaluran kepada mustahiq, penyaluran program, dan 
lain sebagainya. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 
Envelopment Analysis (DEA). Menurut Cooper, teknik DEA adalah “such as 
mathematical programming which can handle large numbers of variables and 
constrains…”. Sehingga metode DEA dipilih untuk penelitian ini karena dapat 
mengatasi keterbatasan metode rasio dan regresi yang tidak dapat menggunakan 
banyak input dan output. 
Pengukuran efisiensi yang membandingkan input dan output yang ada 
menggunakan dua pendekatan yakni intermediasi dan produksi. Pendekatan 
intermediasi digunakan karena Lembaga Nirlaba, dalam penelitian ini Organisasi 
Pengelola Zakat adalah lembaga perantara antara muzakki (muzakki) yang 
memiliki dana kepada penerima manfaat (mustahiq) yang membutuhkan bantuan. 
Sedangkan pendekatan produksi dipilih untuk mengukur bagaimana kinerja OPZ 
dalam mengelola biaya guna menghasilkan penerima ZISWAF serta 
pendistribusian dana ZISWAF yang efisien.  
Penelitian ini menggunakan asumsi CRS atau Constant Return to Scale, 
ketika ada penambahan input sebesar n kali akan meningkatkan output sebesar n 
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kali. Dan penggunaan asumsi VRS atau Variable Return of Scale bahwa jika ada 
penambahan input sebesar n kali, maka tidak menyebabkan output meningkat 
sebesar n kali. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier 
programming dengan fungsi tujuan memaksimalkan. 
 
Keterangan: 
Es  = Efisiensi LAZ s 
m  = Output LAZ s yang diamati 
n  = Input LAZ s yang diamati 
yis = Jumlah output ke i yang dihasilkan 
xjs = Jumlah input ke j yang digunakan 
ui = s x 1 jumlah bobot output 
vj = s x 1 jumlah bobot input 
 Dari formulasi diatas dengan menggunakan pendekatan intermediasi dan 
produksi, variabel yang digunakan pada input dan output sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Variabel Penelitian 
Pendekatan Variabel Input (X) Variabel Output (Y) 
Produksi Biaya personalia 
Biaya operasional 
Biaya sosialisasi ZISWAF 
Dana ZISWAF yang diterima 
Dana ZISWAF yang disalurkan 
Intermediasi  Dana ZISWAF yang diterima 
Biaya personalia 
Biaya operasional 
Dana ZISWAF yang disalurkan 
Aktiva tetap 
Aktiva lancar 
  
Semua variabel input dan output diolah dengan menggunakan software 
Banxia Frontier Analysis 4, sehingga diketahui tingkat efisiensi tiap Organisasi 
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Pengelola Zakat baik dengan pendekatan intermediasi maupun produksi. Efisiensi 
ditunjukkan dengan skor 100,00% atau setara dengan 1 yang berarti efisien dan 
kurang dari satu menunjukkan adanya inefisiensi pada OPZ. Dapat diketahui juga 
variabel yang inefisiensi dalam pengelolaannya, sehingga dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi pihak yang bersangkutan. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Deskripsi Penelitian 
Dalam pembahasan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang telah 
diperoleh dalam penelitian. Data hasil penelitian diperoleh dari data sekunder 
yaitu berisi laporan keuangan Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang terkait 
untuk tahun 2014-2016. Subjek penelitian ini terdiri dari tiga Organisasi 
Pengelola Zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional, Rumah Zakat dan Pos 
Keadilan Peduli Ummat. 
 
4.1.1. Profil Umum Badan Amil Zakat Nasional 
1. Sejarah 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 
Keputusan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2001 dengan tugas dan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat 
nasional. 
Di terbitkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang 
berwenang untuk melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam Undang-
Undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural 
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri 
Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab 
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untuk mengawal pengelola zakat yang berasaskan Syariat Islam, amanah, 
kemanfaatkan, keadilan, kepastian hukum, berintegrasi dan akuntabilitas. 
BAZNAS menjalankan empat fungsi dalam mengelola dana ZISWAF, 
yaitu: 
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 
Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS memiliki 
kewenangan: 
h. Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat 
i. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, 
BAZNAS Kabupaten/Kota, dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
j. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ. 
 
2. Legalitas 
BAZNAS menjalankan tugasnya dengan landasan Undang-Undang Nomor 
31 Tahun 2011. 
  
3. Visi dan Misi 
BAZNAS memiliki visi untuk menjadikan Badan Zakat Nasional yang 
“Amanah, Transparan, dan Profesional”. Visi tersebut diimplementasikan ke 
dalam misi-misi sebagai berikut: 
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a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
b. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
c. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, transparan, 
professional, dan terintegrasi. 
d. Mewujudkan pusat data zakat nasional. 
e. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di 
Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
 
4.1.2. Profil Umum Rumah Zakat   
1. Sejarah 
Sebagai organisasi filantropi yang mengelola zakat, infak, sedekah, serta 
dana sosial lainnya melalui program-program pemberdayaan masyarakat dengan 
berkomitmen menjadi lembaga yang terpercaya, progresif, dan profesional. Pada 2 
Juli 1998 berdirilah Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ) yang diprakarsai oleh 
Abu Syauqi, da‟i Bandung bersama rekan di kelompok pengajian Majelis Taklim. 
 
2. Legalitas 
Rumah Zakat berdiri dan menjalankan tugasnya dengan landasan SK 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 157 Tahun 2003 tentang sertifikasi 
Rumah Zakat sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional. 
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3. Visi dan Misi 
Rumah Zakat memiliki visi menjadi Lembaga Filantropi Internasional 
berbasis pemberdayaan yang profesional. Dengan visi yang dijabarkan dalam misi 
sebagai berikut: 
a. Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi skala 
Internasional. 
b. Memfasilitasi kemandirian masyarakat. 
c. Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan 
insani. 
 
4.1.3. Profil Umum Pos Keadilan Peduli Ummat 
1. Sejarah 
Mulai didirikannya Yayasan PKPU pada 10 Desember 1999, diawali 
dengan adanya aksi sosial terhadap tragedi kemanusiaan pada tahun 1997-1999. 
Dengan semakin disadari potensi filantropi di Indonesia yang semakin tinggi serta 
upaya pengoptimalan masyarakat pra sejahtera agar bisa mandiri, pada 22 Juli 
2008 PKPU terdaftar di PBB sebagai NGO dengan “Special Consultative Status 
with the Economic Social Council”. Pada 8 Oktober 2010 pun terdaftar di UNI 
Eropa dengan nomor registrasi EuropeAid ID No. 2010-CSD-1203198618. 
Setelah melakukan spin off pada awal tahun 2016, PKPU berfokus untuk 
mengelola dana kemanusiaan dan pada akhir tahun 2016 merubah nama menjadi 
PKPU Human Initiative. 
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2. Legalitas 
Pos Keadilan Peduli Ummat berdiri dan menjalankan tugasnya sebagai 
lembaga yang diakui secara legal formal, dengan landasan sebagai berikut: 
a. SK Menteri Agama Nomor 441 tentang penetapan PKPU sebagai 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS). 
b. Keputusan Menteri Republik Indonesia Nomor 08/Huk/2010 tentang 
resminya PKPU terdaftar sebagai Organisasi Sosial Nasional. 
c. Terdaftar di UNI Eropa dengan nomor registrasi EuropeAid ID Nomor 
2010-CSD-1203198618. 
 
3. Visi dan Misi 
Pos Keadilan Peduli Ummat memiliki visi menjadi lembaga kelas dunia 
yang terpercaya dalam membangun kemandirian. Dengan visi tersebut dijabarkan 
dalam misi sebagai berikut: 
a. Memberdayakan program kegawat daruratan, recovery, pemberdayaan 
dalam meningkatkan kualitas hidup dan membangun kemandirian. 
b. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, media, 
dunia akademis, dan organisasi masyarakat sipil (Civil Society 
Organization – CSO) lainnya atas dasar keselarasan nilai-nilai yang dianut 
lembaga. 
c. Melakukan kegiatan studi, riset, pengembangan, dan pembangunan 
kapasitas yang relevan bagi peningkatan efektivitas peran Organisasi 
Masyarakat Sipil. 
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d. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum kerjasama dan 
program sosial kemanusiaan penting lainnya di level nasional, regional dan 
global. 
 
4.2. Hasil dan Analisis Penelitian 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional dinilai efisien apabila penggunaan 
variabel input yang ada dapat menghasilkan output yang optimal. Perhitungan 
efisiensi dalam penelitian ini diolah dengan software Data Envelopment Analysis 
yakni Banxia Frontier Analysis 4 dengan input-output orientation, menggunakan 
asumsi CRS dan VRS serta dengan pendekatan produksi dan intermediasi. 
Pengukuran dengan melakukan pendekatan produksi diupayakan agar 
dapat mengukur kinerja Organisasi Pengelola Zakat Nasional dalam mengelola 
biaya guna menghasilkan penerima ZISWAF dan pendistribusian dana ZISWAF 
yang efisien. Dan pengukuran dengan pendekatan intermediasi digunakan karena 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional merupakan lembaga nirlaba yang merupakan 
lembaga perantara antara donatur yang memiliki dana (muzakki) kepada penerima 
manfaat (mustahiq) yang membutuhkan bantuan.  
Variabel-variabel dalam penelitian ini yang mengacu pada laporan kinerja 
keuangan OPZ setiap periode yakni mulai pada tahun 2014-2016, dengan 
menggunakan pendekatan produksi dan pendekatan intermediasi diolah untuk 
mengetahui nilai minimal dam nilai maksimal dari tiap-tiap variabel. 
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Tabel 4.1 
Data Organisasi Pengelola Zakat Nasional Periode 2014-2016 di Indonesia 
 
Sumber : Diolah dari berbagai sumber 
 Biaya 
Personalia 
 Biaya 
Operasional 
 B. Sosialisasi 
ZISWAF 
 Dana ZISWAF 
yang diterima 
Dana ZISWAF 
yang 
disalurkan
Aktiva Tetap Aktiva Lancar
BAZNAS 2014 7.075.455.021 6.213.581.622 2.056.430.469 85.644.645.103 69.649.837.874 1.908.275.722 37.952.941.853
BAZNAS 2015 6.114.012.359 10.048.461.096 2.976.714.402 95.068.893.819 74.587.383.638 1.756.191.730 59.066.496.415
BAZNAS 2016 13.581.688.027 13.416.049.261 2.831.748.922 111.690.914.428 80.252.586.455 3.201.569.687 89.559.602.014
Rumah Zakat 2014 7.633.897.243 17.411.925.319 5.000.034.884 196.354.015.674 158.421.212.318 5.274.085.617 34.166.364.697
Rumah Zakat 2015 9.115.150.611 12.714.837.786 3.689.047.337 221.675.151.778 206.407.010.884 4.804.862.689 23.824.210.785
Rumah Zakat 2016 6.156.388.461 13.102.215.511 4.077.643.985 223.440.676.143 200.008.106.258 8.265.968.885 23.908.839.883
 PKPU 2014 10.339.815.265 11.427.650.407 382.894.619 162.635.589.233 160.980.684.480 17.931.473.135 40.820.630.269
PKPU 2015 12.672.855.190 9.928.821.838 366.278.300 200.229.837.574 183.913.410.140 17.400.129.772 55.464.895.628
 PKPU 2016 7.296.232.000 9.455.044.655 53.102.300 140.532.963.596 166.436.811.176 15.636.104.880 33.448.650.850
 Maksimal 13.581.688.027 17.411.925.319 5.000.034.884 223.440.676.143 206.407.010.884 17.931.473.135 89.559.602.014
 Minimal 6.114.012.359 6.213.581.622 53.102.300 85.644.645.103 69.649.837.874 1.756.191.730 23.824.210.785
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Berdasarkan data laporan kinerja keuangan Organisasi Pengelola Zakat 
Nasional pada periode 2014-2016 yang tertera pada tabel 4.1, dapat diketahui 
bahwa biaya personalia terbesar ada pada BAZNAS tahun 2016 yakni sebesar 
Rp13.581.688.027 yang diimbangi dengan kepemilikan aktiva lancar terbesar 
yaitu Rp89.559.602.014. Kemudian biaya operasional dan biaya sosialisasi 
ZISWAF terbesar ada pada Rumah Zakat tahun 2014 sebesar Rp17.411.925.314 
dan Rp5.000.034.884 yang juga diimbangi dengan jumlah dana ZISWAF yang 
diterima tahun 2016 sebesar Rp223.440.676.143 serta dana yang tersalur yang 
besar pula pada tahun 2015 sebesar Rp206.407.010.884.  
Setiap OPZ memiliki satu periode dengan biaya terendahnya, dan 
BAZNAS merupakan lembaga zakat yang memiliki dana ZISWAF baik yang 
diterima maupun tersalur pada tahun 2014 yaitu Rp85.644.645.103, 
Rp69.649.837.874, serta aktiva tetap yang diperoleh paling rendah tahun 2015 
yakni Rp1.756.191.730. Dalam analisis efisiensi, besaran nominal tidak cukup 
untuk mengetahui tingkat efisiensi sebuah lembaga, instansi atau perusahaan.  
Dari semua data yang terkumpul, harus diolah kembali dengan software Data 
Envelopment Analysis yang menggunakan berbagai model, pendekatan, serta 
orientasi perhitungan. 
Pada pendekatan produksi, lembaga keuangan diasumsikan sebagai 
pengelola dana yang menghasilkan output dari dana input yang dimiliki. Variabel 
yang digunakan sebagai input antara lain biaya personalia, biaya operasional dan 
biaya sosialisasi ZISWAF. Sedangkan variabel output yang digunakan yakni dana 
ZISWAF yang diterima dan dana ZISWAF yang disalurkan.  
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Kemudian pendekatan intermediasi, lembaga keuangan diasumsikan 
sebagai lembaga perantara yang melakukan penyaluran dana dari pemilik dana 
kepada pihak yang membutuhkan. Variabel input yang digunakan sebagai 
inputnya diantaranya dana ZISWAF yang diterima, biaya personalia dan biaya 
operasional. Sedangkan variabel outputnya adalah dana ZISWAF yang disalurkan, 
aktiva tetap dan aktiva lancar. 
Perhitungan efisiensi dengan model Constant Return to Scale (CRS) 
merupakan sebuah model perhitungan efisiensi pada Data Envelopment Analysis 
(DEA) dengan asumsi bahwa penambahan satu input akan meningkatkan satu 
output juga. Sedangkan model Variabel Return to Scale (VRS) merupakan model 
perhitungan efisiensi pada DEA dengan asumsi bahwa penambahan satu input 
tidak diikuti dengan bertambahnya sebuah output. 
Perhitungan efisiensi OPZ Nasional didasarkan pada orientasi input dan 
output, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi OPZ 
dalam menghimpun dana ZISWAF dan menyalurkannya dengan sejumlah input 
tertentu (orientasi output) atau seberapa besar input dapat dikurangi dengan 
jumlah output yang sama (orientasi input). Pengolahan dengan dua pendekatan ini 
menunjukkan nilai efisiensi yang yang tidak jauh berbeda, bahkan secara overall 
keduanya menghasilkan nilai yang sama. Sehingga akan digunakan pengukuran 
tingkat efisiensi OPZ Nasional dengan orientasi output yang dalam kasus OPZ 
Nasional, dimana dana ZISWAF yang terhimpun masih jauh dari potensinya. 
Namun demikian, kedua pendekatan orientasi tersebut memiliki perbedaan 
dalam sumber inefisiensi dan potensi peningkatan yang dapat dilakukan. Yang 
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nantinya kedua pendekatan tersebut akan digunakan pada pembahasan inefisiensi 
dan potensi peningkatan efisiensi OPZ Nasional, sehingga pihak amilin dari setiap 
OPZ Nasional dapat menentukan prioritas variabel yang harus diperbaiki baik dari 
segi input maupun outputnya. 
Dalam perhitungan dengan software Data Envelopment Analysis, setiap 
Decision Making Unit atau DMU adalah subjek penelitian. DMU atau yang biasa 
disebut sebagai Unit Pengambil Keputusan (UPK) yang diteliti memiliki variabel 
dalam bentuk kuantitatif sehingga dapat diperhitungkan tingkat efisiensinya. 
Setiap DMU dapat mewakili divisi, instansi, perusahaan, dan subjek-subjek 
penelitiannya. Dalam penelitian ini DMU yang diteliti antara lain Badan Amil 
Zakat Nasional, Rumah Zakat, dan Pos Keadilan Peduli Ummat mulai dari tahun 
2014-2016, sehingga ada 9 DMU yang digunakan dalam pengukuran tingkat 
efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional. 
Sebuah DMU dikatakan efisien ketika nilai pengukuran mencapai nilai 
100,00% atau setara dengan 1. Sehingga jika nilai pengukuran semakin menjauhi 
angka 100,00% atau mendekati 0,00%, maka akan semakin tidak efisien atau 
inefisiensi. Pada penelitian ini, perhitungan efisiensi diolah dengan software 
Banxia Frontier Analysis 4. Dari olah data yang dilakukan dapat dilihat hasilnya 
sebagai berikut: 
 
4.2.1. Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 
Pendekatan Produksi 
Pengukuran efisiensi dengan pendekatan produksi merupakan pengukuran 
tingkat efisiensi dari input yang berupa biaya operasional, biaya personalia, dan 
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biaya sosialisasi ZISWAF yang dibandingkan dengan variabel output berupa dana 
ZISWAF yang diterima dan dana ZISWAF yang disalurkan. Sehingga dapat 
diketahui kemampuan lembaga dalam mengelola keuangan menjadi sejumlah 
aset-aset yang dimiliki guna pemberdayaan Umat. 
Tabel 4.2 
Tingkat Efisiensi DMU Dengan Pendekatan Produksi 
Nama Unit CRS VRS Skala RTS 
PKPU 2015 100.0% 100.0% 100.0% -1 
PKPU 2016 100.0% 100.0% 100.0% 0 
Rumah Zakat 2016 100.0% 100.0% 100.0% -1 
Rumah Zakat 2015 99.0% 100.0% 99.0% 1 
PKPU 2014 85.8% 91.4% 93.9% 1 
Rumah Zakat 2014 71.2% 87.9% 81.0% 1 
BAZNAS 2014 70,2% 100.0% 70.2% -1 
BAZNAS 2015 53,8% 100.0% 53.8% -1 
BAZNAS 2016 43,5% 51.7% 84.1% 1 
Rata-rata 92.67% 92.33% 85.78%  
Sumber: Diolah dari software Banxia Frontier Analysis 4 
Berdasarkan tabel 4.2, maka terdapat 3 OPZ Nasional dari 9 Decision 
Making Unit (DMU) yakni sebesar 33,33% yang efisien secara skala dan overall. 
Adapun secara teknik terdapat 6 Decision Making Unit (DMU) atau 66,66% yang 
sudah efisien. Sisanya yaitu 2 Decision Making Unit (DMU) memiliki skor diatas 
60% sedangkan 1 Decision Making Unit (DMU) lainnya memiliki nilai dibawah 
60%.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa PKPU 2014 dan Rumah Zakat 2014 
harus lebih mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan baik biaya personalia, biaya 
operasional maupun biaya sosialisasi ZISWAF-nya, meskipun untuk tahun 
selanjutnya yaitu 2015 dan 2016 baik PKPU maupun Rumah Zakat dapat 
mencapai tingkat efisien yang optimal yakni sebesar 100,00%.  
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Namun, efisiensi pada BAZNAS 2016 perlu dilakukan koreksi untuk 
meningkatkan efisiensi tahun 2017 dan seterusnya yakni dalam pengeluaran 
biaya-biayanya yang mencapai inefisiensi 51,7%, yang pada tahun sebelumnya 
BAZNAS dapat mencapai tingkat efisiensi optimal sebesar 100,00%. Secara 
umum, kinerja pengelolaan ZISWAF pada tahun 2015 cenderung lebih efisien 
dibandingkan tahun 2014 dan tahun 2016 baik secara teknik, skala maupun 
overall (tabel 4.2). 
Distribusi efisiensi DMU dalam pendekatan produksi dapat ditunjukkan 
oleh tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Efisiensi DMU (Pendekatan Produksi) 
Asumsi 100% 80%-
99,9% 
60%-
79,9% 
40%-
59,9% 
0-39,9% 
CRS 3 2 2 2 0 
VRS 6 2 0 1 0 
SKALA 3 4 1 1 0 
Sumber: Data diolah 
Dari tabel 4.3 menunjukkan informasi angka Unit Pengambil Keputusan 
(DMU) efisien atau inefisiensi baik secara skala, teknik maupun overall. Dari 
tabel distribusi efisiensi DMU dapat diketahui angka secara overall yang telah 
mencapai efisiensi 100,00% sebanyak 3 DMU, sedangkan 2 DMU dengan tingkat 
efisiensi pada 80%-99,9%, 2 DMU pada tingkatan 60,00%-79,99% dan pada 
tingkat efisiensi 40%-59,9% ada 2 DMU.   
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Tabel 4.4 
Tren Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional Tahun 2014-2016 
(Pendekatan Produksi) 
Asumsi 2014 2015 2016 
CRS 75,73% 84,27% 81,17% 
VRS 92,47% 100,00% 83,90% 
SKALA 81,40% 83,83% 94,33% 
Sumber: Data diolah 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Organisasi Pengelola Zakat Nasional baik 
BAZNAS, Rumah Zakat dan Pos Keadilan Peduli Ummat cukup efisien secara 
teknik, yakni 92.47% pada tahun 2014, 100.00% pada tahun 2015 dan mengalami 
penurunan menjadi 83.90% tahun 2016. Namun, OPZ masih kurang efisien jika 
diukur secara skala. Kecenderungan tingginya nilai efisiensi secara teknik 
dibandingkan efisiensi secara skala menunjukkan bahwa kinerja amilin  
Organisasi Pengelola Zakat sudah cukup baik dalam menghimpun dana ZISWAF 
serta menyalurkannya dengan input yang dimiliki. Rendahnya nilai efisiensi 
secara skala berdampak pada rendahnya nilai efisiensi secara overall. 
Berdasarkan grafik 4.1, pengolahan data laporan keuangan tahunan dari 3 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan variasi tahun berbeda, maka dapat 
diketahui Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang telah mencapai efisien dan 
belum efisien (inefisien). Berikut ini adalah grafik 3 Organisasi Pengelola Zakat 
(OPZ) yang menggambarkan perbandingan efisiensi secara teknik. 
Grafik 4.1 
Perbandingan Efisiensi Teknik (Pendekatan Produksi) 
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Sumber: Data diolah 
Perhitungkan secara teknik menunjukkan bahwa Rumah Zakat dan PKPU 
merupakan OPZ yang secara berkala nilai efisiensi semakin baik dan pada tahun 
2015 serta tahun 2016 OPZ tersebut dapat mencapai nilai efisiensi optimal yakni 
mencapai 100,00%. Namun BAZNAS sebagai lembaga zakat bentukan 
pemerintah yang pada tahun 2014 dan 2015 mencapai efisiensi optimal yakni 
100,00%, justru mengalami inefisiensi yang signifikan pada tahun 2016 yakni 
turun sampai dengan nilai efisien 51,70%. 
Faktor yang mempengaruhi inefisiensi secara teknik yakni kurang 
maksimalnya penggunaan kapasitas pada input. Hal ini dapat diketahui dari 4 nilai 
Return to Scale (RTS) yang menunjukkan angka 1 atau menggambarkan kondisi 
Decision Making Unit (DMU) dalam Increasing Return to Scale (IRS) (lihat tabel 
4.2). Namun berdasarkan tabel 4.2 Decision Making Unit (DMU) yang 
mengalami kondisi Decreasing Return to Scale (DRS) atau -1 yakni sebanyak 4 
buah.  
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Sehingga, apabila sebuah Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) mengalami 
kondisi Decreasing Return to Scale (DRS), maka diperlukan pengurangan input 
hingga mencapai pada titik Contants Return to Scale (CRS). Baik pengurangan 
input dari biaya personalia, biaya operasional maupun dari biaya sosialisasi 
ZISWAF yang digunakan. 
Tabel 4.5 
Total Potential Improvement Pendekatan Produksi 
Variabel Total Potential Improvement 
Biaya Personalia 0% 
Biaya Operasional -0,77% 
Biaya Sosialisasi ZISWAF -16,78% 
Dana ZISWAF diterima 34,11% 
Dana ZISWAF disalurkan 48,35% 
Sumber: Data diolah 
Total Potential Improvement digunakan untuk mengetahui faktor 
inefisiensi dari BAZNAS, Rumah Zakat dan Pos Keadilan Peduli Ummat, yang 
menyatakan berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis efisiensi pada 
9 Decision Making Unit pada tahun 2014-2016 yang menyatakan bahwa tingkat 
nilai efisiensi telah mencapai 100,00% dan terjadi pada biaya personalia.  
Dan untuk mencapai nilai efisien, setiap OPZ Nasional harus mengurangi 
biaya operasional hingga 0,77% dan mengurangi biaya sosialisasi ZISWAF 
hingga 16,78%. Sedangkan untuk dana ZISWAF yang diterima perlu ditingkatkan 
hingga  34,11% dan dana yang disalurkan sebesar 48,35%, agar semua variabel 
yang digunakan dalam pendekatan secara produksi  mencapai tingkat efisiensi 
yang optimal. 
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1. Analisis Efisiensi BAZNAS dengan Pendekatan Produksi 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya guna menghasilkan 
jasa, kinerja keuangan BAZNAS yang diolah dari variabel input dan 
output yang dimiliki ditunjukkan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Variabel Input dan Output BAZNAS dengan Pendekatan Produksi 
 
Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS periode 2014-2016 (data diolah) 
 
 BAZNAS yang merupakan lembaga intermediasi atau perantara 
antara pemilik dana (muzakki) dengan penerima manfaat (mustahiq) dari 
zakat, kinerja BAZNAS secara keseluruhan baik terutama pada tahun 2014 
dan 2015 yang menunjukkan nilai yang sama antara actual dan target 
pencapaian nilai efisiensi. Efisien telah dicapai dengan input yang 
digunakan, BAZNAS dapat mengelola dana tersebut untuk menghasilkan 
hasil output yang maksimal.  
Namun, kondisi pada BAZNAS tahun 2016 mengalami penurunan 
yang signifikan ditunjukkan dengan pengeluaran biaya-biaya yang 
melebihi dari target yakni pada biaya personalia dan biaya operasional 
sebesar Rp13.581.688.027 dan Rp13.416.049.261. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai pada dana ZISWAF yang diterima dan disalurkan antara nilai 
actual dan target yang terpaut sangat jauh jika menggunakan asumsi 
Constants Return to Scale (CRS) atau overall efficiency. Yakni 
Biaya Personalia Biaya Operasional
Biaya Sosialisasi 
ZISWAF
Dana ZISWAF yang 
diterima
Dana ZISWAF yang 
disalurkan
Actual 7.075.455.021 6.213.581.622 2.056.430.469 85.644.645.103 69.649.837.874
Target 7.075.455.021 6.213.581.622 2.056.430.469 85.644.645.103 69.649.837.874
Actual 6.114.012.359 10.048.461.096 2.976.714.402 95.068.893.819 74.587.383.638
Target 6.114.012.359 10.048.461.096 2.976.714.402 95.068.893.819 74.587.383.638
Actual 13.581.688.027 13.416.049.261 2.831.748.922 111.690.914.428 80.252.586.455
Target 10.033.064.092,99 11.996.025.545,43 2.831.748.922 216.142.105.793,9 200.603.499.399,83
BAZNAS 2016
BAZNAS 2015
BAZNAS 2014
Variabel 
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ditunjukkan dengan nilai hanya mencapai Rp111.690.914.428 dari 
Rp216.142.105.793,9 untuk dan ZISWAF yang diterima dan bagi dana 
ZISWAF yang disalurkan hanya mencapai Rp80.252.586.455 dari 
Rp200.603.499.399,83. 
2. Analisis Efisiensi Rumah Zakat dengan Pendekatan Produksi 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya yang dimiliki guna 
menghasilkan jasa, kinerja keuangan Rumah Zakat diolah dari variabel-
variabel yang dimiliki ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Variabel Input dan Output Rumah Zakat dengan Pendekatan Produksi 
Sumber: Laporan Keuangan Rumah Zakat periode 2014-2016 (data diolah) 
 
Rumah Zakat yang merupakan lembaga intermediasi atau perantara 
antara pemilik dana (muzakki) dengan penerima manfaat (mustahiq) dari 
zakat, kinerjanya secara keseluruhannya dari tahun 2014-2016 baik 
terutama pada pengeluaran biaya-biaya actual yang tidak melebihi dari 
target. Baik dari biaya personalia, biaya operasional dan biaya sosialisasi 
ZISWAF kepada masyarakat luas.  
Namun nilai actual dana ZISWAF yang diterima dan disalurkan 
kurang memenuhi dari nilai yang ditargetkan selama tahun 2014 dan 2015, 
yang kemudian mengalami pencapaian seimbang antara semua variable 
yang digunakan dan dilihat dari nilai actual yang dikeluarkan dari 
Biaya Personalia Biaya Operasional
Biaya Sosialisasi 
ZISWAF
Dana ZISWAF yang 
diterima
Dana ZISWAF yang 
disalurkan
Actual 7.633.897.243 17.411.925.319 5.000.034.884 196.354.015.674 158.421.212.318
Target 7.633.897.243 16.175.250.515,03 5.000.034.884 275.603.518.489,06 247.178.671.301,87
Actual 9.115.150.611 12.714.837.786 3.689.047.337 221.675.151.778 206.407.010.884
Target 9.115.150.611 12.714.837.786 2.582.384.906,01 223.891.851.345,83 208.471.032.621
Actual 6.156.388.461 13.102.215.511 4.077.643.985 223.440.676.143 200.008.106.258
Target 6.156.388.461 13.102.215.511 4.077.643.985 223.440.676.143 200.008.106.258
Rumah Zakat 2016
Rumah Zakat 2015
Rumah Zakat 2014
Variabel 
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pengeluran yang sudah ditargetkan pada tahun 2016 dengan menggunakan 
asumsi Constants Return to Scale (CRS) atau overall efficiency.  
 
3.  Analisis Efisiensi PKPU dengan Pendekatan Produksi 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya guna menghasilkan 
jasa, kinerja keuangan PKPU yang diolah dari variabel-variabel dimiliki 
ditunjukkan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Variabel Input dan Output PKPU dengan Pendekatan Produksi 
 
Sumber: Laporan Keuangan PKPU periode 2014-2016 (data diolah) 
 
PKPU yang merupakan lembaga intermediasi atau perantara antara 
pemilik dana dengan penerima manfaat dari zakat, kinerjanya secara 
keseluruhanya dari tahun 2014-2016 baik terutama pada pengeluaran biaya-biaya 
actual yang tidak melebihi dari target. Namun nilai actual dana ZISWAF yang 
diterima dan disalurkan kurang sedikit untuk memenuhi dari nilai yang 
ditargetkan selama tahun 2014, yang kemudian mengalami pencapaian yang 
seimbang pada tahun 2015 dan 2016 dengan menggunakan asumsi Constants 
Return to Scale (CRS) atau overall efficiency. 
Meskipun nilai actual PKPU pada tahun 2014 untuk dana ZISWAF yang 
diterima dan yang disalurkan tidak mencapai target yang telah ditentukan yakni 
Rp162.635.589.233 dari Rp189.549.301.549,87 dan Rp160.980.684.480 dari 
Rp202.697.423.158,61. Hal ini menunjukkan bahwasanya PKPU mampu 
Biaya Personalia Biaya Operasional
Biaya Sosialisasi 
ZISWAF
Dana ZISWAF yang 
diterima
Dana ZISWAF yang 
disalurkan
Actual 10.339.815.265 11.427.650.407 382.894.619 162.635.589.233 160.980.684.480
Target 10.339.815.265 11.427.650.407 382.894.619 189.549.301.549,87 202.697.423.158,61
Actual 12.672.855.190 9.928.821.838 366.278.300 200.229.837.574 183.913.410.140
Target 12.672.855.190 9.928.821.838 366.278.300 200.229.837.574 183.913.410.140
Actual 7.296.232.000 9.455.044.655 53.102.300 140.532.963.596 166.436.811.176
Target 7.296.232.000 9.455.044.655 53.102.300 140.532.963.596 166.436.811.176
PKPU 2016
PKPU 2015
PKPU 2014
Variabel 
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memperbaiki variabel yang kurang dari target yang ditentukan pada tahun 2014, 
sehingga pada tahun 2015 dan 2016 dapat mencapai nilai target yang optimal. 
 
4.2.2. Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 
Pendekatan Intermediasi 
Pengukuran efisiensi dengan pendekatan intermediasi menunjukkan bahwa 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang merupakan lembaga keuangan 
perantara dana dari pemilik dana (muzakki) kepada penerima manfaat (mustahiq) 
untuk bisa mencapai tingkat kinerja OPZ yang efisien. 
Tabel 4.9 
Tingkat Efisiensi DMU Dengan Pendekatan Intermediasi 
Nama Unit CRS VRS SKALA RTS 
PKPU 2015 100,00% 100,00% 100,00% 0 
BAZNAS 2015 100,00% 100,00% 100,00% 0 
BAZNAS 2016 100,00% 100,00% 100,00% 0 
PKPU 2014 100,00% 100,00% 100,00% 0 
PKPU 2016 100,00% 100,00% 100,00% 0 
Rumah Zakat 2016 100,00% 100,00% 100,00% 0 
BAZNAS 2014 98,4% 100,00% 98,4% 0 
Rumah Zakat 2015 94,5% 100,00% 94,5% 0 
Rumah Zakat 2014 83,9% 91,1% 92,1% 1 
Rata-rata 97,42% 99,01% 98,33%  
    Sumber: Data diolah dari software Banxia Frontier Analysis 4 
Berdasarkan tabel 4.9, maka terdapat 6 DMU dari 9 DMU (66.66%) yang 
efisien secara skala dan overall. Adapun secara teknik terdapat 8 DMU atau 
88,88% yang sudah efisien dan sebanyak 1 DMU memiliki skor diatas 60,00% 
yakni Rumah Zakat tahun 2014. Meskipun Rumah Zakat mengalami inefisiensi 
pada tahun 2014, namun mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan 2016 yakni 
mampu memperbaiki variabel yang tidak efisien untuk mencapai angka efisien 
100,00%. 
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Hal ini berarti, beberapa DMU harus lebih meningkatkan efisiensinya 
dalam mengelola dana input untuk menjadi hasil keluaran yang meskipun hasil 
yang telah dicapai pada tahun penelitian dinilai dari pendekatan intermediasi 
sudah mendekati efisien optimal. Pemaksimalan dana input seperti dana ZISWAF 
yang diterima, biaya personalia dan juga biaya operasional perlu dilakukan guna 
menghasilkan output dalam bentuk dana ZISWAF yang disalurkan, aktiva tetap 
dan aktiva lancar lembaga zakat.  
Secara umum, kinerja pengelolaan ZISWAF dengan menggunakan 
pendekatan intermediasi dari tahun 2014-2016 untuk setiap DMU semakin baik 
secara teknik, skala maupun overall (tabel 4.9). Hal ini disebabkan tingginya dana 
infaq yang terhimpun dari masyarakat dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016, 
yang kemudian dikelola oleh OPZ untuk disalurkan kembali kepada mustahiq 
yang membutuhkan dalam bentuk barang ataupun pelayanan jasa sosial yang 
diperlukan.Distribusi efisiensi DMU dapat ditunjukkan oleh tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Efisiensi DMU (Pendekatan Intermediasi) 
Asumsi 100% 80%-
99,9% 
60%-
79,9% 
40%-
59,9% 
0-39,9% 
CRS 6 3 0 0 0 
VRS 8 1 0 0 0 
SKALA 6 3 0 0 0 
Sumber: Data diolah 
Dari tabel 4.10 menunjukkan informasi angka Unit Pengambil Keputusan 
(DMU) efisien atau inefisiensi baik secara skala, teknik maupun overall. Dari 
tabel distribusi efisiensi DMU dapat diketahui angka secara overall yang telah 
mencapai efisiensi 100,00% sebanyak 6 DMU, sedangkan 3 DMU dengan tingkat 
efisiensi pada 80,00%-99,9%. 
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Tabel 4.11 
Tren Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Nasional Tahun 2014-2016 
(Pendekatan Intermediasi) 
Asumsi 2014 2015 2016 
CRS 94,10% 98,17% 100,00% 
VRS 97,03% 100,00% 100,00% 
SKALA 96,83% 98,17% 100,00% 
Sumber: Data diolah 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa Organisasi Pengelola Zakat Nasional 
cukup efisien secara teknik dengan ditandai peningkatan dari tahun ke tahun, 
yakni 97,03% pada tahun 2014, 100,00% pada tahun 2015 dan dengan konsisten 
mencapai tingkat efisien 100,00% pada tahun 2016. Efisiensi secara skala juga 
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya yakni sebesar 96,83% pada tahun 
2014, 98,17% pada tahun 2015 dan mencapai titik efisiensi pada tahun 2016 yakni 
100,00%. Dengan hasil nilai efisiensi secara teknik dan efisiensi skala, sehingga 
nilai efisiensi secara overall pada tahun 2016 setiap DMU menunjukkan nilai 
yang maksimal yakni 100,00% efisien. 
Berdasarkan pengolahan terhadap data laporan keuangan tahunan 3 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional yakni BAZNAS, Rumah Zakat dan PKPU 
dengan variasi tahun yang digunakan dalam penelitian, dapat diketahui efisiensi 
dan inefisiensi dengan jelas (Grafik 4.2). Perhitungan secara teknik dengan 
menggunakan pendekatan intermediasi menunjukkan bahwa BAZNAS dan PKPU 
menunjukkan nilai efisiensi optimal setiap tahunnya yakni 100,00%. dan untuk 
Rumah Zakat mengalami inefisiensi pada tahun 2014 yakni 91,1%, namun pada 
tahun selanjutnya yakni 2015 dan 2016 dapat mencapai nilai efisiensi optimal 
yakni 100,00%. 
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Sehingga untuk efisiensi secara teknik dengan pendekatan intermediasi, 3 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional yakni BAZNAS, Rumah Zakat, serta PKPU 
dapat digambarkan perbandingan efisiensi secara tekniknya sebagai berikut: 
Grafik 4.2 
Perbandingan Efisiensi Teknik (Pendekatan Intermediasi) 
 
Sumber: Data diolah 
Dari grafik 4.2 menunjukkan perhitungan secara teknik pada pendekatan 
intermediasi sudah mencapai tingkat efisiensi yang optimal dari tahun 2014-2016 
yakni sebesar 100,00%. Faktor yang mempengaruhi inefisiensi secara teknik yang 
dialalami Rumah Zakat pada tahun 2014 adalah kurang maksimalnya penggunaan 
kapasitas input. Hal ini dapat diketahui yakni dari 8 nilai Return to Scale (RTS) 
yang menunjukkan angka 1 atau menggambarkan kondisi Increasing Return to 
Scale (IRS) (lihat tabel 4.9). Sedangkan pada tabel 4.9 tersebut tidak ada 
Organisasi Pengelola Zakat yang mengalami kondisi Descreasing Return to Scale 
(DRS) atau -1, dimana penambahan input tidak juga diikuti dengan bertambahnya 
jumlah output yang sama besarnya atau lebih besar dari input. 
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Tabel 4.12 
Total Potential Improvement (Pendekatan Intermediasi) 
Variabel Total Potential Improvement 
Dana ZISWAF yang diterima -2,02% 
Biaya Personalia -0,15% 
Biaya Operasional -3,3% 
Dana ZISWAF disalurkan 3,57% 
Aktiva Tetap 78,48% 
Aktiva Lancar 12,49% 
Sumber: Data diolah 
 
Total Potential Improvement digunakan untuk mengetahui faktor 
inefisiensi OPZ, yang menyatakan berdasarkan pada tabel 4.12 menunjukkan hasil 
analisis efisiensi pada 9 Decision Making Unit pada tahun 2014-2016 yang 
menyatakan bahwa untuk mencapai nilai efisien DMU harus mengurangi 
pengeluaran pada biaya personalia hingga 0,15% dan pengurangan biaya 
operasional hingga 3,3%.  
Sedangkan untuk dana ZISWAF yang diterima perlu dikurangi juga 
hingga  2,02% dan dana yang disalurkan perlu ditingkatkan hingga 3,57%. 
Peningkatan variabel aktiva tetap perlu dilakukan hingga 78,48% dan aktiva 
lancar hingga 12,49%, hal ini dilakukan agar semua variabel dengan pendekatan 
intermediasi mencapai tingkat efisiensi yang optimal. 
 
1. Analisis Efisiensi BAZNAS dengan Pendekatan Intermediasi 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya guna menghasilkan 
jasa, kinerja keuangan BAZNAS dari tahun 2014-2016 yang diolah dari 
variabel-variabel yang dimiliki ditunjukkan pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 
Variabel Input dan Output BAZNAS dengan Pendekatan Intermediasi 
 
Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS periode 2014-2016 (data diolah) 
 
 BAZNAS yang merupakan lembaga intermediasi atau perantara 
antara pemilik dana (muzakki) dengan penerima manfaat (mustahiq) dari 
zakat, kinerjanya secara keseluruhan yang diperhitungkan dengan 
menggunakan pendekatan intermediasi menunjukkan nilai efisiensi yang 
semakin baik dari tahun ke tahun. Efisiensi dapat dicapai pada tahun 2016 
dimana semua nilai yang ditargetkan dari semua variabel dapat dicapai 
dengan nilai actual. 
Meskipun pada tahun 2014 BAZNAS secara keseluruhan 
mengalami selisih yang signifikan untuk variabel dana ZISWAF yang 
disalurkan, aktiva tetap dan aktiva lancar, dimana nilai actual  tidak 
tercapai secara optimal dari target yang telah ditetapkan. Yakni dana 
ZISWAF yang disalurkan hanya mencapai Rp158.421.212.318 dari 
Rp188.779.336.016,97, aktiva tetap sebesar Rp5.274.085.517 dari 
Rp10.848.424.668,23, dan pada aktiva lancar sebesar Rp34.166.364.697 
dari Rp40.713.363.433,15.  
 Tahun 2015 BAZNAS masih mengalami perbedaan nilai antara 
actual dan target pada dana ZISWAF yang disalurkan yakni hanya 
mencapai Rp206.407.010.884 dari Rp218.423.098.960,12. Dan perbedaan 
sangat signifikan terjadi pada variabel aktiva tetap yakni nilai actual 
Dana ZISWAF yang 
diterima
Biaya Personalia Biaya Operasional
Dana ZISWAF yang 
disalurkan
Aktiva Tetap Aktiva Lancar
Actual 85.644.645.103 7.075.455.021 6.213.581.622 69.649.837.874 1.908.275.722 37.952.941.853
Target 83.450.969.466,84 6.997.591.554,15 6.213.581.622 70.765.677.496,54 5.538.248.116,69 38.560.974.801,88
Actual 95.068.893.819 6.114.012.359 10.048.461.096 74.587.383.638 1.756.191.730 59.066.496.415
Target 95.068.893.819 6.114.012.359 10.048.461.096 74.587.383.638 1.756.191.730 59.066.496.415
Actual 111.690.914.428 13.581.688.027 13.416.049.261 80.252.586.455 3.201.569.687 89.559.602.014
Target 111.690.914.428 13.581.688.027 13.416.049.261 80.252.586.455 3.201.569.687 89.559.602.014
BAZNAS 2016
BAZNAS 2015
BAZNAS 2014
Variabel 
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mencapai Rp4.804.862.689 dari Rp18.666.104.809,38 dan nilai actual 
pada aktiva lancar mencapai Rp23.824.210.785 dari Rp41.027.237.840,93. 
 
2. Analisis Efisiensi Rumah Zakat dengan Pendekatan Intermediasi 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya guna menghasilkan 
jasa, kinerja keuangan Rumah Zakat dari tahun 2014-2016 diolah dari 
variabel-variabel yang dimiliki ditunjukkan pada tabel 4.14. 
Tabel 4.14 
Variabel Input dan Output Rumah Zakat dengan Pendekatan Intermediasi 
 
Sumber: Laporan Keuangan Rumah Zakat periode 2014-2016 (data diolah) 
 
Rumah Zakat yang merupakan lembaga intermediasi atau perantara 
antara pemilik dana (muzakki) dengan penerima manfaat (mustahiq) dari 
zakat, kinerjanya secara keseluruhan dari tahun 2014-2016 baik, terutama 
pada pengeluaran biaya-biaya actual yang tidak melebihi dari target. 
Meskipun pada tahun 2014 masih terdapat variabel yang melebihi dari 
nilai yang ditargetkan yakni pada biaya operasional sebesar 
Rp17.411.925.319 dari Rp13.134.830.192,87. 
Namun nilai actual dana ZISWAF yang diterima dari tahun 2014-
2016 sudah mencapai nilai target. Nilai actual dana ZISWAF yang 
disalurkan, aktiva tetap dan aktiva lancar masih kurang memenuhi dari 
nilai yang ditargetkan selama tahun 2014 dan 2015, yang kemudian 
mengalami pencapaian yang seimbang pada tahun 2016 dengan 
Dana ZISWAF yang 
diterima
Biaya Personalia Biaya Operasional
Dana ZISWAF yang 
disalurkan
Aktiva Tetap Aktiva Lancar
Actual 196.354.015.674 7.633.897.243 17.411.925.319 158.421.212.318 5.274.085.517 34.166.364.697
Target 196.354.015.674 7.633.897.243 13.134.830.192,87 188.779.336.016,97 10.848.424.668,23 40.713.636.433,15
Actual 221.675.151.778 9.115.150.611 12.714.837.786 206.407.010.884 4.804.862.689 23.824.210.785
Target 194.039.758.704,23 9.115.150.611 12.714.837.786 218.423.098.960,12 18.666.104.809,38 41.027.237.840,93
Actual 223.440.676.143 6.156.388.461 13.102.215.511 200.008.106.258 8.265.968.885 23.908.839.883
Target 223.440.676.143 6.156.388.461 13.102.215.511 200.008.106.258 8.265.968.885 23.908.839.883
Rumah Zakat 2016
Rumah Zakat 2015
Rumah Zakat 2014
Variabel 
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menggunakan asumsi Constants Return to Scale (CRS) atau overall 
efficiency yakni dapat mencapai 100,00%.  
 
3.  Analisis Efisiensi PKPU dengan Pendekatan Intermediasi 
Sebagai lembaga yang mengelola sumberdaya guna menghasilkan 
jasa, kinerja keuangan PKPU diolah dari variabel-variabel yang dimiliki 
ditunjukkan pada tabel 4.15. 
Tabel 4.15 
Variabel Input dan Output PKPU dengan Pendekatan Intermediasi 
 
 
Sumber: Laporan Keuangan PKPU periode 2014-2016 (data diolah) 
 
PKPU yang merupakan lembaga intermediasi atau perantara antara 
pemilik dana (muzakki) dengan penerima manfaat (mustahiq) dari zakat, 
kinerjanya secara keseluruhan dari tahun 2014-2016 sangat optimal terutama pada 
pengeluaran biaya-biaya nilai actual yang telah mencapai nilai target. Semua 
variabel yang digunakan dalam pendekatan intermediasi ini dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016 mengalami pencapaian sempurna pada nilai yang 
ditargetkan (dengan menggunakan asumsi Constants Return to Scale (CRS) atau 
overall efficiency) yakni 100,00%. 
 
4.2.3. Pembahasan 
Berdasarkan data laporan keuangan yang digunakan dalam olah data 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Organisasi Pengelola Zakat Nasional yang 
Dana ZISWAF yang 
diterima
Biaya Personalia Biaya Operasional
Dana ZISWAF yang 
disalurkan
Aktiva Tetap Aktiva Lancar
Actual 162.635.589.233 10.339.815.265 11.427.650.407 160.980.684.480 17.931.473.135 40.820.630.269
Target 162.635.589.233 10.339.815.265 11.427.650.407 160.980.684.480 17.931.473.135 40.820.630.269
Actual 200.229.837.574 12.672.855.190 9.928.821.838 183.913.410.140 17.400.129.772 55.464.895.628
Target 200.229.837.574 12.672.855.190 9.928.821.838 183.913.410.140 17.400.129.772 55.464.895.628
Actual 140.532.963.596 7.296.232.000 9.455.044.655 166.436.811.176 15.636.104.880 33.448.650.850
Target 140.532.963.596 7.296.232.000 9.455.044.655 166.436.811.176 15.636.104.880 33.448.650.850
PKPU 2016
PKPU 2015
PKPU 2014
Variabel 
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terdiri dari BAZNAS, Rumah Zakat dan Pos Keadilan Peduli Ummat selama 
periode 2014-2016 mengalami pasang surutnya tingkat efisiensi.  
Pengeluaran pada biaya personalia terbesar ada pada BAZNAS yang 
kemudian diimbangi dengan kepemilikan aktiva lancar terbesar. Pengeluaran 
biaya sosialisasi ZISWAF dan biaya operasional terbesar. Setiap Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional memiliki satu periode dengan biaya terendahnya dan 
BAZNAS merupakan lembaga zakat yang memiliki dana ZISWAF baik yang 
diterima dan tersalur serta aktiva tetap yang paling rendah. 
Penilaian efisiensi dengan pendekatan produksi pada 9 Decision Making 
Unit terdapat 3 DMU yang mencapai efisiensi secara skala dan overall serta 6 
DMU yang dapat mencapai efisiensi secara teknik. Secara umum, kinerja 
keuangan pada BAZNAS, Rumah Zakat dan Pos Keadilan Peduli Ummat pada 
tahun 2015 cenderung lebih efisien dibandingkan tahun 2014 dan tahun 2016 baik 
secara teknik, skala dan overall.  
Penilaian masing-masing Organisasi Pengelola Zakat Nasional dengan 
pendekatan produksi menyatakan bahwa BAZNAS mencapai tingkat efisiensi 
pada tahun 2014 dan 2015, sedangkan pada tahun 2016 BAZNAS mengalami 
inefisiensi yang disebabkan pengeluaran biaya-biaya yang melebihi pada target 
yang ditentukan. Rumah Zakat secara keseluruhan dapat mencapai efisiensi yang 
kemudian pada tahun 2016 mengalam efisiensi sempurna. Pos Keadilan Peduli 
Ummat tidak begitu seimbang pada tahun 2014 dan tahun 2016, namun mencapai 
efisiensi sempurna pada tahun 2016 yakni 100,00%. 
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Penilaian efisiensi dari 9 Decision Making Unit dari 3 Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional menunjukkan 6 DMU mencapai efisiensi secara skala 
dan overall. Dan secara teknik terdapat 6 DMU yang mencapai efisien dan 3 
DMU kurang efisien namun nilainya diatas 60,00%. Dan secara keseluruhan 3 
Organisasi Pengelola Zakat Nasional baik BAZNAS, Rumah Zakat, dan Pos 
Keadilan Peduli Ummat selama periode tahun 2014 sampai dengan 2016 
mengalami perbaikan tingkat efisiensi nya dan pada 2016 mencapai efisiensi 
maksimal yakni 100,00%. 
Sedangkan penilaian pada masing-masing Organisasi Pengelola Zakat 
Nasional dengan pendekatan intermediasi menunjukkan bahwa BAZNAS semakin 
baik dalam tingkat efisiensinya dan mencapai 100,00% pada tahun 2015-2016. 
Rumah Zakat pada tahun 2014 dan 2015 memang kurang mencapai tingkat 
efisiensi maksimal, namun pada tahun 2016 Rumah Zakat mampu mencapai 
tingkat efisiensi maksimal yakni 100,00%. Pos Keadilan Peduli Ummat mencapai 
tingkat efisiensi maksimal selama periode 2014 sampai dengan 2016 yakni 
100,00%.   
BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan deskripsi data yang telah dijabarkan pada bab 
pembahasan, didapatkan kesimpulan bahwa hasil pengukuran efisiensi dengan 
pendekatan intermediasi lebih efisien daripada pengukuran efisiensi dengan 
pendekatan produksi pada sampel-sampel yang diteliti. 
 Dalam pendekatan produksi menilai Pos Keadilan Peduli Ummat 
merupakan Organisasi Pengelola Zakat dengan tingkat efisiensi lebih bagus 
daripada BAZNAS dan Rumah Zakat. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 
pengukuran efisien dari 9 Decision Making Unit (DMU) yakni Constants Return 
to Scale sebesar 92,67%, nilai Variable Return to Scale sebesar 92,33% dan nilai 
efisiensi skala sebesar 85,78%. Yang secara keseluruhan hampir mencapai nilai 
efisiensi optimal. 
 Pengukuran efisiensi dengan pendekatan intermediasi, Pos Keadilan 
Peduli Ummat juga mengalami efisiensi optimal secara keseluruhan dari tahun 
2014-2016. Hal ini lebih baik daripada efisiensi keseluruhan dari efisiensi yang 
dicapai oleh BAZNAS dan Rumah Zakat selama tahun 2014-2016. Perhitungan 
efisiensi dengan pendekatan intermediasi menunjukkan nilai efisiensi overall atau 
Constants Return to Scale (CRS) sebesar 97,42%, nilai efisiensi teknik atau 
Variabel Return to Scale (VRS) sebesar 99,01% dan efisiensi skala sebesar 
98,33%.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki banyak kekurangandan masih jauh dari 
kesempurnaan. Keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Jumlah subjek penelitian yang masih terbatas. Penelitian ini hanya 
dilakukan pada tahun 2014-2016, sehingga penelitian ini menyebabkan 
penilaian efisiensi terbatas pada tahun tersebut. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan data yang diperoleh penulis. 
2. Penelitian ini belum bisa dilakukan pada tahun terkini yakni tahun 2017 
dan 2018, dengan alasan keterbatasan data dari Organisasi Pengelola Zakat 
Nasional yang belum publish hasil audit laporan keuangan. 
3. Penelitian ini hanya mengukur tingkat efisiensi Organisasi Pengelola 
Zakat, sumber inefisiensi, dan proyeksi potensi tanpa menganalisis faktor-
faktor  yang mempengaruhi tingkat efisiensi. 
4. Perhitungan efisiensi pada penelitian ini bersifat relatif dan bukan absolut. 
  
5.3. Saran 
Ada beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak: 
1. Kepada pemerintah 
a. Untuk mempertimbangkan zakat sebagai instrumen kebijakan 
fiskal. Setidaknya, dimulai dengan melakukan pemotongan gaji 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang telah mencapai nishab, kemudian 
membentuk Direktorat Jenderal (Dirjen) zakat yang setingkat 
dengan Dirjen pajak. 
 
93 
 
2. Kepada Organisasi Pengelola Zakat Nasional  
a. Untuk meningkatkan dana ZISWAF yang terhimpun dan dana 
ZISWAF yang tersalurkan serta mengurangi biaya operasional lain 
yang menjadikan sumber utama inefisiensi dari tiap Organisasi 
Pengelola Zakat Nasional. 
3. Kepada akademisi diharapkan untuk lebih menyempurnakan 
penelitian ini, dengan cara: 
a. Memperbanyak data serta menggunakan metode lain untuk 
mengukur efisiensi. 
b. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Organisasi 
Pengelola Zakat. 
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LAPORAN KEUANGAN
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2016 dan 2015
DAN
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam Rupiah)
Catatan 2016 2015
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 2c,3 58.856.682.887   46.403.576.166   
Piutang qordhul hasan - amil 2d,4 432.650.315         470.174.089         
Piutang penyaluran 2d,5 18.598.227.500   2.605.212.500     
Biaya dibayar dimuka 6 -                             91.340.493           
Uang muka program 7 10.973.926.840   9.496.193.167     
Uang Jaminan 8 698.114.472         -                             
Jumlah Aset Lancar 89.559.602.014   59.066.496.415   
Aset Tetap dan Aset Kelolaan
Aset Tetap (bersih) 2f,9 1.795.820.050     1.249.328.250     
Aset Kelolaan (bersih) 2e,2g,10 1.405.749.637     506.863.480         
Jumlah Aset Tetap dan Aset Kelolaan 3.201.569.687     1.756.191.730     
JUMLAH ASET 92.761.171.701   60.822.688.145   
LIABILITAS DAN SALDO DANA
Liabilitas Jangka Pendek
Biaya yang masih dibayar 11 324.074.925         1.338.874.418     
Utang kepada pihak ketiga 12 -                             -                             
Utang Lain-lain 13 1.441.727.989     350.874.020         
Utang Pajak 14 131.240.754         -                             
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.897.043.668     1.689.748.438     
Saldo Dana 2h,21
Dana zakat 75.199.989.458   45.289.351.355   
Dana infak/sedekah 14.903.205.176   13.375.515.306   
Dana amil 760.933.399         468.073.045         
Jumlah Saldo Dana 90.864.128.033   59.132.939.707   
JUMLAH LIABILITAS DAN SALDO DANA 92.761.171.701   60.822.688.145   
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
1
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN PERUBAHAN DANA
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam Rupiah)
Catatan 2016 2015
DANA ZAKAT
Penerimaan 2b,15,21
Penerimaan Zakat Perdagangan 2.293.037.934 3.982.445.978 
Penerimaan Zakat Maal 95.133.425.528 78.194.706.397 
Penerimaan Bagi Hasil atas Penempatan Dana Zakat 211.109.668 94.774.976 
Selisih Lebih Nilai Tukar/ Penilaian - Dana Zakat 84.780 715.943 
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 97.637.657.910 82.272.643.293 
Penyaluran 2b,18,21
Penyaluran Dana Zakat untuk Fakir Miskin (43.643.686.637) (47.257.531.779) 
Penyaluran Dana Zakat untuk Amil (12.178.307.933) (10.182.862.587) 
Penyaluran Dana Zakat untuk Muallaf (168.224.100) (14.850.000) 
Penyaluran Dana Zakat untuk Riqab (83.576.850) - 
Penyaluran Dana Zakat untuk Gharim (474.366.967) (1.043.564.533) 
Penyaluran Dana Zakat untuk Fisabillah (11.081.434.666) (8.118.224.787) 
Penyaluran Dana Zakat untuk Ibnu Sabil (44.121.448) (148.730.700) 
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan - Dana Zakat (153.777.242) - 
Selisih Kurang Nilai Tukar/ Penilaian - Dana Zakat 100.476.037 (268.983) 
Jumlah Penyaluran Dana Zakat (67.727.019.807) (66.766.033.369) 
Surplus (Defisit) Dana Zakat 29.910.638.103   15.506.609.924   
Saldo Awal Dana Zakat 2h,21
     Saldo Awal Dana 45.289.351.355 29.782.741.431 
     Koreksi Saldo Awal - - 
Saldo Awal Dana Zakat 2h,21 45.289.351.355   29.782.741.431   
Saldo Akhir Dana Zakat 2h,21 75.199.989.458   45.289.351.355   
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
2
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN PERUBAHAN DANA
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam Rupiah)
Catatan 2016 2015
DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan 2b,16,21
Penerimaan Infak/Sedekah Terikat 1.042.495.856 - 
Penerimaan Infak/Sedekah Tidak Terikat 12.980.440.113 11.757.117.578 
Penerimaan Bagi Hasil atas Penempatan Dana Infak/Sedekah 30.320.549 38.573.168 
Penerimaan Lain-lain Dana lnfak/Sedekah - 559.780 
Jumlah Penerimaan Dana Infak/Sedekah 14.053.256.518 11.796.250.526 
Penyaluran 2b,19,21
Penyaluran Dana Infak/Sedekah untuk Amil (5.609.174.387) (1.474.456.954) 
Penyaluran Infak/Sedekah Terikat (1.042.495.856) (66.277.100) 
Penyaluran Infak Tidak Terikat (5.873.896.405) (6.197.258.240) 
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan - Dana Infak/Sedekah - (83.357.976) 
Penyaluran Infak/Sedekah lain-lain - - 
Jumlah Penyaluran Dana Infak/Sedekah (12.525.566.648) (7.821.350.269) 
Surplus (Defisit) Dana Infak/Sedekah 1.527.689.869 3.974.900.257 
Saldo Awal Dana Infak/Sedekah 2h,21
     Saldo Awal Dana 13.375.515.306 9.250.983.851 
     Koreksi Saldo Awal - 149.631.197 
Saldo Awal Dana Infak/Sedekah 2h,21 13.375.515.306 9.400.615.048 
Saldo Akhir Dana Infak/Sedekah 2h,21 14.903.205.176 13.375.515.306 
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
3
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN PERUBAHAN DANA
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam Rupiah)
Catatan 2016 2015
DANA AMIL
Penerimaan 2b,17
Bagian Amil dari Dana Zakat 12.178.307.933 11.410.442.710 
Bagian Amil dari Dana Infak/Sedekah 5.609.174.387 1.474.456.954 
Penerimaan dari Hibah 6.089.153.966 - 
Penerimaan Dana APBN 6.000.000.000 6.000.000.227 
Penerimaan Bagi Hasil atas Penempatan Dana Amil 11.089.277 2.354.531 
Penerimaan Lain 234.621.000 398.857.942 
Jumlah Penerimaan Dana Amil 30.122.346.564 19.286.112.364 
Penyaluran 2b,20
Belanja Pegawai (13.581.688.027) (6.114.012.359) 
Biaya Publikasi dan Dokumentasi (2.831.748.922) (2.976.714.402) 
Biaya Perjalanan Dinas (2.662.787.737) (1.519.781.869) 
Beban Umum dan Administrasi Lain (3.027.570.178) (1.836.455.107) 
Beban Penyusutan (793.749.850) (223.879.174) 
Biaya Jasa Pihak Ketiga (770.225.062) (468.344.719) 
Penggunaan Lain-lain (172.390.999) - 
Penggunaan Dana APBN (5.989.325.435) (6.000.000.227) 
Jumlah Penyaluran Dana Amil (29.829.486.210) (19.139.187.857) 
Surplus (Defisit) Dana Amil 292.860.354 146.924.507 
Saldo Awal Dana Amil 2h,21
     Saldo Awal Dana 468.073.045 174.212.943 
     Koreksi Saldo Awal - 146.935.595 
Saldo Awal Dana Amil 2h,21 468.073.045 321.148.538 
Saldo Akhir Dana Amil 2h,21 760.933.399 468.073.045 
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
4
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam Rupiah)
2016 2015
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Zakat dari Muzakki Perdagangan 2.292.422.934     3.982.445.978     
Penerimaan Zakat dari Muzakki Maal 95.134.040.528   78.194.706.397   
Penerimaan Infak/Sedekah Terikat 1.042.495.856     -                              
Penerimaan Infak/Sedekah Tidak Terikat 12.980.440.113   11.757.117.578   
Penerimaan Amil 18.022.103.320   13.283.757.606   
Penerimaan APBN 6.000.000.000     6.000.000.227     
Penerimaan Jasa Giro -                              -                              
Hasil Penempatan Zakat 222.198.946         97.129.508           
Selisih Lebih Nilai Tukar Dana Zakat 100.560.817         446.960                 
Hasil Penempatan Infak/sedekah 30.320.549           38.573.168           
Lain dari Infak/Sedekah -                              -                              
Alokasi dana Amil (12.178.307.933)  (10.182.862.587)  
Penyaluran kepada Fakir Miskin (43.917.651.989)  (43.821.490.615)  
Penyaluran kepada Gharim (474.366.967)       (1.043.564.533)    
Penyaluran kepada Muallaf (168.224.100)       (14.850.000)          
Penyaluran kepada Riqab (83.576.850)          -                              
Penyaluran kepada Fisabilillah (10.527.205.806)  (4.141.986.235)    
Penyaluran kepada Ibnu Sabil (44.121.448)          (148.730.700)       
Infak/Sedekah Amil (5.609.174.387)    (1.474.456.954)    
Infak/Sedekah Terikat (1.042.495.856)    (66.277.100)          
Infak/Sedekah Tidak Terikat (3.487.015.639)    (3.810.377.474)    
Alokasi Infak/sedekah -                              -                              
Selisih Lebih Nilai Tukar Dana Infak/sedekah -                              559.780                 
Belanja Pegawai (13.581.688.027)  (6.114.012.359)    
Beban Publikasi dan Dokumentasi (2.831.748.922)    (2.976.714.402)    
Beban Perjalanan Dinas (2.662.787.737)    (1.519.781.869)    
Beban Umum dan Administrasi (3.027.570.178)    (1.836.455.107)    
Beban Jasa Pihak Kegita (770.225.062)       (468.344.719)       
Beban Lain-lain (172.390.999)       -                              
Beban yang dibiayai APBN (5.989.325.435)    (6.000.000.227)    
Penyaluran Pembangunan Prasarana Fisik -                              -                              
29.256.705.726   29.734.832.321   
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pengadaan Aset Tetap (1.340.241.650)       (116.076.000)       
Pengadaan Aset Tetap Kelolaan (1.052.663.399)    -                              
Penjualan Aset Tetap -                              -                              
(2.392.905.049)    (116.076.000)       
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
Kas bersih diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas operasi
Kas bersih diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas investasi
5
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
(dalam Rupiah)
2016 2015
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pengembalian Piutang Qardhul Hasan 193.209.952         242.805.614         
Pemberian Piutang Qardhul Hasan (155.686.178)       (411.250.000)       
Pengembalian Piutang Penyaluran -                              -                              
Pemberian Piutang Penyaluran (15.993.015.000)  (4.559.698.000)    
Pertanggungjawaban Uang Muka Kerja 11.965.564.194   -                              
Pemberian Uang Muka Kerja (9.988.184.866)    (6.910.942.634)    
Pemberian Uang Jaminan (698.114.472)       -                              
Pembayaran Sewa dibayar di muka 91.340.493           (91.340.493)          
Penerimaan Utang 1.513.636.293     1.474.586.710     
Pembayaran Utang (1.339.444.370)    (438.117.621)       
(14.410.693.955) (10.693.956.424) 
12.453.106.722   18.924.799.896   
Kas dan setara kas, awal tahun 46.403.576.166   27.478.776.270   
Kas dan setara kas, akhir tahun 58.856.682.888   46.403.576.166   
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
Kas bersih diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan
Kenaikan/(penurunan) bersih kas dan setara kas
6
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2016
(dalam Rupiah)
2016
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Penyisihan Penyusutan Saldo Akhir
DANA INFAK/SEDEKAH
Aset Kelolaan Lancar
Persediaan Sandang -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Pangan -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Obat-obatan -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Logam Mulia -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Lainnya -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Piutang Pendidikan -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Piutang Ekonomi -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Jumlah Aset Kelolaan Lancar -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Aset Kelolaan Tidak Lancar
Tanah 363.100.000     -                         -                         -                           -                           363.100.000      
Bangunan 75.012.710        -                         -                         -                           (6.250.976)         68.761.734         
Kendaraan 68.750.771        835.300.000    -                         -                           (135.866.313)     768.184.458      
Peralatan dan Mesin -                          277.163.399    (59.800.000)     -                           (11.659.954)       205.703.445      
Jumlah Aset Kelolaan Tidak Lancar 506.863.480     1.112.463.399 (59.800.000)     -                           (153.777.242)     1.405.749.637   
Total 506.863.480     1.112.463.399 (59.800.000)     -                           (153.777.242)     1.405.749.637   
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
7
LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN
UNTUK PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2015
(dalam Rupiah)
2015
Saldo Awal Penambahan Pengurangan Penyisihan Penyusutan Saldo Akhir
DANA INFAK/SEDEKAH
Aset Kelolaan Lancar
Persediaan Sandang -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Pangan -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Obat-obatan -                          -                         -                         -                           -                           -                           
Persediaan Logam Mulia 25.809.000        -                         (25.809.000)     -                           -                           -                           
Persediaan Lainnya 8.750.000          -                         (8.750.000)       -                           -                           -                           
Piutang Pendidikan 2.000.000          -                         (2.000.000)       -                           -                           -                           
Piutang Ekonomi 655.238.634     -                         (655.238.634)   -                           -                           -                           
Jumlah Aset Kelolaan Lancar 691.797.634     -                         (691.797.634)  -                           -                           -                           
Aset Kelolaan Tidak Lancar
Tanah 363.100.000     -                         -                         -                           -                           363.100.000      
Bangunan 37.506.155        50.008.606      -                         -                           (12.502.052)       75.012.710         
Kendaraan 86.664.500        60.972.771      -                         -                           (78.886.500)       68.750.771         
Peralatan dan Mesin 5.185.500          -                         (3.078.250)       -                           (2.107.250)         -                           
Jumlah Aset Kelolaan Tidak Lancar 492.456.155     110.981.377    (3.078.250)       -                           (93.495.802)       506.863.480      
Total 1.184.253.789  110.981.377    (694.875.884)  -                           (93.495.802)       506.863.480      
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
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LAPORAN KEUANGAN YAYASAN RUMAH ZAKAT
FINANCIAL STATEMENTS OF RUMAH ZAKAT FOUNDATION
Opini Audit Keuangan Wajar Tanpa Pengecualian
Financial Audit Opinion : Unqualified
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITIONS
Per 31 Desember 2016 As of December 31, 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
December 31, 2016 December 31, 2015
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 16,843,594,686          21,202,756,394          Cash and cash equivalents
Deposito berjangka 750,000,000                750,000,000                Time deposits
Piutang 305,284,303                189,155,357                Receivables
Persediaan 125,257,420                179,810,221                Inventories
Uang muka Advances
Biaya dibayar dimuka 1,379,703,474             1,497,488,813             Prepaid expenses
Investasi 4,505,000,000             5,000,000                     Investments
Jumlah Aset Lancar 23,908,839,883          23,824,210,785          Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Kas yang dibatasi penggunaannya 2,500,000,000             -                                      Restricted cash
Aset tetap - bersih setelah dikurangi Fixed assets - net of
akumulasi penyusutan sebesar accumulated depreciation
2016: Rp5.640.056.323 dan 2016: Rp5,640,056,323 and
2015: Rp5.349.359.275 1,524,924,291             1,374,789,839             2015: Rp5,349,359,275
Aset kelolaan 4,227,544,554             3,420,072,810             Management assets
Uang jaminan 13,500,040                  10,000,040                  Guarantees
Jumlah Aset Tidak Lancar 8,265,968,885 4,804,862,689 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 32,174,808,768          28,629,073,474          TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN DANA LIABILITIES AND FUNDS
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Utang pajak 33,470,252                  58,992,733                  Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 1,654,101,631             130,403,559 Accrued expenses
Utang lain-lain 675,643,231                615,444,017 Other payables
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 2,363,215,114 804,840,309 Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Kewajiban imbalan pasca kerja 2,293,703,000             1,726,654,000             Liabilities employee benefit
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2,293,703,000 1,726,654,000             Total Non-Current Liabilities
Saldo Dana Funds Balance
Dana zakat 5,397,241,776             9,657,866,407             Zakat funds
Dana infaq/sedekah - tidak terikat 1,290,960,381             452,512,359                Infaq/sedekah unrestricted funds
Dana infaq/sedekah - terikat 15,050,721,037          7,613,935,319             Infaq/sedekah restricted funds
Dana amil 5,520,265,186             8,362,018,642             Amil funds
Dana kebajikan 258,702,274                11,246,438                  Charity funds
Jumlah Dana 27,517,890,654 26,097,579,165 Total Funds
JUMLAH LIABILITAS DAN DANA 32,174,808,768          28,629,073,474          TOTAL LIABILITIES AND FUNDS
LAPORAN PERUBAHAN DANA STATEMENTS OF CHANGES IN FUNDS
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
DANA ZAKAT ZAKAT FUNDS
Penerimaan Receipts
Zakat profesi 86,377,369,249    87,761,778,294   Zakat professions
Zakat simpanan 17,247,988,191    2,119,104,567     Zakat savings
Zakat perdagangan 3,439,451,230      3,949,037,795     Zakat trades
Zakat fitrah 812,622,850          745,429,632         Zakat fitrah
Zakat emas dan perak 550,584,506          443,917,554         Zakat of gold and silvers
Zakat saham dan investasi 403,860,597          88,806,900           Zakat shares and investments
Zakat hadiah 187,968,073          2,325,361,922     Zakat gifts
Zakat pertanian 108,422,943          40,090,200           Zakat agricultures
Zakat peternakan 7,555,000              757,500                 Zakat farm
Non cash zakat 53,522,900            18,940,000           Non cash zakat
Hasil penempatan 149,535,792          173,186,429         Placement revenues
Jumlah Penerimaan 109,338,881,331  97,666,410,793   Total Receipts
Penyaluran: Distributions:
Fakir 68,285,161,639    62,000,394,077   Fakir 
Fisabilillah 30,942,897,908    16,946,884,677   Fisabillilah
Amilin 13,642,005,955    12,205,933,410   Amilin
Ghorimin 285,575,053          216,864,229         Ghorimin
Ibnu sabil 224,057,372          121,133,551         Ibnu sabil
Muallaf 66,154,517            10,843,860           Muallaf
Non cash zakat 58,714,900            19,240,000           Non cash zakat
Alokasi pemanfaatan Allocation of assets under
aset kelolaan zakat 94,938,618            91,289,660           management utilization of zakat
Jumlah Penyaluran 113,599,505,962  91,612,583,464   Total Distributions
Kenaikan (penurunan) bersih (4,260,624,631)     6,053,827,329     Net increase (decrease)
Saldo awal tahun 9,657,866,407      3,604,039,078     Balance at beginning of year
Saldo Akhir Tahun 5,397,241,776      9,657,866,407     Balance at the End of the Year
DANA INFAQ/ SEDEKAH INFAQ/ SEDEKAH FUNDS
Dana Tidak Terikat Unrestricted Funds
Penerimaan Receipts
Penerimaan dana infaq tidak terikat 54,540,985,527    44,115,613,837   Receipts of Infaq Unrestricted Funds
Non cash infaq tidak terikat 997,167,500          -                              Non cash of infaq unrestricted funds
Hasil pengelolaan 74,731,003            15,945,500           Receipts of management revenues
Jumlah Penerimaan 55,612,884,030    44,131,559,337   Total Receipts
Alokasi dari (untuk) dana amil (10,248,169,979)   (9,390,971,750)    Allocation from (for) amil funds
Alokasi dari (untuk) dana infaq terikat (21,324,680,492)   (19,574,087,127)  Allocations  from (for) Restricted Infaq Funds
Alokasi antar dana 5,715,737,166      3,124,607,270     Allocations  between funds
Jumlah Penerimaan Setelah Total Receipts After
Alokasi Dana 29,755,770,725    18,291,107,730   The Allocation of Funds
Penyaluran: Distributions:
Penyaluran infaq tidak terikat 28,778,644,091    22,751,728,296   Distributions of Infaq Unrestricted Funds
Non cash infaq tidak terikat 119,542,500          187,474,290         Non cash of infaq unrestricted funds
Alokasi pemanfaatan Allocation of assets under
aset kelolaan infaq 19,136,112            3,900,000             management utilization of infaq
Jumlah Penyaluran 28,917,322,703    22,943,102,586   Total Distributions
Kenaikan (penurunan) bersih 838,448,022          (4,651,994,856)    Net increase (decrease)
Saldo awal tahun 452,512,359          5,104,507,215     Balance at beginning of year
Saldo Akhir Tahun 1,290,960,381      452,512,359         Balance at the End of the Year
For the year ended December 31, 2016Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016
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Laporan Keuangan Rumah Zakat telah diaudit oleh KAP. Kanaka Puradireja,
Suhartono dengan opini WAJAR TANPA PENGECUALIAN.
Chief Executiv er
Rumah Zakat,
Nur Efendi
Dewan Pembina
Rumah Zakat,
Ust. Yayan Somantri
Dewan Pengawas Syariah
Rumah Zakat,
Kardita Kintabuwana, Lc. MA
2016 2015
Rp Rp
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tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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Notes
Catatan
Notes
DANA AMIL AMIL FUNDS
Penerimaan Receipt
Bagian Amil dari Infaq Terikat 10,697,395,108    18,719,389,887   Amil part of restricted funds
Bagian Amil dari Infaq T idak Terikat 10,248,169,979    9,390,971,750     Amil part of unrestricted funds
Penerimaan dari donatur 902,795,014          1,044,320,018     Receipts of donations
Bagi hasil bank 111,990,211          174,364,694         Revenue sharing from bank
Penerimaan lain-lain Others
Penerimaan non cash 73,343,500            139,695,160         Non cash receipts
Jumlah Penerimaan 22,033,693,812    29,468,741,509   Total Receipt
Alokasi antar dana (1,527,604,311)     (3,966,933,680) Allocation between funds
Pendapatan (beban) komprehensif lain (11,601,000)           265,908,000         Other comprehensive income (expense)
Jumlah Penerimaan Setelah Total Receipts After
Dikurangi Alokasi Dana 20,494,488,501    25,767,715,829   The Allocation of Funds
Penggunaan Disbursements
Operasional pengelolaan 10,920,759,037    10,051,494,332   Operating expenses
Gaji dan Tunjangan 4,820,051,132      8,139,630,398     Salary and wages
Beban iklan dan marketing 4,077,643,985      3,689,047,337     Advertising and marketing expenses
Beban sewa 1,670,538,583      1,903,489,748     Rent expenses
Beban pelatihan 785,427,334          697,123,354         Training and development expenses
Penyusutan aset tetap 290,697,048          441,026,508         Depreciation of fixed assets
Imbalan pasca kerja 522,866,657          254,663,000         Employee benefit
Beban bunga 137,546,064          102,372,813         Interest expenses
Rugi selisih kurs 1,045,978              111,853,172         Loss from foreign exchange
Beban asuransi 28,037,338            23,713,859           Insurance expenses
Penyaluran non cash 81,628,801            104,601,213         Non cash distributions
Jumlah Penggunaan 23,336,241,957    25,519,015,734   Total Disbursements
Kenaikan (penurunan) bersih (2,841,753,456)     248,700,095         Net increase (decrease)
Saldo awal tahun 8,362,018,642      8,113,318,547     Balance at beginning of year
Saldo akhir tahun 5,520,265,186      8,362,018,642     Balance at the End of the Year
DANA KEBAJIKAN CHARITY FUNDS
Penerimaan Receipt
Bunga 40,941,833            37,500,542           Interest
Penerimaan lainnya 445,797,019          393,794,165         Others
Jumlah Penerimaan 486,738,852          431,294,707 Total Receipt
Penggunaan Disbursements:
Perbaikan sarana umum 239,283,016          530,472,918         Public facilities maintenance
Jumlah Penggunaan 239,283,016 530,472,918 Total Disbursements
Surplus (Defisit) 247,455,836          (99,178,211)          Surplus (Deficit)
Saldo awal tahun 11,246,438            110,424,649         Balance at beginning of year
Saldo Akhir Tahun 258,702,274          11,246,438           Balance at the end of the year
DANA INFAQ/ SEDEKAH INFAQ/ SEDEKAH FUNDS
Dana Terikat Restricted Funds
Penerimaan: Receipt :
Penerimaan dana pendidikan 34,170,019,037    29,709,310,588   Receipt of educational funds
Penerimaan dana insidental 11,975,644,669    5,472,588,161     Receipt of incidental funds
Penerimaan dana kesehatan 4,855,279,793      7,614,719,781     Receipt of health care funds
Penerimaan dana Ramadhan 1,847,768,590      9,483,361,315     Receipt of ramadhan funds
Penerimaan dana pemberdayaan ekonomi 1,575,333,738      725,517,151         Receipt of economic empowerment funds
Penerimaan dana lingkungan 1,399,360,862      299,269,447         Receipt of environmental funds
Penerimaan dana Integrated Receipt of Integrated Community
Community Development (ICD) 911,663,347          1,546,096,245     Development (ICD)
Penerimaan dana SIGI 421,623,001          1,196,593,567     Receipt of aqiqah SIGI
Penerimaan dana fidyah 644,624,307          638,572,190         Receipt of fidyah funds
Penerimaan dana relawan 540,589,486          115,000,000         Receipt of youth care funds
Penerimaan dana qurban -                               22,968,278,092   Receipt of qurban funds
Non cash infaq terikat 67,065,000            2,097,000             Non cash of infaq restricted funds
Hasil pengelolaan 79,938,952            105,778,111         Receipts of management revenues
Jumlah Penerimaan 58,488,910,782    79,877,181,648   Total Receipts
Alokasi dari dana infaq tidak terikat 21,324,680,492    19,574,087,127   Allocations from unrestricted funds
Alokasi untuk dana amil (10,697,395,108)   (18,719,389,887)  Allocation for amil funds
Alokasi antar dana (4,188,132,855)     842,326,409         Allocation between funds
Koreksi reklas dana -                               (786,327,356)       Reclass correction funds
Jumlah Penerimaan Setelah Total Receipts After
Dikurangi Alokasi Dana 64,928,063,311    80,787,877,941   The Allocation of Funds
Penyaluran: Distributions:
Penyaluran untuk dana pendidikan 29,182,065,919    28,051,716,438   Distribution for educational  program
Penyaluran untuk dana kesehatan 7,407,981,026      12,486,400,233   Distribution for health care
Penyaluran untuk dana Integrated Distribution for Integrated
Community Development (ICD) 6,577,531,992      2,502,445,254     Community Developm
Penyaluran untuk dana insidental 4,501,211,735      4,276,562,733     Distribution for incidental
Dana penyaluran nasional 2,802,433,595      2,629,958,640     National distribution funds
Penyaluran untuk dana Distribution for economic
pemberdayaan ekonomi 2,752,651,818      6,476,007,865     empowerment
Penyaluran untuk dana Ramadhan 1,654,084,625      6,971,288,150     Distribution for Ramadhan
Penyaluran untuk dana lingkungan 1,459,427,648      2,091,227,514     Distribution for environmental
Penyaluran untuk dana kepemudaan 1,043,340,407      1,453,600,546     Distribution for youth care
Penyaluran untuk dana fidyah 13,250,000            43,064,000           Distribution for fidyah
Penyaluran untuk dana SIGI 1,730,800              1,850,800             Distribution for SIGI
Penyaluran untuk dana qurban -                           24,826,886,661   Distribution for qurban
Non cash infaq terikat 54,352,000            - Non cash of infaq restricted funds
Alokasi pemanfaatan Allocation of assets under
aset kelolaan infaq 41,216,028            40,316,000           management utilization of infaq
Jumlah Penyaluran 57,491,277,593 91,851,324,834   Total Distributions
Defisit 997,633,189          (11,974,143,186)  Deficit
Transfer antar dana -                               -                              Transfer between funds
Kenaikan (penurunan) bersih 7,436,785,718      (11,063,446,893)  Net increase (decrease)
Saldo awal tahun 7,613,935,319      18,677,382,212   Balance at beginning of year
Saldo Akhir Tahun 15,050,721,037    7,613,935,319     Balance at the End of the Year
LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN STATEMENTS OF CHANGES IN ASSET MANAGEMENT
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Akm.Penyusutan / Saldo Akhir
Beginning Balance Additional Deduction Accumulated Depreciation Ending Balance
Dana Infaq Terikat Infaq Funds
- PAUD Juara 585,833,333            -                             -                37,000,000    548,833,333          PAUD Juara -
- Laptop 1,002,500                 7,500,000            -                1,210,833      7,291,667               Laptop -
- Wakaf Tanah 255,000,000            -                             -                -                       255,000,000          Land -
- Wakaf Motor 9,200,000                 -                             -                -                       9,200,000               Motorcycle -
- Printer 735,750                    2,500,000            -                805,194          2,430,556               Printer -
Dana Infaq T idak Terikat Infaq Unrestricted Funds
- Laptop -                                  9,500,000            -                1,708,333      7,791,667               Laptop -
- CPU -                                  60,000,000         -                5,738,889      54,261,111             CPU -
- Rumah Bintaro -                                  500,000,000       -                12,500,000    487,500,000          House -
- Tanah Bintaro -                                  360,000,000       -                -                       360,000,000          Land -
- AC -                                  8,050,000            -                2,345,833      5,704,167               AC -
- Komputer -                                  15,212,500         -                2,692,014      12,520,486             Computer -
Dana Zakat Zakat Funds
- SMP Juara Bandung 1,396,634,560         - - 87,289,660    1,309,344,900       SMP Juara Bandung -
- Rumah 21,666,667               - - 4,000,000      17,666,667             House -
- Tanah 1,150,000,000         -                             - -                       1,150,000,000       Land -
Saldo 31 Desember 2016 3,420,072,810 962,762,500 - 155,290,756  4,227,544,554       Total 31 December 2016
Description
For the year ended December 31, 2016
Keterangan 
%ffi:i:i,::; f;fl nusni, Mucharam & Rasidiffi "::q;_'P Registered Public Accountants
'en-. ,e,8
\omor: LAI / CA / BT\\l / 76036
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Kepacla:
Deu'an Pembina, Dert,an Pengart as,
Den-an Pengurus & Dert.an Direksi
Yavasan Pos Keadilan Peduli Ummat
Kami telah mengaudit laporan keuangan
Yar-asan PKPU terlampir, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember)015, serta laporan perubahan dana, laporan
l-erubahan aset kelolaan, dan laporan arus kas
untuk tahun 
.yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainn1.a.
Tanggung jawab manaiemen atas laporan
keuangan
\,Ianajemen bertarrggung jart ab atas
penvusunan dan pent,ajian u.ajar laporan
keuangan ini sesuai dengan Standar Akuntar-rsi
Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
intemal yang dianggap perlu oleh manajemen
untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penvajian
material, baik ,yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.
Tanggung jawab auditor
Tanggung jart ab kami adalah untuk
menyatakan suafu opini atas laporan keuangan
tersebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit vang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami unfuk mematuhi
ketenfuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan bebas dari kesalahan penyajian
material. Suatu audit melibatkan pelaksanaan
prosedur untuk memperoleh bukti audit
tentang angka-angka dan pengungkapan dalam
laporan keuangan.
Report llo LAI/ CffiTl,\/ 16036
IIJDEPEND ENT AUDITOR'S REPORT
To:
Board of Counselors, Bonrd o.f Ouersights,
Board of Trustees E Board o,f Drrector
Pos Keadtlcut Peduh Umnut Foundatiott
We lmz,e nudited tlrc accompantling financtal
statenrcnts 
"f PKPU Foundntion, ruhtcltcontprise tlr statemett o.f 
,financial positton as
o.f December 31, 2015 and the related statenrcnt
o.f fund clunges, stateruent of managed assets
clunges, and statenrcnts of cash flou,s .for tlrc
r.1ear then ended, and a sununa4l of signtficnrtt
accounting policies and otlrcr explanatonl
infornmtiort.
Management's responsibility fo, the
financial statements
Managenunt ts responsible for the preytaratton
nnd fou' presentation o"f such fnancial
statements in accortlance utitlt lndoncsiart
Financial Accounting Stnndnrds, and 
.for ruclt
internnl control as nlanagement determilzcs l-.
necessarV to enable tlrc preparatton o_f f"nanctnl
stntements thnt are ,fi'ee fi'om mnterial
nrisstntement, whetlrcr due to fi'aud or error.
Audit or' s r e sp onsibility
Our responsibility is to express nn opiniort on
such financial statements bctsed on our audit.\Ne
cottducted our nudit tn nccordance u,tth
Stnndards on Audttutg estabhsfud by t|rc
Indonesian lnstitute ,f Certtfed Public
Accountants. Tlnse standards require tlut ute
comply utith etltnicttl requirements and plan and
perform tlrc sudit to obtain reasonable assurance
ahout uthetlter suclt finattctal statenrcnts are fi'ee
J-r'ont mntetial misstatement. An audit inttolrtes
perfonning procedures to ohtatn audit euidcnce
about the amounts and dtsclosures in the
.financtal statements.
The Royal Palace BlokC-l8 Jl. Prof. DR. Soepomo. 5H, No. 178A, Jakarta 12870
Phone:6221 835 1868,6221 831 341 3 Faxi6221835 lgTSWebsite:wwur.kaphmr.con-r e-mail :office@kaphmr.com lzinUsahaNo.KEP66Z/KM.1./jgg8
Tanggung iawab auditor (lanjutan)
Prosedur ),ang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penvajian material dalam
laporan keuangan, baik vang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan perlilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal
]-ang relerran dengan penYusunan dan
penvajian rt.ajar laporan keuangan entitas
untuk merancang prosedur audit vang tepat
sesuai dengan kondisinva, tetapi bukan untuk
tujuan men\ratakan opili atas keefektiyitasan
pengendalian internal entitas.
Suatu audit juga mencakup pengevaluasian
atas ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan dan ke'n ajaran estimasi akuntansi
)'ang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penl,ajian laporan
keuangan secara keseluruhan.
Kami t,akir-r bahn,a bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menvediakan suatu basis bagi opini audit kami.
Opini
\4enurut opini kami, laporan keuangan
terlampir menvajikan secara u.ajar, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan
Yavasan PKPU tanggal 31 Desember 2015, hasil
aktir.itas, dan arus kas untuk tahun 
,vang
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Kantor Akuntan Publik
Husni, Mucharam & Rasidi
Auditor's responsibility (c ontirute d)
Tlrc procedures selected depend on the auditors'
ludgmcnt, inchtding tlu assessment o-f tlrc rtsks
o.f matetial misstntement o.f the 
.financtal
ststements, tLlrctlrcr due to 
.fi'aud or error. ln
nukitg tlrcse rtsk assessnrcnts, the auditors
consider mtcnml control rclet,cutt to tlrc entittl's
preparntion nnd.fair presentatton of tlrc firLancial
statetLents in order to design nudit procedures
tlut are approprinte in the ctrcumstanccs, but
not for tlrc purpose of expressing an opinion on
tlu effecttzteness of tlrc entitrl's internal control.
Art audit nlso tncludes eualuathtg tlr
nppropriaterrcss of accountmg policies used antl
tlu: rensonahleness o.f accounttng estimates nnde
hy management, as uell as eusluating tlrc otterall
presentatiort of tlrc financiril statements.
lNe hehet,e tlnt tlrc audit ettidence u,e hate
obtained is sufficient and appropriate to prortide
a bnsis.for our ourLit opirtion.
Opinion
ln our opirtiott, tlrc accontpanying financial
statements present fnitly, in all mnterial
respects, the financinl position ,f PKPU
Foundation as of Decentber 31, 2015, restLlt of
tlrcir actittities, and its caslt Jlouts for the tlear
tlrcn ende d in conformity ntith Finnncial
Accounting Standsr ds in lndonesis.
Re gis t er e d P uhli c A c c ount ant
Hustti, Mucluram E Rnsidi
Budi T. Wibawa, CA., CPA., M.Si.
Izin Praktik No. AP.00B3 Public Accountant License No. AP.0083
Jakarta,23 September 201,6 lakarta, Septemher 23,2016
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
Catatan
2015 Arotes 2014
STAIEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As Of December31,2015 and 2014
Expressed in RuPiah
CURRENTASSETS
Cash and Cash Equivalents
Accounts Receivable
Advance for Activities
Prepaid Expense
Supplies Donation
Total Current Assets
NON CURRENT ASSEIS
lnvestment
Flxed Assefs
Managed Fixed Assets
Total Non Current Asse6
., 
TOIALASSETS
FUND
Net Fund Balance
Restricted Net Fund Balance
Zakah Fund
lnfaq Fund
Humanity Fund
Partnership Fund
Prciect Fund
Wakaf Fund
Public Facilities Fund
Total Restricted Net Fund Balance
Unrestricted Net Fund Balance
General lnfaq Fund
Management Fund
Total Unrestricted Net Fund Balance
TOTAL LIABILITIES AND FUND
i
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2015 dan 2014
Dinyatakan Dalam Rupiah
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Piutang
Uang Muka Kerja
Biaya Dibayar Di Muka
Persediaan Donasi
Jumlah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR
lnvestasi
Aset Tetap
Aset Tetap Kelolaan
Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET
DANA
Saldo Dana Bersih
Saldo Dana Bersih Terikat
Dana Zakat
Dana lnfaq
Dana Kemanusiaan
Dana Kemitraan
Dana Proyek
Dana Wakaf
Dana Fasilitas Umum
Jumlah Saldo Dana Bersih Terikat
Saldo Dana Bersih Tidak Terikat
Dana lnfaq Umum
Dana Pengelola
Jumlah Saldo Dana Bersih Tidak Terikat
JUMLAH KEWAJIBAN DAN DANA
46,607,343,696
2,827,583,114
3,903,846,145
'1,750,071,223
' 376,051,450
s5,464,895,628
29,4 30,766,328,162
2c,5 3,989,509,5496 3,530.002,417
7 2,407,171,9418 ',127,618,200
40,820,630,269
17,400,'.129,772
3,382,530,785
3,148,756,446
10,868,842,541
________12,99!W,409_
27,380,409,233
s,468,173,200
1,295,720,833
'18,768,799,299
3,597,797,652
2e,9
2t,10
2f,11
3,1 s2,833,485
3,602,411,0s5
26,951,399,819
3,408,533,370
2.382,662.341
5,719,369,1s4
3,1 85,760,088
5,917,608,225
16,',126,474,841
_____-l_52103,401_
12a
12b
12c
12d
12e
12f
4,758,515,723
10,609,458,252
15,367,973,975
72,865,025,400
129
12h
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral Part of these financial statements
58,752,103,404
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 3l Desember 2015 dan 2014
Dinyatakan Dalam Rupiah
STATEMENT OF FUND CHANGES
For The Years Ended Decemher 31,2015 and 2014
Expressed in Rupiah
AKATFUND
Receiving Resources
Receiving Zakat Fund
Profit Sharing of Zakat Fund Placement
Amil Share for Receiving Zakat Fund
Total Receiving Zakat Fund
Expended Resources
Poor and lidigent
Riqob
Ghaim
Muallaf
Sabilillah
lbnu Sabil
Total Expended Resources
SurpluslDefisit
lnter. Funds Transfer
Transler from/to other funds
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
Catatan
2015 ,Votes
DANAZAKAT
Penerimaan
Penerimaan dana zakat
Bagi Hasil Penempatan Dana - Zakat
Bagian Amil atas penerimaan dana zakat
Jumlah penerimaan dana zakat
Penyaluran
Fakir Miskin
Riqob
Gharim
Muallaf
Sabilillah
lbnu Sabil
Jumlah penyaluran
Surplus/Defisit
Transfer antar dana
Transfer dari/kepada dana lain
Saldo Awal
Saldo Akhir
51,370,531,824 3a,'12a,13a
6,739,706 3a,12a,13a(6,421,316,479) 3a,12a
. 
44,955,955,05t
24,669,245,1O1 3a,12a,1 4a
42O,OOO 3a,12a,14a
53,934,295 3a,12a,14a
24,065,000 3a,12a,14a
19,7 56,2'18,341 3a,12a,14a
23,062,900 3a,12a,14a
4,526,945,637
429,0O9,414
45,826,304,177
35,615,552
(5,728,288,022)
40,133,531,707
18,3't 0,085,035
105,276,200
14,078,750
15,715,440,04'l
82,681,700
34,227,761,726
5,906,069,98,l
429,009,414
26,95't ,399,819
__-?2n9949199_
5,906,069,981
21,045,329,838
_29ffln99,819_
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes lorm an integral part of these financial statements
LAPOMN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 3l Desembcr 2015 dan 2014
Dinyatakan Dalam Rupiah
DANA INFAqSHODAQOH
Penerimaan
lnfaq TerikauMuqayyadah
Pgnerimaan Kemifaan
Penerimaan Kemanusiaan
Penedmaan Proyek
Hasil Pengelolaan
Bagian Amil Atas Psnerimaan Dana lnfaq TorikauMuqayyadah
lnfaq Tidak TerlkauMutlaqah
Penerimaan lnfaq Umum
Bagian Amil Atas Penerimaan Dana Tidak TerikauMutlaqah
Jumlah Penerimaan lnfaqrshodaqoh
Penyaluran
lnfaq TerikauMuqayyadah
Penyaluran Kemitraan
Penyaluran Kemanusiaan
Penyaluran Prcyek
lnfaq Tidak TerikauMutlaqah
Penyaluran lnfaq Tidak Terikat
Alokasi Pemanfaatan Aset Kololaan
Jumlah Penyaluran lnfaq
Surplus/Defislt
Transfer antar dana
Transfer dari/kopada dana lain
Dana Kelolaan lrfaq
Saldo Awal
Saldo Akhir
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
Catatan
,'roles
STATEMENT OF FUND CHAIVGES
FotTheY@E Ended Decmber31,2015 ild 2014
ExprEsedin Ruqiah
'NFAUSHODASOH 
FUND
Receivrlng Resourc6
Resti cte d I nta EM u q aW ad a h
Pafine6,hiq Fund
Humanw Fund
Ptohcl Fund
Management Outcomes
Amil Share forReeMng Resticted lnfaq Fund
uilE,Jicted tnhqMuilaqah
General lnbq.Fund
Amil Share for Receiving Unrcsticted lnfaq Fund
Total lncoming lntaq/Shoctaqoh Funds
Expeded Rsurcs
Res,/ i cte d I nf a q/M u qawad a h
Pattne6hiq Fund
Hunanv Fund
Pmiect Fund
U n r6tri cted t nfa EM utl aqah
General lnfaq Fund
Allocation of Managed Asset
Total Expended Rsources
Surplus/Defrsit
lntef - Funds Transfer
Transfet frcn/to other tunds
Managed Fund lntaq
Beginnlng Balance ot Fund
Ending Balance of Fund
3,830,378,729
36.27'1.963,661
88,072,969,780
29,O72,821
(12,532,O32,294)
't15,672,352,697
8,578,039,914
(2,500,046,9.41)
6,077,992,973
121,750,345,670
4,534,282,64
30,743,851,214
66,372,090,653
'to1,650,224,231
6,021,8't2,521
1,215,272,954
7,237,085,475
'108,887,309,706
12,863,035,964
12,863,035,964
3b,1 2c,1 3c
3b,1 2b,1 3b
3b,1 2d,1 3d
3b,1 3b
3b,12b,12c,12d
3b,'129,139
3b,1 2s
3b,12c,14c
3b,12b,14b
3b,12d,14d
3b,129,149
3b,129,149
3,206,883,647
33,720,701,452
63,926,028,878
29,572,187
(1 0,028,61 1,1 90)
90,854,574,974
6,084,454,09'l
(1,807,904,637)
4,276,549,454
95,131,124,428
2,565,582,038
, 27,360,265,q95
56,082,950,970
86,008,798,103'
8,157,585,990
1,080,914,504
9,238,500,494
95,247,298,597
( t 16,174,169)
_--.-----.._-..-(116,174,169)
17,544,U7,259
____17_/,3fr3peo_
Catatan atas laporan keuangan meruPakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying not6 lorm an integral paft of these tinancial slatements
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2015 dan 2014
Dinyatakan Dalam Rupiah
STATEMENT OF FUND CHANGES
For The Years Ended December 31, 2015 and 2014
Expressed in Rupiah
WAKAF FUND
Receiving Fund
Receiving Wakaf Fund
Profit Shaing Wakaf Fund Placement
Amil Share for Receiving Wakaf Fund
Total Receiving Wakaf Fund
Expended Resources
Wakaf ExPenditure
Total Wakaf ExPenditure
:. 
Surplus/Defisit
., lnter Funds Transfer
Transfer fromlto other funds
Managed Fund Wakaf
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
2015
Catatan
irotes 2014
DANAWAKAF
Penerimaan
Penerimaan dana wakaf
Bagi Hasil Penempatan Dana Wakaf
Bagian Amil Atas Penerimaan Dana Wakaf
Jumlah penerimaan wakaf
Penyaluran
Penyaluran dana wakaf
Jumlah penyaluran wakaf
Surplus/Defisit
Transfer antar dana
Transfer darl/kepada dana lain
Dana Kelolaan Wakaf
Saldo Awal
Saldo Akhir
806,156,153 12e,13e
25,411_ 12e,13e
1,134,497,350
77,021,193
806,181,564
394,144,000
394,144,000
412,037,564
412,037,564
3,185,760,088
-iE 
z,zrz,gll
1,211,518,543
12e,14e 779,832,538
779,832,538
431,686,005
___-----
431,686,005
2,754,074,083
_3J85,760,q9!_
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these financial stafemerts
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 201 5 dan 2014
Dinyatakan Dalam Rupiah
STATEMENT OF FUND CHAAIGES
For The Years Ended December 31 , 201 5 and 201 4
Expressed in Rupiah
PUBLIC FACILITIES FUND
Receiving Fund
Receiving Public Facilities Fund
Receiving of Bank lnterest
Total Receiving Public Facilities Fund
Expended Resources
Public Facilities Expenditure
Total Expe nd itu re P rog ram
Surplus/Defisit
ter Funds
Transfer from/to other funds
Catatan
Arotes 2014
DANA FASUM & FASOS
Penerimaan
Penerimaan Dana Fasilitas umum
Penerimaan Bunga Bank Konvensional
Jumlah Penerimaan Dana Fasum & Fasos
Penyaluran
Penyaluran dana fasilitas umum
Jumlah Penyaluran
Surplus/Defisit
Transfer antar dana
Transfer dari/kepada dana lain
Saldo Awal
Saldo Akhir
155,252,760
235,889,276
391,{42,036
382,894,619
382,894,6't9
8,247,417
____________:_
8,247,417
977,903,791
______9!9[fl199_
3c,12t,131 116,688,846
3c,12t,13t 211,405,929
328,094,775
3c,'12f,14f 366,278,300
366,278,300
(38,183,525)
(38,183,525)
1,016,087,316
977,903,791
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
Gatatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral paft of these financial sfafemerts
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
Catatan
AIotes
h
il
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 3{ Desember 2015 dan 20'14
Dinyatakan Dalam Rupiah
13a 5,728,288,022
1sb,c,d 10,028,6'1 1 ,190
139 1 ,807,904,637
I 7,564,803,849
12h,13h 95,709,403
12h,13h 113,085,138
12h,13i 1,289,496,468
{,48,291,009
19,063,094,858
12nj4h 10,339,815,265
12h,14h 10,368,552,437
12h,14h 1,059,097,970
21,767,465,672
/,2,704,370,814l.
STATEMENT OF FUND CHANGES
For The Years Ended December 31, 2015 and 2014
Expressed in Rupiah
MANAGEMENT FUND
Receiving Fund
Receiving Resources Fund from
Zakat
Restricted lnfaq
Unrestricted lnfaq
Wakaf
S u btotal Receiv i ng F u nd
Receiving Resources Fund from
Profit Sharing
,,- 
*"nagement Fee
., Subtotal Receiving Fund
Total Receiving Fund
Expended Resources
Personnel Expenditure
G eneral and Administration Expenditure
Fix Assets Depreciation Expenses
Total Expenditure
Surplus/Defisit
lnter - Funds Transfer
Transfet from/to other funds
M an agement's Managed Assefs
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
DANA PENGELOLA
Penerimaan
Penerimaan Usaha
Penerimaan daizakat
Penerimaan Pengelola dari lnfaq Terikat
Penerimaan Pengelola dari lnfaq Tidak Terikat
Penerimaan Pengelola dari Wakaf
Jumlah penerimaan usaha
Penerimaan diluar Usaha
Penerimaan Bagi Hasil
Penerimaan Hasil Kelolaan
Pendapatan lain-lain
Jumlah penerimaan diluar usaha
Jumlah penerimaan
Penyaluran
Biaya Pegawai
Biaya Umum dan Administrasi
Biaya Penyusutan Aset tetap
Jumlah penyaluran
Surplus (Defisit)
Transfer antar dana
Transfer dari/kepada dana lain
Aset Kelolaan Pengelola
SaldoAwal
Saldo Akhir
6,421,316,479
12,532,032,294
2,500,046,941
21,4s3,395,714
1 15,638,42s
148,323,901
1,284,g'to,826
r,548,872,950
23,002,268,664
12,672,855,190
9,177,643,479
751,177,959
22,601,677,O28
/rc0,591,636
400,59r,636
1 0,208,866,616
----l!frrl!rl!L
---- (2,?04,3?0,
12,913,237,430
----!lrr,qrrgg-
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral paft oflhese financial statements
I!
1
LAPORAN ASET KELOLAAN
Per 3l Desember 2015 dan 2014
Dinyatakan Dalam Rupiah
2015
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
Pengurangan/ Penyisihan/
Deducted Allowance
81,622,700
SIA IEll,rEMS OF MAATAGEO ASSEIS
As Of December 31, 201 5 and 2014
Exptessed in Rupiah
Keterangan
Aset Lancar Kelolaan
Wakaf
lnvestasi
Sub Total
Aset Tidak Lancar
Kelolaan
lnfaUShodaqoh
Tanah
Bangunan
Kendaraan
Peralatan
Sub Total
Wakaf
Tanah
Total
2014
Keterangan
Aset Lancar Kelolaan
Wakaf
lnvestasi
Sub Total
Aset Tidak Lancar
Kelolaan
lnfaUShodaqoh
Tanah
Bangunan
Kendaraan
Peralatan
Sub Total
Wakaf
Tanah
T6tal
Saldo AwaU
Beginning Penambahan/
Balance Addition
704,972,564
Akumulasi
Penyusutan/
Accumulated SaldoAkhir/
Allowance EndingBalance
623,349,864
2015
De,ails
Managed Curren Assets
Wakaf
lnvesment
Sub Total
Managed Fix Assets
lnfaUShodaqoh
Lands
Buildings
Motor Vehicles
Equipment
Sub Total
Wakaf
Lands
Total
2014
Details
Managed CurrentAsseb
Wakaf
lnvesment
Sub Total
Managed Fix Assets
lnfaUShodaqoh
Lands
Buildings
Motor Vehicles.
. Equipment
Sub Total
Wakaf
Lands
Total
704,972.564 81,522,700 623,349,864
2,734,894,000 485,800,000
6,046,01 3,839
1,693,775,056 271,957,000 65,000,000
- 518,623,512 5,527,390,326
501,371,674 1,399,360,383
338,920,700 150j29p00 - - 130,277,768 358,772,832
10,813,603,595 907,886,900 65,000,000 - 1,150,272,954 10,506,217,541
362,625,000 362,625,000
11,881,201,159 907,886,900 146,622,700 1i59,4l9i1 11,4e2J92 e
Akumulasi
SaldoAwau Penyusutan,
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Penyisihan/ Accumulated SaldoAkhir,
Balance Addition Deducted Allowance Allowance Ending Balance
826,961,453 - '121,988,889 704,972,564
826,961,4s3 121,988,889 704,972,564
2,564,894,000
6,565,883,733
s20,943,246
1 70,000,000
479,636
1,208,250,000
520,349,53;
433,91 8,190
2,734,894,000
6,046,013,839
1,693,775,056
19,
122.625.000 240.000.000 362,625,000
11,26{,930,916 1,823,148,636 123,488,889 - 1,080,389,504 11,881,201,159
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral paft of these financial statements
1,500,000
YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun-Tahun Yang Benkhir 3l Desember 201 5 dan 201 4
Dinyatakan Dalam Rupiah
ARUS KAS AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Tidak Terikat
Penerimaan Pengembalian Piutang Karyawan
Penerimaan Pengembalian Piutang Ekstemal
Penyalu€n Untuk PrcgEm
PenyaluEnOpeEsional
PenyaluEn Piutang Kepada Karyawan
PenyaluEn Piutang Kepada Pihak Keiiga
Arus Kas BeEih diperohh dari Aktivitas Operasi
ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian AsetTetap
Penjualan Aset Telap
Penanaman lnvestasi
Penjualan lnvestasi
Arus Kas BeFih Digunakan Urtuk AKivitas lnvestasi
ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN
Arus Kas Be6ih Disunakan Untuk Aktivitas Pendanaan
Kenaikan Bereih Kas dan SetaE Kas
Kas dan Setara Kas Awal Periode
Kas dan Setara Kas Akhir Periode
SIATEMENTS OF CASH FLOWS
Fot The Yearc Ended December 31,2015 and 2014
Expressed ln Rupiah
180,778,980,'119'l3a,b,c,d,e,f
10,126,912,864 13g,h,i
2,280,707,646 5
7,043,296,945 5
(154,506,184,882) 14a,b,c,d,e,r
(21,245,207,102) 14h
(2,292,372,933\ 5(s,869,645,223) 5
16,316,427,434
(303,064,600) 10
57,350,000 10(2,118,787,500) 9
1,889,090.200 9
(475,411,900)
u8,244,719,210
7,582,745,100
1,538,285,949
5,229,439,974
(1 31,500,267,099)
(21,9 13,994,642)
(1,61 9,248,888)
(5,947,177,851)
'1,654.901,753
(636,773,600)
665,210,900
(1,700,865,500)
1,448,388,889
1224,O39,3111
CASH FLOWS OPERATING ACTIVITIES
Re@ipts Frcm Resticted Fund
Re@ipts Frcm UnEstticted Fund
Re@ipt F@m Emplotces Reeivable
Reeipt Frcn Thid Pafties Re@iwble
Payrenb Fot Prcgnm
Payments For Openting Expenses
Payrents For Employees R#ivable
Payrents For Third Padies Rffiivable
Net Cash Hows Prcvlded frcm Opentng Actiyities
CASH FLOWS'NVES TI NG ACTIVITIES
Acquisition of Fixed As*ts
Resare ot Fixed Assefs
Pla@rent of lnvestrent
Disposal of lnvestrent
. 
NetCash Flows Used in lnvesting Activities
CASH FLOWS FINANCING ACTIVITIES
'15,841,01s,534
30,766,328,162
__-___.{q,q92J19.99!_
Net Cash Flows Financing Activities
1,430,862,442 Net lncrease in Cash and Cash Equivalents
29,335,465,720 Cash and Cash Equivalents at The Beginning of The Year
____!gqqn29J_q, Cash and Cash Equivalents at The End of The Year
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes fom an integral part ofthese financial statements
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Husni, Mucharam & Rasidi
Registered Public Accountants
Nomor: LAI / GA / BTW / 77AM
TAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Kepada:
Dewan Pembino Dewan Pengawas,
DewanPengurus & Dewan Direksi
Yayasan Pos Keadilan Peduli Ummat
IGmi telah mengaudit laporan keuangan
Yayasan PKPU terlampu, yang terdiri dari
laporan posisi keuangan t nggal 31 Desember
2016, serta laporan perubahan dana, laporan
perubahan aset kelolaan, dan laporan arus kas
unhrk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penielasan lainnya.
Tanggung iawab manaiemen atas laporan
keuangan
Manajemen bertanggung jawab atas
penFusunan dan penyajian waiar laporan
keuangan ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di hrdonesia dan atas pengendalian
inbrnal yang dianggap perlu oleh manajemen
untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.
Tanggung iawab auditot
Tanggung jawab kami adalah unhrk
menyatakan suafu opini atas laporan keuangan
brsebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik tndonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untu\ mematuhi
ke&ntuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan bebas dari kesalahan penyajian
mabrial. Suatu audit melibatkan pelaksanaan
proaedur untuk memperoleh bukti audit
Htbng angka-angka dan pengungkapan dalam
l,aporan keuangan.
Report N o : LAU GA(BTW 1.704
INDEPENDENT AIIDTT OR'S REPORT
Ta:
Board of Counselors, Board of Ooersights,
Board of Trustees €t Board $Director
P os l(eadilan P efuli Ummat F oundntion
We lwve audited tlu accompanying financial
statements ,f PKPU Foundation, which
cuttpise tlu stntffiwnt of financialposition as of
December 31", 20L6 anil the relateil statenent of
fund changes, statement of managed assets
ch4nges, and statements of cash flows for the
year then eaded, wnd a summary of signifiunt
accounting policies and other explanatory
information. ' .
Managetnanfs rcsponsibility for the
financial statefiteflts " -
Mnnagmrcnt is responsible for the preparation
and fair presentation ,f such financial
statements in accorilance u)ith lndonesian
Financial Accounting Stanilards, and for such
internal csntrol as mfrnfrgement determines is
necessary to enable the preparation of fnancial
stateruents tlat are free frwn material
misstaternent, ufiuther ilue to frauil or error.
Auilitot' s rcsp onsibility
aur responsibility is to express mr opinion on
suchfinancial statements based on our audit. We
conilucted our auilit in accordance arith
Stanilards on Auditing establislud W tlu
lndotusinn 'Instihte af Certifted Public
Accountaryts. Those standards require that we
contply with ettmical requiranents andplan and
Wform the audit to obtain reasonable assulaflce
about whethcr wch fi,nmcial statements are free
from material misstatemmt. An ailit inookrcs
performing procedures to obtnin mdit eoiilence
abwt tlu amounts and disclwures in ttu
financinl statemefits.
'\-
ffi
I
Lrf-tLrrr}I
L_rf-IL-L'L'rL'L:rL'rrL'rrrr}IL--DI
t_-DIL'}ILDIL-DI
t_^DIL'E=IL'}IL-
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Tanggung iawab auditor (laniutan)
Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyaiian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian intemal
yang relevan dengan penyusuum dan
penyaiian waiar laporan keuangan entitas
untuk merancang prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tehpi bukan untuk
tujuan menyahkan opini atas keefelctivitasan
pengendalian internal entitas.
Suatu audit juga mencakup pengevaluasian
atas ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi
ytrLg dibuat oleh manajemen, $erta
pengevaluasian atas penyajian laporan
keuangan secara keseluruhan-
Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.
Opini
Merrurut opini kami, laporan keuangan
terlampir menyajikan secara wajar, dalam
semua hal y*g material, posisi keuangan
Yayasan PKPU targgal3L Desember 2014 hasil
aktivitas, dan arus kas unfuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Kantor Akuntan Publik
Husni, Mucharam & Rasidi
HU5NI, MUCHARAM & RAStDl
Auilitor' s responsibility (continueil)
The proudures selected depend on tlu auditors'
judgmmt, including the assessment af the isks
of material misstatunent of the fnancial
statements, whetlur due to fraud or error. In
making those risk assessments, the auditors
consider internal mntrol relsoant to tlrc antity's
preparatiott and fair presentation of the fnancial
statements in order to ilesign audit procedures
tlut are aypropriate in the ciranmstanas, but
not for tlw ytrpose of erpressing an opinion on
the effectiaeness of the entity's internal cantrol.
An auilit alsa includes eoaluating the
aypropiatatess af accounting policies used and
thb reasonablenesa of accounting estimates made
by managanteflt, as well as ataluating tlu ooeratl
gesentation of tlae fiUanckl statements.
We belieae that thp'aililit euidence we hnoe
obtained is sttfrcient and appropriate to prooide
a basis for our audit oyinion.
Opinion
ln ow oprnion, the accampanying financial
statements present fair$, in all material respects,
tlu firuncial position of PKPU Founilation as of
Deember 3L,2016, rezult $their activities, andits cash fiuos for tfu year then endeil in
conformity urith Einancial Accounting
Standar ds in lndonesia.
Re gistered Public Accwmtsnt
Husni, Mucharam I Rasidi
Budi T. Wibawa. CA. C.PJ. M.Si.
Izin Praktik No. AP.0083 Public Accountant License No. AP.0083
Jakatb,30 Oktober 2AV , Iakarta, October 30,2077
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
-APORAN POSISI KEUANGAN)er 31 Desember 2016 dan 2015
lilyatakan Dalam Rupiah
ASET I-ANCAR
Kas dan Setara Kas
Piutang
Uang Muka Kerja
tsiaya Dibayar Di Muka
Persediaan Donasi
Jumlah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR
lnvestasi
Aset Tetap
Aset Tetap Kelolaan
Jumlah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET
DAI.IA
Saldo Dana Bersih
Saldo Dana Bersih Terikat
Dana Zakat
Dana lnfaq
Dana Kemanusiaan
Dana Kemitraan
Dana Proyek
Ie^e Wakaf
Lera Fasilitas Umum
Jrrdah Saldo Dana Bersih Terikat
Saldo Dana Bersih Tidak Terikat
la.-*a hfaq Umum
3au Pengelola
Junlah Saldo Dana Bersih Tidak Terikat
JUXTA{ KEW'dIBAN DAN DANA
1 5.636.1 04.880
49.084.755.730
3.692.518.931
1 s.068.628.1 96
1 .1 74.309.935
12.318.275.760
3.766.828.495
3.220.180.985 2e.9
2.780.370.488 2f .10
9.635.553.408 2f 11
12b
12c
12d
12e
12t
2016
Catatan
Alotes 2015
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As Of December 31,2016 and 2015
Expressed in Rupiah
CURRENTASSETS
Cash and Cash Equivalents
Accounts Receivable
Advance for Activities
Prepaid Expense
Supp/ies Donation
Total Current Assets
/vo^/ CURRE /TASSETS
lnvestment
F/xed Assefs
Managed Fixed Assets
Total Non Current Assets
rOTAL ASSETS
FUND
Net Fund Balance
- 
Restricfed NetFund Balance
Zakah Fund
lnfaq Fund
Humanity Fund
Partnership Fund
Prolect Fund
Wakaf Fund
Public Facilities Fund
Total Restricted Net Fund Balance
Unrestricted Net Fund Balance
General lnfaq Fund
Management Fund
Total Unrestricted Net Fund Balance
TOTAL LIABILITIES AND FUND
20.758 034 766
4.512.700.781
6.209.730 663
1.751 .441 .594
216 743.050
2g.4
2c.5
6
7
46.607.343.696
3 903.846.145
1.750.071 223
33.448.650.850
3.382.530.785
3.148.756.446
a---------------
72.865.025.400
27.380.409.233
5.468,173.200
1.295 724.833
18.768 799.299
3.597 .757 .652
3.692.125.759 129
8.475.7 42.436 12h
4.758.515.723
12.1 67.868.1 96
49.084.755.730
a
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these financial sfatemenfs
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015
J nyatakan Dalam Rupiah
3a.12a.13a 51.370.531.824
3a12aj3a 6.739.706
3a.12a (6.421.316.478)
44.955.955.05 1
STATEMENT OF FUND CHANGES
For fhe Years Ended December 31,2016 and 2015
Expressed in Rupiah
AKAT FUND
Receiving Resources
Receiving Zakat Fund
Profit Shaing of Zakal Fund Placement
Amil Share for Receiving Zakat Fund
Total Receiving Zakat Fund
Expended Resources
Poor and lndigenl
Riqob
Gharim
Mtlallaf
Sabilillah
lbnu Sabil
Total Expen ded Resources
Surplus/Defisit
lnter - Funds Transfer
Transfer from/to other funds
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
Catata n
2016 Nofes 2015
DANAZAKAT
Penerimaan
Penerimaan dana zakat
Bagi Hasil Penempatan Dana -Zakat
Bagian Amil atas penerimaan dar'azakal
Jumlah penerimaan dana zakat
Penyaluran
Fakir N4iskin
Riqob
Gharim
Muallaf
Sabilillah
Ibnu Sabil
Jumlah penyaluran
Surplus/Defisit
Transfer antar dana
Transfer dari/kepada dana lain
Saldo Awal
Saldo Akhir
21.274.944.966 3a 12a.14a 24.669.245.101
- 3a.12a,14a 42A.A00
8.971.861.055
(1.121.450.757)
7.850.4't 0.298
2.000.000
14.264.321 .934
1.033.700
31.538.300.600
(23.687.890.302)
(23.687.890.302)
27.380.409.233
3.692.51 8.931
3a.12a,14a 53.934.295
3a.12a,14a 24.065.000
3a12a.14a 19.756.218.341
3a 12a.14a 23.062.900
44.s26.945.637
429.009.414
429.005.414
26.951 .399.819
27.350.405.233
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these financial statements
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun.Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015
Dinyatakan Dalam Rupiah
DANA II{FAQ/SHODAQOH
Penerimaan
lnfaq Terikat/Muqayyadah
Peretimaan Kemltraan
)-one Timaa n Keman usiaa n
Penerimaan Proyek
Has I Pengelolaan
Bag an Amil Atas Pener maan Dana lnfaq Ter kat/Muqa!ryadah
lnfaq Tidak Terikat/Mutlaqah
Penerimaan lnlaq L-lmum
tsag an Amil Atas Penerimaan Dana Tidak Terikal/N4utlaqah
Jumlah Penerimaan lntaqishodaqoh
Penyaluran
I nf aq Terikat/Muqayyadah
Pen!,a !ran Kem taaan
Peryal!ran Kemanus aan
Pgryal!ran Provek
lnfaq Tidak Terikat/Mutlaqah
)e"va uran lnfaq T dak Terikat
h f,(as remanfaatan Aset Kelolaan
Jrmlah Penyaluran lnfaq
Su'plusrDefisit
T.3nsfer antar dana
-_:-:'E. tra- /kepada dana lain
a a'aaaa')ltaq
:: :: 
-..^ 
-
5 750 021.'168
27.299.118.740
89 011.127.372
\'2 514.160.042)
1 09.546.'1 07.238
1 529.068.102
(,139.510.246)
'1.089.557.856
3b,12c'l3c
3b 12b 13b
3b,12d,13d
3b.13b
3b,12b 12c 12d
3b,129,139
3b.129
3.830.378.729
36.271.963.661
88.072.969.780
29 472.821
1, <1, nl, ,o1
115.672.352.697
8.578.039.9i4
(2.500.046.94i )
6,077.992.973
121.750.345.670
3b 12c.14c 4.a'34282364
3b,12b.14b 30.743.851.214
3b.12d 14d 66.372.090.653
101.650.224.231
3b.12q.149 6.021.412521
3b,129,149 1.215.272.951
7.237.085.475
108.887.309.706
12.863.035.964
STATEMENT OF FUND GHAAIGES
For The Yeare Ended December 31, 2016 and 2015
Expressed in Rupiah
INFAQ/SHODAQOH FUND
Receiving Resources
Restricted lnfa q/M u qayya da h
Pafinership Fund
Humanity Fund
Ptolecl Fund
Managetnent Aubomes
Amil Share fat Receiving Reslricted lnfaq Fund
U n rc stti cted lnf a q/M utla qah
Genetal lnfaq Fund
Anil Share for Receir'ing Unrestrlcted lnfaq Fund
Total lncom i ng lnfaq/Shod aqoh F lnds
Expended Resources
R e stt i ct e d I nf a q/M u q a yya da h
Partnership Fund
Humanity Fund
. Project Fund
U n re stri cted ! n f a q/M u tl a q a h
General lnfaq Fund
Allocalion af lt4anaged Asset
Total Expended Resources
Surplus/Defisit
lnter - Funds Transfer
Transfer framlta other funds
Managed Fund lnfaq
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
'1 1 0.635.665.094
q ,oa o)o olo
1 4 827 .433 .6A9
86 391.223.121
106.517.586.678
1 186.982 452
968.S65.367
2.155.947.819
1 08.673.534.497
1.962..1 30,596
1.962.1 30.596 12.863.035.964
17.128.173.Oqra
30291 209354
Gatatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accofrpanying notes fom an integral part of these financial statements
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015
Dinyatakan Dalam Rupiah
STATEMENT OF FUND CHANGES
The Years Ended December 31, 2016 and 2015
Expressed in Rupiah
WAKAF FUND
Receiving Fund
Receiving Wakaf Fund
Profit Sharing Wakaf Fund Placement
Amil Share for Receiving Wakaf Fund
Total Receiving Wakaf Fund
Expended Resources
Wakaf Expenditure
Tota I Wakaf Expe n d itu re
Surplus/Defisit
lnter Funds Transfer
Transfer fronl/to other funds
Managed Fund Wakaf
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
For
2016
Catatan
,Vofes 2015
DANA WAKAF
Penerimaan
Pener maan dana wakaf
tsag Hasil Penempatan Dana Wakaf
3ag an Amil Atas Penerimaan Dana Wakaf
Jumlah penerimaan wakaf
Penyaluran
?enyaluran dana wakaf
Jumlah penyaluran wakaf
S u rp lu s/Defisit
Transfer antar dana
'-i-s'e'dar, Kepada dana lain
l:-a (elclaan Wakaf
S : :: .r'r, a
SalCo Akhir
179.580.843 12e.13e
-- 12e.13e
179.580.843
10.550.000 12e,14e
'10.550.000
169.030.E43
1 69.030.843
3.597 .797.652
806.1 56.1 53
1E i11
806.1 81 .564
394.1 44.000
394.144.000
412.037.564
412.037.564
3.'185.760.088
3.766.828.495 3.597 .797.652
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak ierpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these financial statements
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 20'16 dan 2015
Dinyatakan Dalam Rupiah
2016
Catatan
Notes
STATEMENT OF FUND CHANGES
Years Ended December 31,2016 and 2015
Expressed in Rupiah
PUBLIC FACILIIIES FUND
Receiving Fund
Receiving Public Facilities Fund
Receiving of Bank lnterest
Total Receiving Public Facitities Fund
Expended Resources
P u bl ic F aci I iti e s Expen d itu re
Total Expenditure Program
Surplus/Defisit
lnter Funds
Transfer from/to other funds
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
For The
DANA FASUM & FASOS
Penerimaan
Penerimaan Dana Fasilitas umum
Penerimaan Bunga Bank Konvensional
Jumlah Penerimaan Dana Fasum & Fasos
Penyaluran
Penyaluran dana fasilitas umum
Jumlah Penyaluran
S urplus/Defisit
Transfer antar dana
Transfer dari/kepada dana lain
Sa ro Awal
Sa do Akhir
2015
154.474.493 3c,12f,13f 155.252.760
1 1 3.660.571 3c,12f,13f 235.889.276
268.1 35.064 391.1 42.036
357.960.055 3c,121.1 4f 382.894.619
357.960.055 382.894.61 I
(89.824.se1 )
(8e.824.991 )
986.151.208
896"326,217
8.247.417
8.247.417
977.903.791
986.1 51.208
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral paft of these financial statements
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015
Dinyatakan Dalam Rupiah
Catatan
2016 A/otes
STATEMENT OF FUND CHANGES
For The Years Ended December 31, 2016 and 201 5
Expressed in Rupiah
MANAGEMENT FUND
Receiving Fund
Receiving Resources Fund from
Zakat
Restricted lnfaq
Unrestricted lnfaq
Wakaf
Subtotal Receiving Fund
Receiving Resources Fund from
Profit Sharing
Management Fee
Others
' Subtotal Receiving Fund
Total Receiving Fund
Expended Resources
Personnel Expenditure
General and Administration Expenditure
Marketing Expenditure
Fx 4ssets Depreciation Expenses
Total Expenditure
Surplus/Defisit
lnter - Funds Transfer
Transfer from/to other funds
Man agement's Maraged Assets
Beginning Balance of Fund
Ending Balance of Fund
2015
DANA PENGELOLA
Penerimaan
Penerimaan Usaha
Penerimaan dari Zakal
Penerimaan Pengelola dari lnfaq Terikat
Penerimaan Pengelola dar lnfaq Tidak Terikat
Penerimaan Pengelola dari Wakaf
Jumlah penerimaan usaha
Penerimaan diluar Usaha
Penerin aan Bagj Hasil
Penerimaan Hasil Kelolaan
renCapatan lain-lain
Jumlah penerimaan diluar usaha
Jumlah penerimaan
Penyaluran
- 2_,a Pegawai
I :.: 
--ur dan Adm nisrras,
I :, a f,,'larket ng
: .,3 renyusutan Aset tetap
--T 3h Penyaluran
S 
-': JS lDefisit)
--:-s+er antar dana
- : ',i':- :a' (epada dana lain
-::.-::.a.Pengelola
S::: Axhir
1 121 450.757 13a
12.544.160.O42'13b,c.d
439.510.246 1 3q
14.105.',t21.045
101.286.968 12h,13h
3.130 672 12h,13h
461 .124.454 12h 13i
565.542.094
14.670.663.1 39
7.296.23?.OA0 12h j4n
8.8U.276.378 12h.14h
53.102.300 12h,14h
570.768.277 1?h,14h
16.804.378.955
6.421 .316.479
12.532.032.294
2.500.046.941
(2.1 33.715.816)
----------------(2.1 33_71s.816)
10.609.458.252
"rrrr-" 
*
21.453.395.714
115.638.423
148.323.90'1
1 .284.9'10.626
1.548.872.950
23.002.268.664
12.672.855.190
9.177 .643.879
751.177.959
22.601.677 .027
400.591.636
400.591.636
1 0.208.866.61 6
,lr.60*t*,
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these financial sfafemenfs
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YAYASAN PK,PU
PKPU FOUNDATION
LAPORAN ASET KELOLAAN / STATEMENTS OF MANAGED ASSETS
Per 31 Desember2016 dan 2015 /As Of 31 Desember3l, 2016 and 2015
Dinyatakan Dalam Rupiah / Expressed in Rupiah
Akumulasi
Penyusutan/
Penambahan/ Pengurangan/ Penyisihan/ Accumulated Saldo Akhir/
Addition Deducted Allowance Allowance Ending Balance
6'1 .349.800 562.000.064
2016
KeteEngan
Aset Lancar Kelolaan
Wakaf
lnvsiasi
Sub Totat
Aset Tidak Lancar
Kelolan
hfaUshodaqoh
Tamh
Bangunan
KendaEan
PeElatan
Sub Total
Wakaf
Tffih
Total
2015
Ke{agan
t6et !rffir Kelolaan
ft#
lis
Sla Tcfal
16:* Trdak Lan€r
l(€5aaan
ffiShodaqoh
5elgffi1
ii=Gcan
a,Bia;an
S.rb Total
W*at
Tc,tal
Saldo Awal/
Beginning
Balance
623.349.864
623.349.864
3.533.?1 9.000
5.547.390.327
1.3S9.360.382 1 10.725.000 71 L8C0.000
3.533.31 9.00C
- 520.349.531 5.057.040.796
- 21.905.650 776.379.732
201 6
Delalls
Managed Current Assets
Wakaf
lnvesmeni
Sub Total
Managed Fix Assets
lnfak/Shodaqoh
Land s
Buildings
Motor Vehtcles
EquiPment
Sub Total
Wakaf
Land s
Sub Total
Managed Fix Assets
Infak/Shodaqoh
Lards
Buildings
Motor Vehicles
Equtpment
Sub Total
Wakaf
Lands
6r.349.800 562.000.064
358.772.832 40.968.900 30.579.000 ',100348.853 268.813.878
- eoz.ozs.ooo122.625.000 240.000.000
11.614.817.405 391.693.900 803.728.800 642.604.034 1 0.560.1 78.470
Saldo Awal/
Beginning Penambahan/
Balance Addition
744.972.564
Pengurangan/ Penyisihani
Deducted Allowance
81.622.700
2015
Akumulasi
Penyusutan/
Accumulated Saldo Akhir/
Allowance Ending Balance Details
Managed Current Assets
wakaf
623.349.864 lnvesment
704.972.564 81.622.700 623.349.864
3.047.51 9.000
6.096.01 3.839
1.693.775.056
485.800.000
271 .957 .O0A
1 50.1 29.900
65.000.000
518.623.512
501.371.674
130.277.768
3.533.3 1 9.000
5.577 .39A.327
1.399.360.382
122.625.000 122.625.400
'12.003.826.159 907.886.900 146.622.700 1.150.272.954 11.6'14.817.405
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan darj laporan keuangan
The accompanying notes form an integral part of these financial statements
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YAYASAN PKPU
PKPU FOUNDATION
-APORAN ARUS KAS
Urtuk Tahun-Tahun Yang Berakhir3l Desember20l6 dan 2015
D nyatakan Dalam Rupiah
ARUS KAS AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Tidak Terikal
Penerimaan Pengembalian Piutang Karyawan
Penerimaan Pengembalian Piutang Eksternai
Penyaluran Untuk Program
Penyaluran Operasional
Penyaluran Piutang Kepada Karyawan
Penyaluran Piutang Kepada Plhak Ketiga
Arus Kas Bersih diperoleh dari Aktivitas Operasi
ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian Aset Tetap
Penjualan Aset Tetap
oenanaman lnvesEs
Penjualan lnvestasi
Arus Kas BeEih Digunakan Untuk Aktivitas lnvestasi
ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN
AG t<6 BeEih Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan
Ke€ikan BeEih Kas dan Setara Kas
Kas .ian Setam Kas Awal Periode
(as daB Setara Kas Akhir Periode
Catatan
Notes 2015
13a,b.c,d.e.f 180.778.980.119
139 h. 10 126.912.864
5 2.284.707.646
5 7.013.236.945
14a.b.c.d e.f (154.506.184.882)
14h (21.245.207.142)
5 12.292.372.933)
5 (5.869.645.223)
16.316.427.434
STATEMENTS OF CASH FLO'YS
For The Yea6 Ended Decembq 31, 2016 and 2015
Expressed in Rupiah
CASH FLOWS OPERATING ACTIVITIES
Receipts F@m Restricted Fun.l
Receipts Fram Untestrlcled Fund
Receipt Fram Emplayees Receivable
Recetpl Fratn Third Parties Receivable
Payments For Program
Payments Fat Operatlrg Expenses
Payments Fot Enployees Receivable
Paymenls For Third Padtes Receivable
Net Cash Flows Provided from Opetatihg Activities
CASH FLOWS |NVESTING ACTIVITIES
Acquisition of Fixed Assels
Resa/e ofFixed 4ssels
Placement af lnvestmenl
Dtsposal af lnvestnent
Nel Cash Flows lJsed in tnvesting Activities
131.509.844.242
2 094.610.136
1.282.061.162
5.646.447.995
(141.493 632.135r
{16.329 552.216)
1757 .C33.292)
i7.856.593.533)
(2s.903.847.581 )
(300.258 650)
192.147.504
( i 4c.000.000)
302.349.800
54.538.650
(25.8,+9.308.930)
46.607.343.696
20.7s8.034.766
1 0 (303.064.600)
1 0 57.350.000
I \2.11 8 787.500)g T.889.090.200
(475.41 1.900)
CASH FLOWS FINANCING ACTIVITIES
Nel Cash Flows Financing Activities
1 5.84 1 .0 1 5.534 Net lncrease h Cash and Cash Equi r'alenls
30.765.326.1 62 Cash and Cash Equivalents al Tne Beginning af The Ycar
46.607.343.696 Cash and Cash Equivalents at The End of The Year
Catatan atas lapoEh keuangah merupakah bagian yahg tak terpisahkah dari laporan keuangan
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Lampiran 3 : Data Laporan Keuangan Organisasi Pengelola Zakat Nasional Periode 2014-2016 di Indonesia 
 
 
 
 Biaya 
Personalia 
 Biaya 
Operasional 
 B. Sosialisasi 
ZISWAF 
 Dana ZISWAF 
yang diterima 
Dana ZISWAF 
yang 
disalurkan
Aktiva Tetap Aktiva Lancar
BAZNAS 2014 7.075.455.021 6.213.581.622 2.056.430.469 85.644.645.103 69.649.837.874 1.908.275.722 37.952.941.853
BAZNAS 2015 6.114.012.359 10.048.461.096 2.976.714.402 95.068.893.819 74.587.383.638 1.756.191.730 59.066.496.415
BAZNAS 2016 13.581.688.027 13.416.049.261 2.831.748.922 111.690.914.428 80.252.586.455 3.201.569.687 89.559.602.014
Rumah Zakat 2014 7.633.897.243 17.411.925.319 5.000.034.884 196.354.015.674 158.421.212.318 5.274.085.617 34.166.364.697
Rumah Zakat 2015 9.115.150.611 12.714.837.786 3.689.047.337 221.675.151.778 206.407.010.884 4.804.862.689 23.824.210.785
Rumah Zakat 2016 6.156.388.461 13.102.215.511 4.077.643.985 223.440.676.143 200.008.106.258 8.265.968.885 23.908.839.883
 PKPU 2014 10.339.815.265 11.427.650.407 382.894.619 162.635.589.233 160.980.684.480 17.931.473.135 40.820.630.269
PKPU 2015 12.672.855.190 9.928.821.838 366.278.300 200.229.837.574 183.913.410.140 17.400.129.772 55.464.895.628
 PKPU 2016 7.296.232.000 9.455.044.655 53.102.300 140.532.963.596 166.436.811.176 15.636.104.880 33.448.650.850
 Maksimal 13.581.688.027 17.411.925.319 5.000.034.884 223.440.676.143 206.407.010.884 17.931.473.135 89.559.602.014
 Minimal 6.114.012.359 6.213.581.622 53.102.300 85.644.645.103 69.649.837.874 1.756.191.730 23.824.210.785
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Lampiran 4 : Hasil Olah Data dengan Data Envelopment Analysis 
Pendekatan Produksi 
a. Efficiency Table 
1) Efficiency Scores 
Unit Name Score Efficient Condition 
PKPU 2015 100,0% True Green 
PKPU 2016 100,0% True Green 
Rumah Zakat 2016 100,0% True Green 
Rumah Zakat 2015 99,0% False Amber 
PKPU 2014 85,8% False Red 
Rumah Zakat 2014 71,2% False Red 
BAZNAS 2014 70,2% False Red 
BAZNAS 2015 53,8% False Red 
BAZNAS 2016 43,5% False Red 
 
2) Summary Graph 
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3) Distribution Score 
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b. Data Export 
 
Unit name Score Comparison RTS
Actual Biaya 
Personalia
Actual Biaya 
Operasional
Actual Biaya 
Sosialisasi 
ZISWAF
Actual Dana 
ZISWAF yang 
diterima
Actual Dana 
ZISWAF yang 
disalurkan
Target Biaya 
Personalia
Target Biaya 
Operasional
Target Biaya 
Sosialisasi 
ZISWAF
Target Dana 
ZISWAF yang 
diterima
Target Dana 
ZISWAF yang 
disalurkan
Percent 
Biaya 
Personalia
Percent 
Biaya 
Operasion
al
Percent 
Biaya 
Sosialisasi 
ZISWAF
Percent 
Dana 
ZISWAF 
yang 
diterima
Percent 
Dana 
ZISWAF 
yang 
disalurkan
BAZNAS 2016 51.67 0 1 13581688027 13416049261 2831748922 111690914428 80252586455 10033064093 11996025545 2831748922 216142105794 200603499400 -26.1 -10.6 0 93.5 150
Rumah Zakat 2014 87.88 0 1 7633897243 17411925319 5000034884 196354015674 158421212318 6156388461 13102215511 4077643985 223440676143 200008106258 -19.4 -24.8 -18.4 13.8 26.3
PKPU 2014 91.43 0 1 10339815265 11427650407 382894619 162635589233 160980684480 10339815265 9862950488 382894619 177888613804 177719579876 0 -13.7 0 9.4 10.4
BAZNAS 2015 100 0 -1 6114012359 10048461096 2976714402 95068893819 74587383638 6114012359 10048461096 2976714402 95068893819 74587383638 0 0 0 0 0
PKPU 2015 100 0 -1 12672855190 9928821838 366278300 200229837574 183913410140 12672855190 9928821838 366278300 200229837574 183913410140 0 0 0 0 0
BAZNAS 2014 100 0 -1 7075455021 6213581622 2056430469 85644645103 69649837874 7075455021 6213581622 2056430469 85644645103 69649837874 0 0 0 0 0
PKPU 2016 100 0 0 7296232000 9455044655 53102300 140532963596 166436811176 7296232000 9455044655 53102300 140532963596 166436811176 0 0 0 0 0
Rumah Zakat 2016 100 0 -1 6156388461 13102215511 4077643985 223440676143 200008106258 6156388461 13102215511 4077643985 223440676143 200008106258 0 0 0 0 0
Rumah Zakat 2015 100 0 1 9115150611 12714837786 3689047337 221675151778 206407010884 9115150611 12714837786 3689047337 221675151778 206407010884 0 0 0 0 0
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Lampiran 5 : Hasil Olah Data dengan Data Envelopment Analysis 
Pendekatan Intermediasi 
a. Efficiency Table 
1) Efficiency Scores 
Unit Name Score Efficien Condition 
PKPU 2015 100,00% True Green 
BAZNAS 2015 100,00% True Green 
BAZNAS 2016 100,00% True Green 
PKPU 2014 100,00% True Green 
PKPU 2016 100,00% True Green 
Rumah Zakat 2016 100,00% True Green 
BAZNAS 2014 98,40% False Amber 
Rumah Zakat 2015 94,50% False Amber 
Rumah Zakat 2014 83,90% False Red 
 
2) Summary Graph 
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3) Distribution Score 
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b. Data Export 
 
Unit name Score Comparison RTS
Actual Dana 
ZISWAF yang 
diterima
Actual Biaya 
Personalia
Actual Biaya 
Operasional
Actual Dana 
ZISWAF yang 
disalurkan
Actual Aktiva 
Tetap
Actual Aktiva 
Lancar
Target Dana 
ZISWAF yang 
diterima
Target Biaya 
Personalia
Target Biaya 
Operasional
Target Dana 
ZISWAF yang 
disalurkan
Target Aktiva 
Tetap
Target Aktiva 
Lancar
Percent 
Dana 
ZISWAF 
yang 
diterima
Percent 
Biaya 
Personalia
Percent 
Biaya 
Operasional
Percent 
Dana 
ZISWAF 
yang 
disalurkan
Percent 
Aktiva 
Tetap
Percent 
Aktiva 
Lancar
PKPU 2015 100 0 0 200229837574 12672855190 9928821838 183913410140 17400129772 55464895628 200229837574 12672855190 9928821838 183913410140 17400129772 55464895628 0 0 0 0 0 0
BAZNAS 2015 100 0 0 95068893819 6114012359 10048461096 74587383638 1756191730 59066496415 95068893819 6114012359 10048461096 74587383638 1756191730 59066496415 0 0 0 0 0 0
BAZNAS 2016 100 0 0 111690914428 13581688027 13416049261 80252586455 3201569687 89559602014 111690914428 13581688027 13416049261 80252586455 3201569687 89559602014 0 0 0 0 0 0
PKPU 2014 100 0 0 162635589233 10339815265 11427650407 160980684480 17931473135 40820630269 162635589233 10339815265 11427650407 160980684480 17931473135 40820630269 0 0 0 0 0 0
PKPU 2016 100 0 0 140532963596 7296232000 9455044655 166436811176 15636104880 33448650850 140532963596 7296232000 9455044655 166436811176 15636104880 33448650850 0 0 0 0 0 0
Rumah Zakat 2016 100 0 0 223440676143 6156388461 13102215511 200008106258 8265968885 23908839883 223440676143 6156388461 13102215511 200008106258 8265968885 23908839883 0 0 0 0 0 0
BAZNAS 2014 98.42 0 0 85644645103 7075455021 6213581622 69649837874 1908275722 37952941853 83450969467 6997591554 6213581622 70765677497 5538248117 38560974802 -2.6 -1.1 0 1.6 190.2 1.6
Rumah Zakat 2015 94.5 0 0 221675151778 9115150611 12714837786 206407010884 4804862689 23824210785 194039758704 9115150611 12714837786 218423098960 18666104809 41027237841 -12.5 0 0 5.8 288.5 72.2
Rumah Zakat 2014 83.92 0 0 196354015674 7633897243 17411925319 158421212318 5274085517 34166364697 196354015674 7633897243 13134830193 188779336017 10848424668 40713636433 0 0 -24.6 19.2 105.7 19.2
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
Daftar Riwayat Hidup 
Nama Lengkap  : Novi Indria Lestari 
Tempat, Tanggal Lahir : Wonogiri, 29 November 1996 
Agama    : Islam 
Alamat   : Gobeh 01/04 Bumiharjo, Giriwoyo, Wonogiri 
No. Telephon   : 081226725479 
Riwayat Pendidikan Formal : 
1. SD N 2 Bumiharjo 
2. SMP N 2 Giriwoyo 
3. SMK Muhammadiyah 1 Baturetno 
4. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Riwayat Organisasi   : 
1. OSIS SMP N 2 Giriwoyo 
2. OSIS SMK Muhammadiyah 1 Baturetno 
3. GenBI Solo periode 2017 
